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KATA PENGANTAR 


Assalamu alaikum wr. wb. 

Buku ini merupakan terje 
to Khawaja Kamaluddin (alm), 
Islam dari AAIIL-Lahore, yai4§ 
pada tahun 1921 di Sui4fc 
THE SECRETS OF EXIS 
PEL OF ACTION’. Suda 


bahasa Belanda den 
VAN DEN DAAD’ (a 
perbuatan), 
baca oleh B 






aligh 
'datokan 
ul aslinya 
R THE GOS- 
£mahkan dalam 


1 ‘HET EVANGELIE 
kabar baik tentang 
ruhnya buku inilah yang di- 
no sehingga dalam buku kar- 


ya beliau jtdl||^erjudul ‘DI BAWAH BENDERA 
REVOIT^|^lid I, halaman 346, tgl. 25 Nopem- 
ber Ufl^jbeliau menyebut pidato /buku Khawa- 
^aluddin tersebut sebagai buku ‘Brilliant’. 
terjemahan dalam bahasa Indonesia 
berjudul ‘RAHASIA HIDUP’ dan baru terbit per- 
tama kali tahun 1966. 

Sebagaimana semua tulisan atau buku, un- 
tuk memahami secara lebih baik perlu diketa- 
hui situasi dan kondisi pada waktu buku terse- 
but ditulis. Keadaan Indonesia pada tahun 1921 
masih dijajah oleh Belanda. Sebagian besar rak- 
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Rahasia Hidup 


yat Indonesia dalam keadaan miskin dan men- 
derita. Proklamasi kemerdekaan bangsa Indo- 
nesia baru terjadi setelah berakhirnya Perang 
Dunia II, yaitu pada tahun 1945. Pihak penja- 
jah Belanda ingin menjajah kembali, kemudian 
terjadilah perang kemerdekaan melawan Belaj 
da dan baru berakhir pada tahun 1949. Dt 
perang kemerdekaan inilah diperlukan^ei 
ngat dan keyakinan yang kuat bahwm 
pu merubah nasib kita sendiri. Buap TRinasia 
Hidup ini memang secara jq*^ luga^^Lan me- 
narik mengungkapkan b^hp£^^n®ngnya ke- 
harusan melakukan ‘peftua^^TjKa kita meng- 
inginkan sesuatu peruba^fc^Mungkin karena 
itulah mengapa Bun^^koro menyebut buku 
RAHASIA HIDUP buku ‘BRILLIANT’. 

Salah satu ay ^plran yang dikutip dalam 
buku RAHASWf HIM^, yang hampir selalu diru- 
juk oleh BuflMLarno dalam setiap pidato beliau 
untuk rjjeH^ngkitkan semangat rakyat adalah 
ayat (jfl^^3:ll) berikut. 




jallooha laa yu ghoyyiru ma biqaumin hatta 
ighoyyiru ma bi anfusihim” (Qsl3:l 1). 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan 
suatu bangsa (kaum) sehingga bangsa (kaum) 
itu mengubah keadaannya sendiri) 

Jadi jelas, jika kita menginginkan suatu per- 
ubahan keadaan (dari dijajah menjadi merdeka), 
kita tidak dapat hanya berpangku tangan saja 
dan (apalagi) mengatakan bahwa kita memang 
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Sunah 
’imbing ki- 
lah berat da- 


ditakdirkan demikian. Pengertian yang salah 
tentang takdir, doa, syafaat, dan lain-lain da- 
pat menghilangkan tenaga dan kekuatan untuk 
melakukan perbuatan. Oleh karena itu, dalam 
buku RAHASIA HIDUP tersebut Khawaja Kama- 
luddin juga menjelaskan arti takdir, doa, dan se 
bagainya agar tidak terjadi salah-paham. 

Masalah berat yang dihadapi Indones 
karang antara lain adalah masalah ekomM| 
kemiskinan serta korupsi/ moral. Unt4k i^ru 
bah keadaan tersebut, jika kiJ^£>erhuc2W?esuai 
dengan pedoman dalil-dalil 
Rasul, Insya Allah Tuhan 
ta pada jalan yang benar 
pat kita selesaikan. 

Jadi, buku ini, nA^i£ln sudah 86 tahun 
sejak dipidatokan tam^W*321 lalu, masih tetap 
relevan (berman^atj^mtuk masa kini dan un- 
tuk masa datang karena berisi da- 

lil-dalil y^|^%Kium atau universal, terutama 
untuk ra4fcaerikan semangat, tenaga dan keku- 
atan^^^optimisme dalam menghadapi perso- 

4^^So^agai penutup kami ucapkan selamat 
membaca. 

Semoga bermanfaat bagi para pembaca, se- 
kalian. 

Wassalamu alaikum wr. wb. 


BANDUNG, 9 Juni 2007 
Prof (ret.ITB). Ir.H F. Ahmadi Djajasugita M.Sc 



MUQADDIMAH 



Aslinya titel buku ini Existence 

or The Gospel of Action” y terjemahkan 
“ Rahasia Hidup atau KaMj^tetm. Tentang Perbu- 
atan Perkataan “Gosl(^’ %fbiasanya diartikan 
Kitab “Injil”. Perkatami^yn/iZ” itu asal mulanya 
bahasa Yunani^^ng^unya dalam bahasa Indo- 
nesia: “Kabar^mjVF atau “Kabar Gembira”, baha- 
sa Arabny^/^^Ki/ro”. Itulah sebabnya mengapa 
tempo-t«4|A digunakan kata-kata “Kabar Baiki’ 
atauJ^^h sebagai terjemahan perkataan “Gos- 
pejjLAlam buku ini. 

cu ini ditulis sewaktu almarhum Khawa- 
ja Kamaluddin singgah di Surabaya dalam perja- 
lanan beliau mengelilingi benua Asia. Meskipun 
hampir mendekati usia setengah abad, namun 
buku ini masih tetap up to date. Dalam buku 
“Di Bawah Bendera Revolusi” cetakan 1964 ha- 
laman 346, Presiden Panglima Tertinggi Pemim- 
pin Besar Revolusi Bung Karno (almarhum) me- 
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nyebut buku ini “Briliant”. Bahkan tidak jarang 
beliau berpidato dengan menyitir buku ini. Di 
antaranya pidato beliau dalam Peringatan Nu- 
zulul Qur’an tanggal 10 Januari 1966 di Istana 
Negara. Dalil Qur’an Suci yang sekarang populer 
di Indonesia, yaitu: “ innallooha laa yughoyyi^ 
ma biqaumin hatta yughoyyiru ma bianfusi\ 
itu mula-mula sekali dikumandangkan 
ku ini. 

Tujuan buku ini ialah untuk mlng^ftk ka- 
um Muslimin supaya kemb^l^ebaga^^TMan. o/ 
Action” manusia ahli pen0®Gkc^kdeftan meng- 
gunakan “Power of Acti&’S^^jrenaga perbu- 
atan” sebaik-baiknya. ^jWkj^encapai tujuan 
ini mula-mula harus rj^^fc^nyai “ Will to Action” 
atau kemauan berc/%^1. penurut penulis, deka- 

sebabkan karena tidak 



densi umat Islam 
adanya “ Will^H^ A<^o~” 


m", sebagai akibat dari pe- 
ngertian kalangan Umat Islam menge- 

nai beb^^^aajaran Qur’an Suci. Doktrin-dok- 
trin taa^ng Iman, ‘Amal, Do’a, Takdir, Syafa’at 
dajwfctt-lenn sebagainya, yang sesungguhnya di- 
tsud untuk memperbesar “Power of Action”, 
h karena salah mengerti, diubahnya men- 
jafli beberapa dosis obat tidur. Selain itu, sebab 
musabab kemunduran itu, karena umat Islam 
sudah meninggalkan Qur’an sebagaimana dira- 
malkan oleh Qur’an Suci: 


Ijjj y p dl j I ^ j sn o! " 
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Rasul bersabda: “Oh Tuhanku! Sesungguhnya 
kaumku memperlakukan Qur ’an ini sebagai 
barang yang ditinggalkan” (Al-Furqan 25:30). 



i sama 


Dengan cara yang amat menarik, Penulis 
mencoba menghilangkan salah pengertian itu 
dengan memakai dalil-dalil Qur’an Suci, Seja 
rah, Ilmu bahasa, Hukum Alam, dan seba 
nya. Memang kadang-kadang beliau mela. 
kan kritik yang pedas terhadap agam 
lain di dunia. Akan tetapi kritik itu lj&n^ di 
maksud untuk membuka mat^^ka ums^^slam, 
bahwa keadaan mereka pad# 
saja seperti agama- agamawi 

Alhamdulillah, keadamv C^^ds^slam Indone- 
sia sesudah merdeka in^S^a^oerbeda dengan 
keadaan tigapuluh lalu, sewaktu In- 

donesia masih sebagSi^^ftian Imperialis Belan- 
da. Itu sebab ny<^m|p.gapa saya berhasrat un- 
tuk menterjerM^^m buku ini ke dalam bahasa 
Indonesia^SI^Ma saya mempunyai keyakinan 
yang dal«^bahwa buku ini sangat berguna ba- 
gi ba|^fc^naonesia yang sekarang sedang giat 
mo^iJflankan pembangunan, baik material mau- 
sphitual. 

khir kalam segala puji bagi Allah Robbil 
‘alamin. Wabillaahi taufiq wal hidayah. 



Jakarta, 16 Januari 1966. 


H. M. BACHRUN 
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"Ketahuilah bahwa Allah 
sesudah matinya” (Al-Hadid, 

Umat Islam mengal^ilfck^untuhan. Masa 
gemilangnya telah ry^^n^alkan mereka. Ke- 
kuasaannya dan kdft^wftannya sudah hilang. 
Menurut penglib4tar^awannya yang ingin men- 
jangkaunya, ^fcjAmereka sudah hampir tiba. 
Akan tetajj/^%»hamdulillah”, mereka akhirnya 
sadar, mereka sedang berada dalam ba- 

haya>4^anretapi mereka seperti halnya orang 
yaj^^Vedang tidur nyenyak, kemudian menda- 
4^^p9(igun karena ada huru-hara di sekeliling- 
nyaymereka meloncat dan lari kebingungan ki- 
an ke mari dalam kegelapan untuk menghindari 
apa yang disangka seperti bahaya yang sedang 
mengancam, tetapi tidak tahu benar arahnya. 
Demikian itulah kebingungan orang Islam yang 
baru bangun melihat kanan kirinya. Bahaya be- 
sar ada di mukanya. Akan tetapi ia tidak tahu 
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dimana menemukan jalan keluar, ia merasa bi- 
ngung sekali dan berlari terbentur-bentur di sa- 
na-sini sambil membayangkan, mungkin dapat 
menemukan Pintu Wasiat. Tidak mengheran- 
kan. Apa yang ia kejar itu mungkin keselamat- 
annya sungguh-sungguh, atau malahan simj 
sesat yang memperdayakan dengan harapar 
song. Atau mungkin sesuatu yang benaj^et 
membahayakan kepadanya yaitu jalm^^s™p tiJ 
dak mengantarnya ke Sorga-keselarrmtc S mela- 
inkan melemparkannya ke IjAu mau^^a meng- 
hadapi bahaya maut. Ia ^rirS^[ ftati-matian 
untuk mempertahanka® Ia melom- 

pat, tetapi lompatan d^^ktuTgelap. Mungkin 
loncatannya tepat jatufcjfc^^n benar, atau ma- 
lahan berhadapan y^^^fbahaya yang lebih be- 
sar lagi. Dan yangTe^Fcelaka lagi, dalam saat- 
saat bahaya sAerWm, sikap kemunafikan yang 
berkedok si4l^^ti, bersahabat dan setiakawan, 
menarilj^^^Btungan dari situasi itu. Pemimpin, 
penuaA^l kawan dan suporter timbul seperti 



m? semuanya berlagak sebagai pembe- 
tetapi di belakang layar, mereka membuat 
rban yang malang itu menjadi pelayan tu- 
ju?m pribadinya. 

Akan tetapi apakah tidak ada jalan keluar 
dari kekacauan ini, dan apakah tidak ada ca- 
haya yang memimpin kita keluar dari kegelap- 
an ini? Bukankah Qur’an Suci telah menyata- 
kan tentang hal ini: 


Kata Pendahuluan 


xv 




l jjl jjj l /yjl J j iL^ui 


“Ini Kitab yang Kami wahyukan kepadamu, 
agar supaya dengan seizin Allah, mengeluar- 
kan manusia dari kegelapan ke arah cahaya, 
yaitu ke arah jalan yang membuat mereka ter- 
hormat dan terpuji” (Ibrahim 14: 1). 




Tujuan satu-satunya dari Wahyu ir 
menghidupkan kembali orang yang suAah^iati. 
Pada waktu turunnya Wahyu, ^knia itr^Rmlak 
dan rohaninya, sedang mati,®em™^rAihidup- 
kan kembali dengan Kitab wunfflkLmngga seka- 
rang Kitab Suci itu tetap Idt^^^iJa. Kita peliha- 
ra baik-baik dengan sampul yang 

indah, dan ditaruhny^di %pipat yang mulia di 
rumah kita, tetapi Bij^^i-rang-j arang mencari 
petunjuk di dala4in}^ Memang kadang-kadang 
kita membuk^®||» juga, akan tetapi hanya pa- 
da waktu mencari nasib. Kita letakkan - 

nya jugaB|^tas kepala, akan tetapi semata-ma- 
ta urijW^aiengambil sumpah. 


^urfj-^5! m' 


”Oh Tuhanku! Sungguh, kaumku telah me- 
ninggalkan Qur’an ini” (Al-Furqan 25:30). 

adalah kata-kata ramalan yang diucapkan em- 
pat belas abad yang lampau mengenai sebagian 
pengikut Nabi Suci Muhammad saw. Alangkah 
celakanya, bahwa dari seluruh keturunan Is- 
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lam, generasi kita sekarang inilah generasi yang 
dikeluhkan dalam ayat tersebut. 

Akan tetapi kata pepatah: “ Lebih baik ter- 
lambat daripada sama sekali tidaki’. Marilah ki- 
ta bangun sekarang juga untuk menyusul ke- 
tinggalan kita. Tak ada alasan untuk berputi 
asa dan patah harapan. 



” Jangan merasa lemaW dai^uan^^ merasa 
susah, karena kamu alai|men^f jika kamu 
sungguh-sungguh mukran^l^mran 3:138) 

adalah kata-kata hibu^afcd^n Qur’an Suci. Se- 
karang, jika Qur’aJ®^u%frtu sumber kehidup- 
an, dan memang Sflfflfian, mengapa kalian ti- 
dak minum s^ue^puasnya? Jika Qur’an Suci 
itu jalan lm^|^Jlan memang demikian, mengapa 
kalian ^MMoerjalan di atasnya? “Kami tidak 
melaljflbffln. barang sesuatu dalam Kitab” adalah 
peiM^Jaian Qur’an Suci sendiri, untuk membe- 
,^y\an hati kita agar kita tidak akan putus asa 
|g\ Sfat menghadapi percobaan dan kesukaran. 
Apakah kita tidak beranggapan demikian? Apa- 
kah kita tidak memandang Qur’an Suci seba- 
gai obat segala penyakit manusia? Mengapa bi- 
ngung-bingung? Mengapa kita harus mencari 
pertolongan kesana-sana? Ini adalah jalan be- 
nar tepatilah sekuat-kuatnya, dan meskipun 
udaranya buruk dan airnya deras, Qur’an pas- 
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ti mengemudikan bahtera saudara dengan sela- 
mat ke pantai bahagia. 

Jika saya berpikir, betapa kaum Muslimin 
begitu berani membuang permata Qur’an yang 
sangat indah, saya jadi menangis. Saya belum 
pernah menjumpai buku standar Eropa ten- 
tang peradaban manusia, melainkan saya sel 
lu menemukannya hanya pantulan remai :- 
mang belaka dari ajaran-ajaran yang se 
yang terdapat dalam lembaran-lembani an 


Suci. Sayang sekali, kita te 
ajaran-ajaran itu seolah-ola: 
kil yang tidak ada hargan^i. 
lu dan dalam batin aku 
hidup tersebut bukan 
kan dengan apa yan. 





mengswaikan 
l®tu keri- 


erasa pi- 
istem-sistem 
jika dibanding- 
dalam Qur’an 


Suci; bagaimana ora#^^Jm.g mempunyai Qur’an 
sebagai petunjuJ^ye^pisa tenggelam ke bawah? 
Qur’an Suci s^||Ai memberi tahu tentang sebab 
musabab: 

>5 IrT' 



lereka melupakan Allah, maka dari itu Allah 
lupakan mereka” (Al-Bara’ah 9:67). 

'ekarang kita merasa sedih karena kehi- 
langan Kekhilafatan 1 , dan apakah gerangan 
yang sangat disesalkan itu? Qur’an Suci men- 
janjikan Kekhilafatan kepada kita, yaitu Kekhi- 


1 Dengan hancurnya kerajaan Turki sesudah Perang Dunia I, maka 
hilanglah Kekhilafatan, sebagai sirnbul Kerjaan Allah di bumi. 
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lafatan yang berhubungan erat dengan dipenu- 
hinya janji Tuhan lainnya yang lebih disayangi 
oleh kaum Muslimin melebihi segala-galanya, 
yakni amannya Tempat Suci dari serangan mu- 
suh. Kita ingin sekali, dan memang wajar, meli- 
hat tempat-tempat Suci itu berada dalam kekuj 
saan kaum Muslimin sendiri, yaitu kekua^ 
yang bebas dari segala pengaruh non-l^ffsl 
Kita tidak ingin melihat perang saudu^mem^ 
tara bangsa-bangsa Arab, yang dib4dl^isikan 
oleh diplomat asing, yang pknyebal^Bm bumi 
Arab yang suci itu dibasdfc ciM^djPahnya ka- 
um Muslimin. Kita haru#mefl»aWi tanah Hijaz 
melulu untuk menjalank^M^araah Haji, sekali 
lagi, khusus untuk H^filfcy^\pakah perminta- 
an kita ini tidak dJAna%^n, dan angan-angan 
itu tak berfaedahT^S^Pr ingin bertanya, gerang- 
an apakah yaifc n^mmbulkan perang Salib pa- 
da Abad Pei4|^^.han? Beberapa potong genting, 
batu dsy^P^m yang ditumpuk-tumpuk menja- 
di apaA^g disebut “Gereja-Kiamat” atau Gereja 
yajg^KuDangun di atas sebidang tanah yang di- 
j4|reayai sebagai tempat penguburan Yesus se- 
disalib, demikian pula tempat kebangkitan 
n^.. Bangunan inilah yang menjadi sebab sega- 
la pertumpahan darah. Bukankah tujuan Peme- 
rintah British menempuh perang itu semata-ma- 
ta karena memenuhi keinginan Umat Kristen? 
Bukankah perlindungan terhadap missi Kristen 
itu sering-sering mendatangkan pertikaian po- 
litik? Hak istimewa Umat Kristen apakah yang 
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harus dipenuhi oleh Pemerintah British? Umat Is- 
lam merupakan bagian terbesar bagi daerah taklu- 
kan British. Pemerintah British seharusnya lebih 
memikirkan kepentingan Umat Islam lipat sepuluh 
kali daripada kepentingan Umat Kristen. 

Tetapi saya bertanya, apakah kaum Musli 
min pernah berpikir sejenak tentang apa seb| 
narnyayang menyebabkan runtuhnya KekhjJrfcn 
tan itu. Sebab yang pokok ialah penyelea 
umat Islam dari Qur’an Suci, lama sebAluIWter 
jadi Perang Dunia I, seperti jpfca j ams^Ce ka- 
rang. Tatkala terjadi Perang#)um^U, ffekuatan 
umat Islam itu sebenarn^i .sr^rir^ampir ro- 
boh, sehingga perang itr^fl^fcaJmempercepat 
proses keruntuhan belalfc^Mprgunan Islam itu 
sendiri sudah lapuk, F%fang Dunia itu seke- 
dar hembusan angirFb^flfta yang menumbang- 

B . ^ira ingin sekali memper- 

saan kita yang sudah hilang, 
ya kita tidak mempunyai bu- 
mian yang diperlukan untuk 
aan semacam itu. Sebenar- 
i sedihkan itu bukan hilang- 
dainkan hilangnya sifat-sifat 
smampuan yang menyebab- 
kan tercapainya dan terpeliharanya kekuasaan 
itu. Sifat-sifat inilah yang meniupkan hidup ke- 
pada bangsa-bangsa yang sudah mati, yang me- 
nyebabkan berkuasa dan tetap berkuasa. Tetapi 
sifat-sifat ini tidak dapat dimiliki hanya dengan 
minta-minta saja. Tidak, bahkan sifat-sifat ini ti- 
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dak datang dari luar. Sifat-sifat ini harus timbul 
dan dipelihara dari dalam. Tak ada bantuan dari 
luar, meski bagaimanapun kuatnya, dapat mere- 
sapkan sifat-sifat ini ke dalam jiwa manusia. 

Rahasia Hidup, sepanjang yang dapat sa- 
ya himpun dari lembaran-lembaran Qur’an Si 
ci itu dapat disingkat dalam satu kalimat 
”Tenaga Perbuatan (Power ofAction)”, yai 
ga yang telah dihancurkan oleh aga: 
dirikan oleh Santo Paulus, kurang 
atau lima abad sebelum Isla]A^ang 
nama agama Kristen. Ber®vraS«acftigan ajar- 
an Gurunya (yaitu Yes^fck H^du^memutarba- 
likkan Injil-perbuatan men^kjnjil-kepercayaan. 
Paulus menyatakan b^I^^mnia itu hingga ki- 
ni terbelenggu olehAad^jg-undang dan perbu- 
atan, maka dari im^Jlfus datang untuk mem- 
bebaskannya^’er^Dusan dosa itu tidak perlu 
dicapai meflH ‘amal-saleh melainkan hanya 
dengan J^^^Hcayaan pada darahnya Yesus. Lu- 
ther JjA^nienetapkan pendapat bahwa kesela- 
m^H^Jttuharus dihubungkan dengan keperca- 
tidak ada sangkut-pautnya sama sekali 
|j&n§an perbuatan. Akibat apa yang paling me- 
rugikan bagi peradaban Eropa pada permulaan 
jaman Kekristenan dan pada abad Pertengahan, 
kiranya tidak perlu dibicarakan dengan panjang 
lebar. Peradaban Romawi dan Yunani disapu 
bersih. Pintu gerbangnya ilmu dan perbuatan di- 
tutup rapat. Acuh tak acuh, malas-malasan, se- 
enaknya sendiri, menjadi kebiasaan sehari-hari. 
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Singkatnya, Kristen Eropa berada dalam geng- 
gaman laknat, seperti yang sedang dialami oleh 
dunia Islam sekarang ini. Gelap gulitanya kebo- 
dohan menyelubungi seluruh Eropa. Pada wak- 
tu itu India juga sama saja keadaannya. Paham 
pertapaan agama Buddha di satu pihak, dan te- 
ori metafisika agama tentang Maya, merongro 
vitalitas manusia. Dalam keadaan seperti^ma- 
ti yang merajalela ini, Qur’an Suci mer 
manggil dunia ke arah “Injil Perbuatcj^' . ’wnan 
dan Amal itu demikian erat bd^^ingar^^a, se- 
hingga yang satu itu tidak n#ngl^t^pa yang 
lain. Iman supaya tumbul^fcarfl^-k^nbang, itu 
mutlak harus diberi siranmi^^nST, sebagaima- 
na tumbuh-tumbuhan dapat tumbuh 

dan berkembang jil^lkii %jri. Dimana Qur’an 
Suci menyebut “oramj^mmg yang beriman dan 

K u|p Suci pasti menggam- 

rohani ini dengan kebenar- 
n-kebun yang sungai-sungai 
iya”, dengan demikian meng- 
ia bahwa Rahasia Hidup, Vi- 
teraannya, itu terletak dalam 
”, seperti halnya kesuburan 
_ ng kepada air. Qur’an meng- 
ajarkan, bahwa “Rahasia Hidup” itu harus dica- 
ri dalam “Injil Perbuatan”. 


Surabaya, 28 Januari 1921. 


Khawaja Kamalud’din. 
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“Baginya (bagi jiw^^k^alah ganjaran dari 
kebaikan yangia kcrj^pn, dan untuknya (un- 
tuk jiwanyaJ^Wala^pukuman dari kejahatan 
yang ia lakw^tt (Al-Baqarah 2: 286). 

Keunty^5^l%dan kerugianku adalah akibat 
langsunAAri perbuatanku sendiri. Aku ada- 
lah r^^jttterdari kesenanganku, kesusahanku. 
Kdiaagkitanku dan keruntuhanku adalah bu- 
lanku sendiri. Kehormatan, kenistaanku, 
kebePhagiaanku, kesengsaraanku, kemenangan- 
ku, kekalahanku, kemuliaanku, kehinaanku, 


masing-masing dan semuanya adalah buah per- 
buatanku sendiri. Bermacam-macam daya ke- 
mampuan yang tertanam dalam kodratku itu 
diciptakan supaya melayani aku, yaitu daya ke- 
kuatan kodrat yang dijadikan untuk memban- 
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tu kebaikanku. Akan tetapi kemampuan dan 
kecakapanku menggunakan sebaik-baiknya itu- 
lah yang menjadikan daya kekuatan itu berfae- 
dah atau berbahaya, berguna atau berbisa bagi- 
ku. Kemana saja aku melangkahkan kakiku, ke 
arah tanjakan atau turunan, semuanya itu sj 
ma saja bagiku. Tak ada sesuatu di sekeli]| 
ku, di atasku atau di bawahku, apakal 
helai rumput yang tak ada harganya , 
angin besar, yang itu tidak merupak^ 
tu gudang rahmat bagiku, ifcan tet^^rahmat 
yang terpendam di dalarAw^^^i^ntikan ta- 
nganku sendiri untuk iftne^^grjreinnya. Keke- 
liruan memperlakukan b^^m&JDarang ini dapat 
merubah rahmat itu perkakas kerun- 

tuhan dan kehana^cn^^ir dan api umpama- 
nya, karunia TuhlJWng besar itu dapat be- 
nar-benar maAadWSorga atau Neraka bagiku; 
itu terganhj^i^^iri perbuatanku sendiri. Pendek 
kata, si^^^in duka, senang dan susah, terang 
dan gM|A baik di dunia maupun di akhirat, itu 
ba^Mar^lan pantulan belaka dari perbuatan- 
J^Aendiri. 

Ttyat Qur’an yang dikutip di atas, meskipun 
tampaknya singkat, namun sebenarnya meru- 
pakan rahasia kabar baik, yang jika dijalankan, 
pasti menumbangkan semua berhala kebesaran 
duniawi, setingkat dengan manusia, atau malah- 
an membikin mereka tunduk kepada manusia. 
Kabar baik ini, yaitu “KABAR BAIK TENTANG 
PERBUATAN”, adalah intisarinya perkembang- 
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an diri dan rahasianya harga diri. Manusia per- 
nah bersujud kepada sesama manusia untuk 
memperoleh kebaikan dan menghindari kebu- 
rukan sendiri. Juga pernah terjadi tatkala ma- 
nusia memandang bermacam-macam kekuatan 
alam sebagai penguasa dari kebaikannya dan 
keburukannya. Itulah sebabnya mengapa ti 
bui bentuk-bentuk penyembahan berhala ^n 
luar biasa: penyembahan pohon, penyemi 
batu, penyembahan bintang dan peniJmmMhhn 
anasir. Kadang-kadang manu^fcmemp^raiikan 
nasib baiknya dan nasib bdtkkr^^ d<®gan pe- 
ngaruh makhluk-makhlul^mi^fckla^Kelihatan, 
maka dari itu timbul segal^t^^gjflkepercayaan 
takhayul kepada kekua^ja^yilikhluk-makhluk 


gaib seperti misalny 
Lama kelamaan 
sama manusia 
Hal ini me 
ri dengan 
orang L 



p hantu dan peri. 
sia menyembah se- 
nt^c^ terlaksananya tujuan, 
semua perasaan harga di- 
dahkan dirinya menjadi budak 
an akibatnya, melenyapkan keper- 


Imdiri sendiri. Ia tidak pernah menco- 
£uk mengerjakan keselamatannya sendi- 
m menggunakan daya kemampuan yang 
tertaham dalam dirinya. Maka dari itu, daya ke- 
mampuan ini tidak pernah terwujud, dan lama 
kelamaan menjadi hilang kekuatannya. Otak- 
nya menjadi beku, ia tidak melihat jalannya sen- 
diri. Kendalinya diserahkan kepada orang lain, 
orang sesamanya, dengan sama pula daging dan 
darahnya. Pendek kata, ia kehilangan keberani- 
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annya dan tanpa belas kasihan dikejar-kejar ke 
sana ke mari seperti ternak bisu yang digemba- 
la, yang harus tunduk kepada majikan bikinan 
sendiri. 

Supaya dapat terhindar dari kehinaan se- 
macam itu, Qur’an Suci minta perhatian kaujj 
Muslimin terhadap kebenaran adiluhung dj 
bentuk tamsil seperti berikut: 

i.?' 1 i yh ijj— ^ L 'w:J b j:_^v Lbshy 


“Apakah orang yang be: 
tersungkur itu lebi' 
ataukah orang yang i 
lan yang lurus?” 




n'^fHgan muka 
at petunjuk, 
r tegak di atas ja- 
: 22 ) 


Akan tetapi sekali, karena tidak 

mengerti akadC rr^psudnya ajaran ini, kaum 
Muslimin Memaskan dirinya dengan meng- 
ulangi seperti burung Kakaktua Celaka 

sekaliji|Areka kehilangan roh yang tertanam di 
dajj^^^a/yang hanya roh itu, dan bukan kare- 
jerulang-ulang membaca ayat itu, yang da- 
lengangkat derajat mereka ketingkat kebe- 
slfran manusia. Ayat Qur’an tersebut menyindir 
adanya dua golongan makhluk yang berlain- 
lainan makhluk berkaki empat yang leher dan 
kepalanya menghadap ke tanah, dan manusia, 
rajanya makhluk, yang kepalanya tegak lurus di 
atas bahu. Hendaklah manusia berusaha meni- 
lai apa yang dimaksud oleh Qur’an Suci. 
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Lihatlah bentuk lehernya, posisi masing- 
masing mata dan telinganya, dan bandingkan 
lah dengan binatang rendah, kemudian renung- 
kanlah maksud Tuhan menetapkan perbedaan- 
perbedaan semacam itu. Seekor binatang tidak 
dapat melihat jauh ke depan, sedang cakrawala 
nya manusia itu tidak ada batasnya. Leher bin 
tang itu tidak mengizinkan melihat jauh k pM za- 
nan dan ke kiri, tetapi keluwesan leher m 
memungkinkan melihat semua jurus-. "Milah 
sebabnya mengapa kuda itu ^^^ya ds^rc ber- 
jalan lurus, kendalinya haruMlmq^ui^P)leh ma- 
nusia. Akan tetapi celaka ^21 4 MDjprebah, yang 
meskipun ia dikaruniai dav^mampuan Ilahi, 
ia menyerahkan tali kepada orang 

lain, dan dikemudikaj^lel%pnreka seperti bina- 
tang rendah. Baik mwr^Ma, perbuatannya, wa- 

B ^petiap segi kehidupannya, 

ilangan kepribadiannya sen- 
iang “SIBGHATULLAH” arti- 
kaum Muslimin suka akan 
lerlapnya warna yang hina 
iri orang lain, dan mencelup 
a itu. 

peradaban atau apa saja me- 
nurut kehendak saudara, tetapi menurut pen- 
dapat saya, hal ini menurunkan derajat Saudara 
setaraf dengan apa yang oleh Qur’an Suci dise- 
but berjalan dengan kepala tersungkur. Saudara 
tidak berhak menerima julukan manusia terhor- 
mat, terkecuali jika saudara memegang sendi- 


6 


Rahasia Hidup 


ri tali kendalinya; terkecuali jika leher saudara 
tegak sesuai bentuknya yang asli; kecuali jika 
saudara menggunakan telinga saudara sendiri 
untuk menyusun opini mengenai masalah du- 
nia; dengan tidak membabi buta mempercayai 
orang lain seperti kebenaran Injil. 

Ayat berikutnya meminta perhatian 
kebenaran yang adiluhung: 

^ 4', ;*■, - ... - _ ; 

k >l_U iijj 1 .,W:I | ^ J ‘'j L;;j 




“Katakanlah: Beliau adalak^an®#Lenciptakan 
kamu dan mcmbikinjun^^^Kamu telinga, 
mata dan hati; akan ^fflfc^€aikit sekali yang 
kamu bersyukur^^^A^^7: 23) . 

Bersyukur itu*t^SK terjadi dengan meng- 
ulangi kata- kita kL^HAMDULILLAH”, artinya 
segala pujHfc^Ulah. Syukur sejati itu terletak 
dalam J^^H^mya penggunaan masing-masing 
karuiki^llah. Syukur di mulut itu tidak ada ar- 
tin|4^gkiuaara boleh mengucap syukur sejuta 
J^^Vsehari atas karunia Allah yang berupa ma- 
relinga dan hati, akan tetapi saudara tetap 
merupakan orang yang paling tidak bersyukur, 
jika saudara belum menggunakan anggota itu 
sebaik-baiknya guna kepentingan saudara sen- 
diri, dan saudara mau dipimpin oleh mata, te- 
linga dan hatinya orang lain dengan membiar- 
kan kepunyaan sendiri menjadi busuk karena 
tidak pernah bekerja. Perlu dicatat betapa indah 


Kabar Baik Tentang Kebahagiaan 


7 


Qur’an Suci menyebutkan mata, telinga dan ha- 
ti, sesudah menyebutkan leher. Dari kelima pan- 
ca indra itu sebenarnya, ada dua yang amat 
penting dalam menemukan ilmu pengetahuan. 
Penglihatan dan pendengaran, kedua-duanya 
membawa fakta dan bentuk dari alam sekeliling 
nya, kemudian menyerahkannya kepada 
untuk dipertimbangkan dan diubahnya me i 
ilmu pengetahuan untuk dijadikan petu 
gi langkah-langkah manusia selanjutn; 

Pendek kata, manusia y 
gaimana menggunakan telinj 
la dan hati untuk kepen 
menurut ketetapan Ilahi, 
gori jenis binatang rend, 
oleh orang lain, sen 






ba- 

ifc., kepa- 
endiri, itu 
dalam kate- 
arus digembala 
enderita di bawah 
penindasan orang laBi^JKn memikul bebannya 
orang lain. Siangfcna^ip ia harus bekerja keras, 
akan tetapi h^®|Mcerjanya dinikmati oleh orang 
lain. Ia mg/HlMat nanya sekedar cukup untuk 
melangs*Mkan hidupnya. Semua keuntungan 
tetap^^ml^memperkaya hidup majikan yang 
msfce\embalakannya 

barang, kaum Muslimin di seluruh du- 
nia rheratapi nasibnya yang malang. Mereka ke- 
hilangan kerajaan, kekuasaan dan kemuliaan, 
dan sekarang menangisi kekalahan yang me- 
ngerikan itu. Akan tetapi mereka jarang berpikir 
sejenak akan adanya kenyataan bahwa nasib 
buruk mereka itu sekali-kali bukan disebab- 
kan oleh kekuasaan asing. Bukan musuh me- 
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reka yang harus dipertanggungjawabkan atas 
hancurnya perumahan Islam. Bukan, tetapi ba- 
ngunan itu sendiri yang sudah lapuk. Memang 
benar, bahwa musuh mengintai robohnya ba- 
ngunan itu ingin sekali mengambil untung da- 
lam kesempatan yang paling baik itu. 
lama kaum Muslimin tidak berpikir tentan| 
rinya. Sudah lama tenaga perbuatan lenj 
ri mereka. Karena jatuh sebagai korbt 
wa nafsu rendahnya, mereka kehilaog^B 'daya 
penglihatan dan daya pendj^aaran^^n Meng- 
apa mereka menangisi talikeiS^lm^. dipegang 
orang lain, padahal itu ftida^^^sfrai dengan ja- 
lannya hukum alam tej^^^s<roab dan akibat. 
Sebenarnya kita tidali^^stpunyai alasan un- 
tuk menggerutu. Hfi^^%finembuat kehancur- 
an kita dengan tan^^SHta sendiri. Hukum alam 
yang tak beruJ^h-^Dah seperti diterangkan oleh 
Qur’an Suc ' 




-Baginya (bagi jiwanya) adalah ganjaran dari 
kebaikannya yang ia kerjakan, dan untuknya 
(untuk jiwanya) adalah hukuman dari keja- 
hatan yang ia lakukan” (Al-Baqarah 2:286). 


itu tidak mengenal perbedaan antara manusia 
masing-masing. Penerapannya sama bagi se- 
muanya, dan keadaan kita sekarang adalah te- 
pat sesuai dengan undang-undang ini. Kepu- 
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tusan Ilahi yang diundangkan empatbelas abad 
yang lalu: 





“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keada- 
an suatu bangsa sehingga bangsa itu meng- 
ubah keadaannya sendiri” (Al- Ra’d 13: 11). 



itu pada saat ini dipaksakan terhads 
Pengadilan Tuhan berpendapat bah\ 
yang salah, maka dari itu TuA^meni 
hukuman yang seadil-adilny^lm^fc^ iwta. 

Jadi, ayat Qur’an ter^hu^kat^Tampaikan 
kepada manusia apa yan^d^fcm^rekan “KABAR 
BAIK TENTANG PERBUjmk^Sabda Ilahi ter- 
sebut meyakinkan kejAda%jrca bahwa segala se- 
suatu yang mengunm^^SIn dan merugikan ke- 
pada kita adalal^ha^ langsung dari perbuatan 
kita sendiri. J^^Hah pesan yang lebih baik la- 
gi kepada^S^Ksia? Ini dapat disebut Magna 
Chartan^i^\emerdekaan manusia. Ia membe- 
baskad™aanusia dari belenggunya macam-ma- 
cajfcL\khayul dan meniup ke dalamnya jiwa ke- 
kan dan kepercayaan pada diri sendiri. 
Ia n^mberi dorongan kepada generasi yang se- 
dang tidur, sekaligus menjadi bergerak. Hatinya 
dibersihkan dari masing-masing ketakutan dan 
harapan palsu, dan tercapailah kepuasan seja- 
ti dan sempurna. Ia sanggup menggerakkan ta- 
ngannya dengan perasaan benar-benar percaya 
pada diri sendiri. Selama orang menggantung- 
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kan kebaikan dan keburukannya kepada orang 
lain, ia kehilangan sesuatu yang sangat diperlu- 
kan untuk mencapai sukses: yaitu kepercayaan 
pada diri sendiri. Ia tidak percaya kepada daya 
kemampuannya sendiri. Ia kehilangan keberani- 
an, dan semua usahanya itu bertujuan unti 
dicintai oleh majikan bikinan sendiri, ia me 
ra bahwa usahanya tidak berguna sediiflpl 
karena baik dan buruknya itu tergmj^n^aa-* 
ri kehendak baiknya orang lain. MAdnWm be- 
kerja apa saja, semua usahgAra teta^^Rfan sia- 
sia, terkecuali jika ia dapa#ne^kua^enangnya 
orang yang dianggap s®)agifccej^uasa nasib- 
nya. Jadi, sudah wajar berusaha sen- 

diri dan menggantungKa^iwa raganya kepada 
orang yang dapat nAJi^kan kesenangan. Dan 
apakah akibat logm perangai semacam itu? 
Ialah kehanc^i’an^ari semua tenaga perbuat- 
an dan ketsl®^* kepada takhayul dan praktek- 
praktek^H^^ seperti misalnya sesaji, korban, 
tebusjG^lukun dan sebagainya. Dia harus tun- 
dul^|Magan segala kerendahan hati dan kehi- 
kepada yang dianggap Tuhan. Meskipun 
Ikian, ia tidak mendapat jaminan apakah 
s^aji dan korbannya itu berhasil dapat me- 
nyenangkan mereka, dan apakah mereka pasti 
dapat menyelamatkan dirinya dari malapetaka 
atau apakah mereka dapat menganugerahkan 
rahmat kepadanya. 

Apakah ini bukan gambaran sebenarnya da- 
ri jiwa yang karena kurangnya kepercayaan pa- 
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da diri sendiri, menyembah orang lain untuk 
untung dan ruginya? Kemudian, apakah ada pe- 
san yang lebih menggembirakan daripada pesan 
yang disampaikan melalui Qur’an Suci kepada 
umat manusia oleh Tuhan Yang Maha Kuasa, 
Yang memegang kekuasaan atas kebahagiaan 
dan kebaikan yang sesungguhnya, dan yang 
pat disimpulkan seperti berikut: 

” Kesusahan dan kesenanganmu, keru< 
keuntungan itu tidak ada hubunganny^^tsmgan 
anasir atau fenomenon alam sgj^rti, buRW; bin- 
tang dan pohon; demikian p&avS^kt£gantung 
dari seseorang , baik ia se^cm^kyllqpa, pende- 
ta, resi, wali, nabi, rakya^ofl^y^a. Semuanya 
itu terletak di dalam tancfaM^A^endiri, baik me- 
ngenai nasib baikmu nasib burukmu; 
Kami (Allah) hanya rrmi^Kpkan ukuran yang tak 

a sejala sesuatu”. 

pada suatu benda mengha- 
dang ukuran lain pada ben- 
asilkan keburukan. Ini, dan 
adalah filsafatnya “TAKDIR” 
biasanya disalah-mengerti- 
ran yang mendatangkan ke- 
ukan, itu diberitahukan ke- 
padamu dengan melalui wahyu-Ku, atau engkau 
peroleh atas usahamu sendiri melalui proses il- 
miah. Atas petunjuk pengetahuan yang engkau 
peroleh melalui dua cara tersebut, engkau harus 
menyelesaikan nasibmu sendiri. Jika alat-alat 
yang engkau miliki, engkau kerjakan dengan be- 
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nar atau salah, maka akibatnya, baik atau bu- 
ruk, pasti akan mengikutinya, seperti pastinya 
malam mengikuti siang. Engkau menyebar apa 
saja, engkau pasti memetik itu juga. Kebaikan 
pasti melahirkan kebaikan, dan kejahatan me- 
lahirkan kejahatan. Jika engkau menyebar bisj 
engkau pasti menantikan hasil yang seruj 
diah, kifarat, syafa’at itu tidak dapat mc 
sesuatu yang harus terjadi. Memang 
wa ada seperangkat alat-alat yang «ig«u da- 
pat menebus kesalahanmu, teta^H?Qat-alat 

inipun membutuhkan per^atl^^lipmakmu. 

Engkau harus inga^bal^kajj^ala sesuatu 
pada alam semesta yanm raktiHi pasti mengan- 
dung banyak kebaikaAjfcytmi, dan semua ke- 
jadian itu hanya untuk kebahagiaan- 

mu. KekeliruanrmJp<^SRn cara memperlakukan 
barang-baran^titu^endirilah yang merubahnya 
menjadi kel^^Akan bagimu. Akan tetapi Kami, 
dalam i^cH^Jkkan undang-undang tentang per- 
buata^d\n buahnya, tetap bermurah hati ke- 
pa^d^a. Kesalahanmu hanya diberi hukuman 
setimpal, akan tetapi kebaikanmu dibe- 
ijaran lipat sepuluh kali. Pendek kata, se- 
gema- galanya itu tergantung dari perbuatanmu 
sendiri. Seperti halnya barang itu selalu diiku- 
ti oleh bayangannya, demikianlah baik dan bu- 
ruk itu selalu mengiringi perbuatanmu dengan 
perbandingan sepuluh lawan satu. Inilah “KA- 
BAR BAIK TENTANG PERBUATAN” yang Kami 
berikan kepadamu. 
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Bekerjalah dengan kepercayaan kepada da- 
ya kemampuanmu sendiri. Jika demikian tak 
ada tenaga manusia yang mampu akan mem- 
bencanaimu. Engkau dilahirkan tidak untuk 
menjadi budak orang lain. Baik raja maupun 
rakyat jelata, itu sama-sama dilahirkan di du- 
nia dalam keadaan tak berdaya, dan meningg: 
kan dunia ini dalam keadaan tak berdaya mSla. 
Pemerintah yang diperintah itu hanya li^m 
bayangan belaka dari perbuatan merefei i^ndi- 
ri. Tiap-tiap atom dalam alam ^Maesta i^Pmcip- 
takan untuk melayani kebail#Lm^^^An tetapi 
engkau sendiri harus met^anra^la^gkah lebih 
dahulu supaya engkau 
tersedia untukmu, dan 1^ 
sebut; ya bahkan Kaj(%tjei 
an Kami, berkenan 


rantainya sebaj 
dan buahny; 
lam Kitab 

ilUl 



rahmat yang 
ya lagi yang di- 
n segala kekuasa- 
mencampuri rantai- 
dai^ akibat antara perbuatan 
gaimana Kami bersabda da- 




u'i 5i 


tngguh Allah tidak mengubah keadaan 
k t u bangsa sehingga bangsa itu mengubah 
ceadaan sendiri” (Qs. Al-Ra’d 13: 11) 


Demikianlah secara singkat isi pelajaran 
Qur’an Suci, yang jika dibandingkan dengan ki- 
tab suci yang dulu-dulu, kita pasti mengambil 
kesimpulan bahwa Quran Suci itu sumber rah- 
mat yang tak ada batasnya bagi manusia. Akan 
tetapi dengan pelajaran itu saja, itu belum ber- 
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arti bahwa daya-daya batin manusia dapat ber- 
kembang dengan pesat. Daya-daya batin yang 
terpendam itu tetap tidak akan terwujud terke- 
cuali apabila “KABAR BAIK TENTANG PER- 
BUATAN” itu dijadikan pedoman hidupnya. Le- 
bih-lebih, jika daya-daya batin yang terpendaj 
dalam kodrat manusia itu digerakkan, peru1| 
an dunia yang mengagumkan pasti daj 
wujud. Dengan digerakkannya daya-^^a^^tir 
itu, kekuatan alam terpendam paid'Wselidi- 
ki dan dikuasai, dan harta l^^toyaan^Mfrn yang 
terpendam itu dapat dik^uaS^u^erbuatan, 
dan sekali lagi perbuatd®, ad^riupuan raya un- 
tuk mengetahui prinsrj^if^kenpyang mengatur 
seluk-beluk semesta Kepada manusia 

semacam itu bersu^dld^/berbagai-bagai keku- 
atan alam, yang oRjOKilah agama disebut ma- 
laikat. Qur’arv^uc^persabda: 

I jjk Iglb* j 


L“Dan Allah mengajarkan kepada Adam segala 
nama, lalu mengemukakan itu kepada malai- 
kat: Ia berfirman: Katakanlah kepadaKu na- 
ma-nama itu jika kamu yang benar” (Al-Baqa- 
rah 2:31). 





Kabar Baik Tentang Kebahagiaan 


15 


‘Dan tatkala kami berfirman kepada malaikat. 
Bersujudlah kepada Adam, bersujudlah me- 
reka, kecuali Iblis, ia menolak dan sombong, 
dan ia adalah golongan kaum kafir” (Al-Baqa- 
rah 2:34). 


Perubahan besar di dunia yang dibuat oleh 
Islam, itu sebenarnya buah kebenaran itu ju 
ga - yaitu prinsip perbuatan - yang diteran 
kan dengan jelas oleh Qur’an Suci. SemuakEis- 
tem agama sebelum Islam, itu menuruT^ 

Suci sama-sama keluar dari sumber Iltflaikf arca 
dari itu sama-sama mengajarl^^^“KAB^W^3AIK 
TENTANG PERBUATAN”. Ui#aml^idtng Nabi 
Musa, teori Karma dari a^mu«Mr; pelajaran 
Krisna dalam Bhagawat Gl^^^muanya me- 
nunjuk ke arah kebenaiE^^^wg sama. Namun 


para pengikut dari 
pat melaksanakan n: 
dan menyerah 
kan dan ket 


|ama itu tidak da- 
'ati dari kekuatan itu, 
da praktek-praktek kemusyri- 
lan. 


Manu$jCT%^sesuai bentuknya, condong un- 
tuk men^BSakiri jerih payah. Ia condong kepada 
mac^H^McLUp yang serba enak. Ia suka memi- 
likjisJbuatu yang dibuat oleh orang lain, ia me- 
jancan pertanggunganjawab ke atas pundak 
orang lain. Akibatnya tenaga perbuatan menja- 
di lemah dan orang didorong ke arah doktrin- 
doktrin seperti penebusan dosa dan syafa’at. Mi- 
salnya kita ingin sekali miliki batu sakti dan air 
keramat. Tujuan kita mengejar barang-barang 
itu sebenarnya sama saja yaitu menyingkiri pe- 
kerjaan. Dengan benda-benda keramat itu kita 
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ingin menyulap logam menjadi emas, dengan de- 
mikian kita dapat menikmati hidup mewah tan- 
pa kesukaran sedikitpun di lihak kita. Karena 
tabiat kita juga condong untuk mencari yang 
serba gampang, maka doktrin-doktrin agama ki- 
ta juga mengambil bentuk yang serupa. Beben 
pa abad yang lalu, Eropa tenggelam dalam 1*1^ 
naan ini juga. Akan tetapi sekarang Erojaif tic 
lagi berada dalam genggaman laknjdj 
pa telah menemukan bagaimana carMiywneng- 
ubah besi menjadi emas. BajA^i mel^Hn proses 
kimia, Eropa menjual beS#le^^^nJfcal daripa- 
da emas. Akan tetapi daftm ^^tiajagama, Eropa 
masih tetap tenggelam d^Ma^ebodohan abad 
pertengahan. Sampai masih merajalela 

adanya kepercayaaf^bd^tva mengenai urusan 
rohani masih dipewiiUm. adanya batu sakti yai- 
tu darah Yesv& - ^png dengan kepercayaan pa- 
da darahn^B^us itu secara otomatis menaik- 
kan koc^jE^^amusia yang hina, mensucikannya 
dari SM|^a kejahatan dan memberinya paspor 

^^^Y>udah cukup jelas bahwa doktrin penebus- 
HJl cmsa itu efeknya sangat merugikan terhadap 
tenaga perbuatan manusia. Doktrin tersebut 
membunuh perasaan tanggung jawab manu- 
sia atas perbuatannya, dengan demikian meru- 
sak sumber tenaga penggerak yang amat vital. 
Kenyataan tidak membenarkan adanya kete- 
rangan bahwa pembaptisan itu dapat menghi- 
langkan nafsu jahat dari kodrat manusia. Se- 
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baliknya, penebusan dosa itu, karena merasa 
bebas dari hukuman, malah membiarkan ma- 
nusia berbuat dosa. Maka dari itu, mengenai hal 
kejahatan, Eropa berada barisan paling depan. 
Orang tidak dapat menemukan ajaran-ajaran 
Yesus maupun teladannya di dunia Barat - baik 
di jalan-jalan Eropa, di gereja-gereja Eropa 
mikian pula tidak terdapat di kabinet dip 
tik Eropa. Apakah ada tanda-tanda ke 



war- 


seperti Yesus dalam kebijaksanaan a 
tif di Eropa, sepanjang mengeAkm 
na kulit dan kebangsaan? B^ki^^kh^an sosi- 
al maupun cara-cara medftiasfl*a^ou;a nafsu, 
Eropa sangat bertentangmi^^ri^n cara-cara- 
nya Yesus. Semua ini afeSfcyiauahnya doktrin 
penebusan dosa. MoA^p%fmereka harus pu- 
sing-pusing menjalami^F amal saleh, sedang 

B : ada artinya sama sekali da- 

selamatan? Celaka sekali ba- 
Tkala Santo Paulus meletak- 
', dengan menyatakan bahwa 
n perbuatan itu laknat bagi 
ski orang seperti Luther pun 
ar dari lubang perangkap ini. 
t bahwa perbuatan itu tidak 
ada gunanya, ia mempertimbangkan bahwa per- 
caya pada darahnya Yesus itu sudah cukup se- 
gala-galanya. Akan tetapi akhirnya pengalaman 
membuktikan, bahwa undang-undang dan per- 
buatan yang dikutuk oleh Santo Paulus itu be- 
nar-benar merupakan satu-satunya sumber da- 


yaran 
- bai k 

i to 
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ri segala macam rahmat. Sebaliknya, penebusan 
dosa itu ternyata merupakan laknat besar bagi 
seluruh umat manusia. 

Akan tetapi alangkah ganjilnya! Itu bangsa- 
bangsa Kristen yang tidak mengakui perlunya 
undang-un ’ 
rohani, jus 
ngunan me 
nya atas u: 
ten yang ti 
Alangkah t 


itu tidak mempunyai kekuatan 
ari dosa. Jadi sudah semesti- 
hukuman yang tidak mungkin 
dapat dielakkan, kecuali dengan penebusan do- 
sa. Orang yang bersalah itu harus dihukum un- 
tuk memenuhi tuntutan keadilan. Akan tetapi, 
orang tidak dapat menebus dosanya orang lain, 
karena mereka sama-sama berdosa. Maka da- 
ri itu harus dicari orang yang tidak berdosa un- 



sumpah al 
manya kep 
bahwa und 
ang sama ! 
dang dan n 


Doktrir 



n itu tidak ada artinya, ada- 


P^abedaan antara Kristen dan Islam, 
ngatakan bahwa manusia itu dasar 


irtidak dapat menjalankan undang-un- 
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tuk menebus dosanya umat manusia. Akan te- 
tapi yang tidak berdosa itu hanya Tuhan sendiri, 
maka dari itu Tuhan datang dengan wujud Ye- 
sus, untuk disalib guna kepentingan manusia 
yang berdosa. 

Inilah pokok pikiran mitos Kekristenan. Pen 
dek kata, seluruh bangunan kepercayaan G 
reja itu berdiri di atas satu titik, yaitu b 
manusia itu tidak dapat menjalankan 
undang, suatu hal yang sama sekali «larwia- 
suk akal. Jika kita sungguh-Jkngguh^femiki- 
an, apakah gunanya dewan-Aw^fceg^fcatif dan 
Pemerintah? Demikian p^m l^^^jmbenarkan 
adanya pernyataan bahwt^^fcknmiampuan itu 
hanya ditujukan kepad^Cj^ckmg-undang Ilahi 
saja, tidak kepada unAug^jtidang duniawi. Ka- 
mi tidak mengerti dimarare.danya garis pemisah 
antara dua ma^m^mdang-undang tersebut. 
Semua undar?4^«dang untuk meninggikan ta- 
raf kebahcj^M^manusia itu asal mulanya pasti 
bersumM^ada undang-undang Ilahi. Adakah 
unda|^Maaang Pemerintah yang tidak bersum- 
bej^ 2 \da salah satu dari sepuluh firman Nabi 
ntu semua adalah kepercayaan abad per- 
tengahan. Hasil-hasil apapun yang dicapai oleh 
Eropa pada dewasa ini, itu semata-mata berkat 
tenaga perbuatan mereka. Gerangan apakah ra- 
hasia peradaban Eropa itu? ialah penemuan-pe- 
nemuan ilmiah, yang itu hanya nama lain saja 
dari penemuan-penemuan hukum alam. Pen- 
dek kata, hadiah istimewa pemberian Qur’an 
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Suci kepada umat manusia - yaitu doktrin ten- 
tang perbuatan - itu mula-mula dimenangkan 
oleh kaum Muslimin. Mereka mentaati undang- 
undang alam, dan membuat kemajuan yang tak 
ada taranya. Akan tetapi kemudian, setelah me- 
reka meninggalkan undang-undang itu, mere 
tenggelam di dalam samudra kehinaan. S 
liknya, Eropa mengambil prinsip-prinsijMls 
- yaitu “KABAR BAIK TENTANG PEE^S 
dan dalam lingkungan kebendaan, M~opE. men- 
capai apa yang pernah dijgA^an o^H^ Qur’an 
Suci kepada kaum Musli®in^fcten®cah terba- 
liknya nasib mereka! Pdft. n^kalnjn agama yang 
menitikberatkan pentineh^^pf^buatan, karena 
membuang patokan hmu|^jmg mulia itu, jatuh 
ke dalam jurang k^^i^pnaan, sedang orang- 
orang yang menga#s^*r perbuatan itu sama de- 
ngan laknat, elfelai^ perbuatan sehari-hari men- 
jalankan “k 4|^ BAIK TENTANG PERBUATAN” 
ajaran Q^^^*Suci, dan akibatnya dapat meme- 
tik bu4M^a. Singkatnya, meskipun dalam teo- 
r i aman tetapi dalam praktek, kaum Mus- 
JAayn menjalankan amanatnya Paulus, sedang 
pengikutnya Paulus mengikuti jejak Nabi 
Besar dari tanah Arab. 

Agama Kristen membagi kitab sucinya men- 
jadi dua bagian - yaitu Perjanjian Lama dan Per- 
janjian Baru. Perjanjian Lama dimulai dari Ki- 
tab Kejadian dan diakhiri dengan Kitab Malakhi; 
Perjanjian Baru meliputi Kitab Matius sampai 
Kitab Wahyu. Pembagian tersebut mungkin di- 
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dasarkan atas dua aspek agama, yang menurut 
kepercayaan Gereja, Tuhan telah menghubung- 
kan dengan keselamatan manusia. Fase perta- 
ma adalah aspek undang-undang, yang melalui 
Nabi Musa diberikan kepada umat manusia. Na- 
bi Musa menerima dari Tuhan seperangkat un 
dang-undang untuk menjadi petunjuk bagi um.| 
manusia. Dengan menjalankan undang-un^fm 
ini, manusia dapat memperoleh kese 




Jadi menurut ajaran Nabi Musa, kesllarWitan 
itu erat berhubungan dengaAj^ERE^^1^\N”. 
Akan tetapi celakanya, eks|ferii^^^T^han itu 
gagal. Sesudah beberapa ^lab,^«dian Yang Ma- 
ha Bijaksana menemukanJ^^^^Fannya sendi- 
ri, yaitu meminta sesuat^^^y^Ta manusia yang 
dikodratkan tidak d, 
menjalankan Undan 
membetulkan kgialsJja 


agama “PER 
PUNAN”. 
diberik 
ran 
d, 


aksanakan - yaitu 
ng. Kemudian Tuhan 
n itu dan menggantikan 
N” dengan agama “PENGAM- 
ng berat berupa korban harus 
tuk menebus dosa manusia. Seo- 
sia yang tidak berdosa harus disalib, 
ya "untuk membersihkan kejahatan-ke- 


Itc® manusia dan terlaksanalah perdamai- 
an antara Tuhan yang murka dan makhluk-Nya. 
Maka dari itu Tuhan membuat perjanjian baru 
dengan manusia, dengan sabdanya: 


“Barang siapa di antara kamu mempunyai 
kepercayaan pada darahnya Yesus dan ke- 
manjurannya untuk menebus dosa, ia pasti 
memperoleh keselamatan, meskipun ia men- 
jalankan perbuatan apa saja”. 
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Inilah rumusan “PERJANJIAN BARU”. Per- 
janjian Lama tentang “PERBUATAN” diganti de- 
ngan Perjanjian Baru tentang “KEPERCAYAAN”. 

Sebenarnya, inilah yang merupakan pokok 
garis pemisah antara Islam dan lain-lain agama 
dunia di satu fihak, dan kepercayaan Gereja 
lain fihak. Yang pertama, tanpa ada kecual’ 
mengajarkan bahwa keselamatan itu hamTa 
pat diperoleh dengan perbuatan kita SAift *se 



dang Gereja menawarkan keselamalahwepada 
umat manusia dengan curpA^ima ^^aitu de- 
ngan sekedar menyatakar^er^kramda darah- 
nya Yesus. Saya sengajAnefl^m^Kan keperca- 
yaan Gereja, bukan kem^^^Kin Kekristenan; 
karena Yesus tidak ren^j^oermimpi tentang 
kebohongan itu. %rndiri percaya kepada 

doktrin “UNDANCF^UaNG” dan “PERBUAT- 
AN”. Dalam Hiuth^Ji Gunungnya, Yesus sangat 
menekanlm^^apaya menjalankan undang-un- 
dang, rg^M^aa tidak mungkin masuk Kerajaan 
SorgaA^sama beliau, terkecuali dengan perbu- 
atad^tt sendiri. Manakala ada pencari kebe- 
j4^^n datang mohon keterangan kepada beliau, 
ijAnSu selalu menasehatkan supaya menjalan - 
™ undang-undang. Beliau juga memerintah- 
kan shalat, puasa dan perbuatan lainnya un- 
tuk mengembangkan daya rohaninya. Pendek 
kata, "PERBUATAN” adalah segala-galanya ba- 
gi beliau, sama seperti Nabi Musa. Beliau tidak 
pernah mengajarkan, meskipun dengan isyarat, 
bahwa “PERJANJIAN TENTANG UNDANG-UN- 
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DANG” itu sudah tidak berlaku lagi dan digan- 
ti dengan “PERJANJIAN PENGAMPUNAN”. Be- 
liau tidak pernah berkata, bahwa beliau akan 
disalib untuk menebus dosanya umat manusia, 
dan bahwa penebusan itu membebaskan manu- 
sia dari kewajiban “BERAMAL”. Pelajaran be 
liau, sebagaimana dilukiskan dalam Bebel 
sama sekali tidak membenarkan semua f< 
semacam itu. 

Di samping itu, menamakan k 
an tersebut sebagai Perjanji 
AN” adalah perbuatan yang 
doktrin yang merusak senft^B 
sebuah kepercayaan yan 
perasaan tanggung-jaw 
prinsip yang tidak 
macam-macam day 






ya- 

ENGWPUN- 
o# Sebuah 
enggerak, 
antam roboh 
orang, sebuah 
dorongan kepada 
mpuan seseorang, se- 



■ rr^jiciptakan kemalasan, ke- 

ncuran segala sesuatu yang 
am kodrat manusia - apakah 
lt “PENGAMPUNAN”! Adakah 
uruk bagi umat manusia da- 
a. semua cara yang indah un- 
n isi hatinya dan dirampas- 
si yang hanya dapat dicapai 
dengan perbuatan saja? 

Menamakan itu “PERJANJIAN BARU” ada- 
lah sama saja dengan perbuatan pengkhianat- 
an yang bodoh. Tak ada sesuatu yang baru da- 
lam dogma-dogma Gereja - tak ada sesuatu yang 
tidak terdapat dalam bentuk-bentuk upacara 
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ketakhayulan yang primitif. Manusia berbuat 
dosa, Tuhan menjadi sangat murka, berma- 
cam-macam korban disajikan untuk meredakan 
murkanya Tuhan - ini adalah cerita kuno, sa- 
ma kunonya dengan manusia itu sendiri. Lagi 
pula bukan hanya Maryam perawan yang perU 
ma kali melahirkan anak. Banyak perawar^se 
belum Maryam melahirkan anak laki-lai^3^q 
diangkat menjadi Tuhan. Mitologi 
nuh dengan ceritera semacam itu. ^.eMinasti 
kuno yang termasyhur di - ya^rCandar 

Bansi dan Suraj Bansi - itiAsa^^euftya berasal 
dari dua perawan. Kaui^ M wfcmwwaj ib meng- 
hormati Siti Maryam dene£^^e«utan Orang Su- 
ci, sebagaimana Our’si™^! menyebut beliau. 
Adapun maksud ka®Ui%^alah untuk memper- 
lihatkan bahwa konsepsi Gereja itu ti- 

dak ada sebrdtrpi^ yang baru: perawan mela- 
hirkan tuhe^^atLnusia, dan perdamaian dengan 
Tuhan g/^^^murka dengan korban binatang atau 
manwm^Le ngan demikian manusia memperoleh 
k^^aaiaii, adalah mitos dari jaman kuno. Ka- 
^Ajtidak mengerti mengapa itu disebut “PER- 
^HwiAN BARU”. 

Lebih-lebih doktrin tersebut menyebabkan 
timbulnya lain keberatan yang membingung- 
kan. Pengampunan Tuhan itu bukan hak mo- 
nopoli bagi suatu bangsa atau agama. Beliau 
adalah Pencipta dari semua makhluk, dan ti- 
ap-tiap anggota dari makhluk-Nya yang berju- 
ta-juta itu mempunyai hak yang sama atas rah- 
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mat-Nya. Dalam membagi rahmat-Nya, Tuhan 
pasti bertindak adil. Jika Tuhan bertindak adil 
dalam membagi-bagi rahmat-Nya untuk peme- 
liharaan jasmani, mengapa Tuhan harus berat 
sebelah dalam mencukupi kebutuhan rohani? 
Tuhan dapat mengetahui hari depan, dengan 
demikian Tuhan dapat mengetahui bahwa m 
nusia itu, menurut pernyataan Gereja, tida 
pat menjalankan undang-undang. Jik 



rut Paulus, undang-undang itu laknat, KLer^apa 
Tuhan membiarkan dunia tet^^^peradlWalam 
cengkeraman laknat sampaifclatakmwc Yesus? 
Alangkah adilnya jika pen^mj^msu^yang dibe- 
rikan lama sebelumnya, imraka^rap-tiap orang 
dan tiap-tiap bangsa, yafit^yj waktu terjadinya 
manusia. Nabi AdanyBten^jap sebagai pangkal 
mulanya segala kesrnl^MR. Beliaulah yang mu- 

B )^ aan mewariskan laknat 

anak keturunannya. Alang- 
ila Yesus dibangkitkan pa- 
segera disalib dalam sorga 
us dosanya Adam. Atau, ti- 
unia harus menyaksikan la- 
ui perawan Maryam, kemu- 
uia.ii uisa.nu uuluis. membersihkan dosa mereka. 
Rahmat Tuhan harus tidak mengenal perbeda- 
an. Apakah tidak aneh bahwa tiap-tiap bangsa 
dan negara beribu-ribu tahun lamanya merintih 
di bawah laknatnya undang-undang, dan baru 
duaribu tahun yang lalu saja tiba-tiba jalan pen- 
dek ke arah keselamatan diberikan kepada ma- 


26 


Rahasia Hidup 


nusia? Mungkinkah terjadi berat sebelah dan 
pilih kasih di fihak Tuhan? - gagasan yang sa- 
ma sekali tidak cocok dengan konsepsi Tuhan 
sebagai Bapak Alam Semesta! Mengapa genera- 
si yang sudah-sudah harus tunduk kepada pro- 
ses “PERBUATAN” yang sukar, sedang genere 
kemudian, keselamatannya dibikin begitu_ 
pang? Lagi pula, peraturan apa yang hc 
buat untuk keselamatan orang-oram 




lum pernah mendengar tentang Yesrflp f^mgkin 
pada dewasa ini dianggap ifeak bemP^karena 
para utusan Gereja telah Ghem^afti pelosok- 
pelosok dunia yang sul^hfflkmbPFs; akan teta- 
pi hanya kira-kira satu lalu, banyak 
sekali orang yang tid^^»aci menahu tentang 
“PERJANJIAN B4»”|Jyaitu “PERJANJIAN 



AN”. Mengapa mereka 
selama-lamanya, pada- 


TENTANG PENG^ 

harus dihuki*4: 
hal bukan Mua kesalahan mereka? Seharus- 
nya mej^S^akewajiban Tuhan untuk membe- 
rikan^flg^gumuman yang tepat kepada mereka 
t ei^S^A perubahan sikap Tuhan bahwa untuk 
^^d^ijutnya undang-undang itu harus dianggap 
(fc\bc!gai laknat, dan bahwa keselamatan itu ha- 
ri^. diperoleh melalui pengampunan saja. 


II 


BAB II 
KEMAUAN BERAMAL 


Sebetulnya, Teologi 
tuk lain saja dari 
mungkin dapat me 
terkecuali jika o 
ri lingkunga. 
an takha 





fa** 

igi^punan 


O 




itu hanya ben- 
nani. Orang tidak 
mitos semacam itu 
ng ^pembuang akal pikiran da- 
Kepercayaan-kepercaya- 
ianut oleh gereja dan agama- 


agama JjB^^tu timbul dari kekeliruan konsepsi 
tentaj^UMseiamatan. Para pembela dari ajaran- 
aj^^^dogma ini tidak tahu sama sekali tentang 
yang menentukan keselamatan itu. Me- 
rekaTsemua beranggapan bahwa di seberang li- 
ang kubur ada sebuah tempat yang diperlengka- 
pi dengan segala macam gambaran kesenangan, 
kemewahan dan kebahagiaan, yang dapat ma- 
suk hanya tergantung dari kehendak baiknya 
seseorang yang celakanya sedang marah kepa- 
da kita. Dengan demikian, untuk mendapatkan 
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izin masuk ke tempat kesenangan abadi, orang 
itu harus diredakan dulu kemarahannya. De- 
ngan mengambil persamaan hidup mereka di 
dunia, dimana seringkali tujuan itu dapat dica- 
pai dengan pemberian hadiah, dengan melalui 
perantara atau uang tebusan, maka mereka 
kin benar bahwa disana pun cara-cara sems 
itu akan berhasil. Itulah sebabnya menjj 
perlukan adanya semacam korban 
busan, yaitu agar kita memperoleh 
sih sayang Tuhan. 

Sekarang, jika demikidfc 
selamatan, maka caraku 
untuk mencapai itu h i 
tetapi konsepsi yang 
sorga, yang menui 
“Jannah” atau “Fc 
fatnya. Menuvfa p^al 




l^nsepsi ke- 
nsyarat- syarat 
lai pula. Akan 
Pentang kehidupan 
Qur’an Suci disebut 

? r itu berlainan sekali si- 
angan Islam, keselamatan 
itu terdiri ai9^empurnany a perkembangan da- 
ya-dayq/^l$^manusia. Kebaikan moral dan ro- 
hani «VIA tertanam dalam kodrat manusia itu 
mdapatkan kelezatan yang sempurna di 
^rang liang kubur, akan tetapi untuk mem- 
imbangkannya hingga cukup cakap berja- 
la?L menuju ke arah kemajuan selanjutnya di 
sana, adalah tugas hidup di dunia ini. itulah se- 
babnya mengapa Islam memandang hidup di 
dunia ini semacam tanah persiapan bagi hidup 
di akhirat. Untuk mengusahakan kemampuan 
yang diperlukan ini, “Tuhan menetapkan sistem 
hidup yang harus diikuti oleh manusia, yang di- 
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sebut agama”. Inilah konsepsi yang benar ten- 
tang keselamatan, yang untuk mencapainya, 
kita tidak memerlukan uang tebusan, peranta- 
ra atau penebusan dosa. Keselamatan itu ter- 
jadi atas mewujudkan semua daya-daya batin 
kita yang terpendam, hingga kita menjadi mam- 
pu untuk menempuh jalan kemajuan di Aki 
rat. Bagaimana penyaliban seseorang itu ckrc>a 
membantu kita dalam mewujudkan dc 
batin itu? Apakah orang yang sakit keAalEWitau 
buta matanya itu akan sembuljA&a dol^H^atau 
ahli bedah itu memecah kep#au^^seftiri atau 
mengeluarkan biji matang? J-Hkdajnah diingat 
bahwa sorga itu adalah ke^^k^T hidup, yang 
untuk memperolehnya, craSfcyplirus mempunyai 
sejenis anggota dan y®^n%fdaya kemampuan, 
yang untuk mengenfh^^Pcannya adalah satu- 
satunya tujuan^idi^p Kita di dunia. Ini dapat 
diselesaikan dengan menjalankan sistem 

hidup yarW^^Kih ditentukan. Inilah konsepsi 
Sorga yaAykpbenarnya seperti diterangkan oleh 
Qur Apakah masuk akal bahwa daya- 

dsyitAgatin yang diperlukan itu dapat berkem- 
?ngan syafa’at atau penebusan dosa? Se- 
bagM contoh, untuk dapat menikmati kelezatan 
musik, orang membutuhkan sekedar perasaan. 
Tiap-tiap orang sudah mempunyai daya kemam- 
puan ini, akan tetapi itu memerlukan latihan. 
Hanya orang yang sungguh-sungguh mau me- 
ngembangkan daya musiknya itulah yang dapat 
menikmati suara berbagai-bagai senar. “Syafa- 
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at, korban, penebusan dosa” itu sedikitpun ti- 
dak ada gunanya untuk dapat menikmati musik 
yang sangat indah. Apakah teori-teori tentang 
keselamatan seperti yang terdapat di gereja atau 
lain-lain kepercayaan takhayul itu bukan tolol 
semua? Jadi, baik di dunia maupun di akhir, 
itu hanya ada satu tangga untuk naik ke 
cak angkasanya keselamatan - yaitu 
ATAN”. 

Saya mohon kesabaran 
penyelewengan saya dari p 
paknya menyimpang dari 
dang dibahas. Adapun 
nunjukkan macam-m, 
yang menyebabkan le 
AMAL” bagi kaurn4kiu' 
bertanggungj awab 





ara peapy atas 
alan^^mg tam- 
eJPa yang se- 
si untuk me- 
ah pengertian 
“KEMAUAN BER- 
in; yang akibatnya 
runtuhnya kaum Mus- 


limin pada wattu ^Ifarang ini. Meskipun pem- 
bahasan de^l^^dogma gereja itu tampaknya ti- 
dak adg/M|»ngannya dengan persoalan yang 
sedanAMgahas, namun hal itu ada sangkut pa- 
utu^^Mengan persoalan itu. Apa yang telah saya 
j^Aigkan mengenai dogma-dogma gereja yang 
fayagTC masuk akal itu sebenarnya sama, sama 
dalam segala-galanya, dengan apa yang dianut 
oleh kaum Muslimin, sepanjang mengenai kehi- 
dupan mereka sehari-hari. Saya mohon kepada 
kaum Muslimin yang membaca buku ini sudilah 
kiranya memikirkan keadaan masyarakat Islam 
umumnya dan melihat betapa buruknya mere- 
ka kehilangan sifat yang amat penting ini - yaitu 
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“KEMAUAN BERAMAL”. Dan apakah akibatnya? 
Akibatnya sama - yaitu macam-macam keperca- 
yaan takhayul. Sedang umat Kristen membata- 
si kekeliruannya hanya di dalam empat tembok 
saja, tetapi kaum Muslimin mempraktekkan ke- 
keliruan itu dalam kehidupan sehari-hari. Kaum 
Muslimin harus ingat bahwa dalam perjuan 
hidup ini tidak mungkin dapat mempert 
kan diri sebagai bangsa yang besar, sel 
um Muslimin tidak mau mengembangk4p- 1' aga 
batin yang berupa kepercayaa; 
ri; selama kaum Muslimin m 
nakan daya kekuatan per^b^n 
mencapai kemenangan; sp 
min tidak mau membu 
yaitu membudak ke 
um Muslimin ingin 
ri kehancuran, a^ere, 





da di^^fendi- 
u^nenggu- 



ri tali kendal 
Hendaklal 
jaran Ts 
um M^HUnit 


an untuk 
aum Musli- 
asaan terkutuk 
'ang lain. Jika ka- 
amatkan dirinya da- 
arus memegang sendi- 
an mencari sendiri jalannya, 
uslimin insyaf bahwa pela- 
itu tidak mengajarkan supaya ka- 
mengangkat makhluk sesamanya 



li Tuhan. 

lusyrikan itu tidak merugikan Tuhan se- 
diki^run, demikian pula tidak membikin iri ha- 
ti Tuhan. Tuhan sudah cukup sendiri. Bahwa 
kita diperintahkan supaya taat kepada Tuhan 
Yang Maha Esa saja, itu semata-mata untuk ke- 
baikan kita sendiri. Tauhid itu dimaksud untuk 
memberi pelajaran praktek, bahwa kita seka- 
li-kali tidak akan menggantungkan pertolong- 
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ai Cl- 
tolong- 
EMAUAN 


an lain orang kecuali kepada Allah sendiri. Kita 
harus menggunakan daya kekuatan kita sendi- 
ri untuk melaksanakan — apa yang kita demi- 
kian gobloknya — menantikan jasa baiknya se- 
orang Kyai atau Pertapa. Larangan menyembah 
kyai dan menyembah kuburan itu tidak oleh ly 
rena orang-orang baik ini tidak patut dihoij 
ti, baik waktu masih hidup atau sesudaiamt 
melainkan agar supaya kita belajar 
daya kekuatan kita sendiri untuk 
ta-cita kita. Dengan meng 
an mereka itu berarti me 
BERAMAL”. ( 

Persoalan ini akan sa^ftbaKas dalam buku 
tersendiri yaitu buku^|kjj*a Tauhid. Cukup- 
lah diutarakan di s^y^a^wa meskipun penyem- 
bahan “Kyai” itu um^^piya sudah mulai hilang, 
akan tetapi ceJ^kai^a^enyembahan tetangga se- 
gera menga^^Atempatnya. Kini kita minta per- 
tolongay/c^^mmta petunjuk kepada tetangga 
kita. IjMU^ap menari menurut politik intrik me- 
rel|^*«pa berpikir sedikitpun akan keburukan 
disebabkan oleh lumpuhnya daya kemam- 
kita. Sanggupkah kita berdiri di atas kaki 
sendiri? Jika tidak, kita pasti dijadikan budak - 
apakah oleh bangsa Inggris atau bangsa Hindu, 
itu sama saja. Saya sekali-kali tidak menentang 
Persatuan Hindu - Muslimin, dan apa gunanya 
saya berbuat demikian? Qur’an Suci sendiri se- 
cara tegas memerintahkan, agar dalam urus- 
an kepentingan umum, kita harus bekerja sa- 
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ma dengan golongan non-Muslimin. Persatuan 
Hindu-Muslimin itu sesuai sekali dengan maksud 
undang-undang Islam. Adapun yang menjadi per- 
soalan, apakah kita tidak mampu berdiri sendiri? 
Apakah jumlah kekuatan kita - yaitu antara dela- 
pan puluh sampai seratus juta - tidak cukup be- 
sar? Delapanpuluh juta adalah kekuatan raksa 
mengapa kita harus mencari inspirasi dari 
lain? Jika sekiranya ada orang delapan^ 
bahkan delapanpuluh saja tetapi yang 4un^;uh- 
sungguh berbakti, itu dapat, baj^^n per^ffff ber- 
buat keajaiban di dunia. # _ 

Apakah saudara belu^l n^^an^hendengar 
Hadits Nabi yang mengatakpflKjg^iua empat pu- 
luh orang mukmin sejatiujt^aJoersatu padu itu 
dapat menggoncangto/^^s^Jruh dunia? Kita di 
India saja sudah d^^^fculuh juta (pada ta- 

■ rr^ian, apa lagi yang ditaku- 

g menjadi persoalan, apakah 
Lukmin dalam arti kata yang 
a benar-benar mukmin, kita 
sendiri; sungguh ini bukan 
pi nyatanya Tuhan Yang Ma- 
nberi pertolongan kepada ki- 
enistaan melayang-layang di 
sekeliling kita. Semua langkah yang kita ambil, 
tentu jatuh dalam kekecewaan, padahal Qur’an 
Suci bersabda: 
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“Adalah menjadi kewajiban Kami untuk meno- 
long orang-orang mukmin” (Al-Rum 30:47). 


Jika janji Tuhan kepada orang-orang muk- 
min sejati itu demikian, apakah saya tidak di- 
benarkan untuk mengambil kesimpulan - yang 
meskipun kurang enak didengar, akan tetapi bj 
gis. Namun saya tidak perlu bersandar ata i 
gika itu. Marilah kita tunjukkan garis psRiis 
yang ditarik oleh Qur’an Suci antara 
lim dan orang Mukmin. Dengan men»«|: “aku 
percaya kepada barang Hacf^kdii, itt^Ktaah cu- 
kup membikin orang menjcMi J^bkrr^edang un- 


tuk memperoleh juluka0 
menjalankan barang Ha 
Percaya bahwa Qu| 
sudah cukup unt; 
golongan Islam; a 
untuk menin 
Mukmin 


kita ha: 







orang harus 


Kitab wahyu Ilahi, 
asukkan kita dalam 
'api hal itu belum cukup 
atl^fT’kita dari Muslim menjadi 
ntuk mencapai tingkatan itu, 


sngamalkan lebih dahulu ajaran - 
*’an itu. Pendek kata, yang memben- 
faan-perbedaan itu adalah praktek hi- 
atau “PERBUATAN” kita sendiri. Akan 
H celakanya, justru inilah yang tidak ada 
pada kita. Periksalah halaman-halaman Qur’an 
Suci dan saudara pasti mendapatkan bahwa 
janji tentang kemenangan, kehormatan, kemu- 
liaan dan kekuasaan, pendek kata keselamatan 
di dunia dan di akhirat, itu semata-mata diberi- 
kan kepada orang Mukmin. Nyatanya sekarang 
kita kehilangan rahmat itu semua, karena kita 
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sudah tidak patut lagi memiliknya, rahmat-rah- 
mat itu sekarang jatuh di tangan orang-orang 
non-Muslim. Kemudian, apakah kita, menurut 
kesimpulan yang didasarkan atas dalil Qur’an 
Suci, bukan orang Mukmin lagi? Betul! Sifat-si- 
fat baik orang Mukmin sejati, sepanjang yan 
berhubungan dengan perkembangan peradab 
tinggi dan kehidupan sosial, telah diambil^Pe 
orang-orang non-Muslim. Dengan lain 
an, kita kaum Muslimin sudah berhen 
orang Mukmin, sedang oran 
lim, kenyataannya menjadi f&r 
an itu disebabkan karen^lkif 
ri arti “IMAN dan ‘AMAL” 
memandang “IMAN” seb. 




Muslimin, dan pan 
menyebabkan keme 
Sebagian kaum jius 
bahwa dengai^MMM 



gai 
us- 

fftnalang- 
menyada- 
'enarnya. Kita 
mutlak kaum 
Tnilah yang justru 
'n kita sekarang ini. 
^Trn mempunyai anggapan 
saja itu sudah cukup se- 
gala-galaryc^^|ereka mempunyai kepercayaan 
bahwa S4|A itu hak mutlak kaum Muslimin, ti- 
dak perbuatan apa yang mereka lakukan, 

se^tra| orang-orang non-Muslim, karena tidak 
^Mja^lnyai “IMAN”, sedikit sekali harapannya 
masuk Sorga, walaupun baik perbuatannya. 

Apakah sebenarnya “IMAN” itu? “IMAN” 
adalah mempraktekkan seperangkat asas-asas 
kebenaran yang diletakkan oleh Tuhan, guna ke- 
baikan manusia. Asas-asas tersebut adalah erat 
berhubungan dengan kebenaran-kebenaran 
lainnya yang oleh istilah agama disebut rukun 
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iman. Maka dari itu tepat sekali bahwa perbuat- 
an itu supaya menjadi benar, harus diberi lan- 
dasan doktrin yang benar pula. Akan tetapi tidak 
benar jika soal itu dibalik. Dengan lain perkata- 
an, bukan oleh karena menganut doktrin yang 
benar itu pasti menghasilkan perbuatan yar 
benar. Sebagai contoh, Qur’an Suci telah 
letakkan asas-asas tertentu yang berhMJUl 
an dengan keberuntungan manusimJ^Mprta-i 
an bahwa Qur’an itu Kitab Suci T u^u^maalah 
persoalan doktrin yang mep^^rkua^^nCMAU- 
AN BERAMAL”. Akan tetap#sep^ ie£ mengenai 
keberuntungan (suksesj^i1ni4^^rlm.nya dan se- 
mata-mata tergantung ap^Daraksanaan asas- 
asas yang sesuai dengm^kywannya. 

Berbuat menuai^Dr%pip dan sukses adalah 
saling berhubungaK^jWin-menjalin dalam ran- 
tai-rantainya Xsbe^ oan akibat yang tidak ber- 
ubah-ubah^^Abila orang tidak percaya Qur’an 
Suci seJj^^l^Vahyu Ilahi, itu imannya salah. 
Akan*4j^pi jika ia mau mengambil asas-asas 
Qij^^^JSuci tentang peradaban dan kehidupan 
il dan memakainya sebagai pedoman hidup, 
tsti memetik buah yang semestinya yaitu 
sUKses. Sebaliknya, orang yang mulutnya meng- 
aku percaya Qur’an Suci sebagai Wahyu Ilahi 
akan tetapi tidak mengatur hidupnya sehari-ha- 
ri menurut asas-asas yang diletakkan di dalam- 
nya, itu tidak ada harganya sama sekali. 

Apa yang disebut “IMAN” itu tidak mengun- 
tungkan kepadanya. Ia tidak akan berjumpa de- 
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ngan sukses. Sebagai penjelasan, dari lingkung- 
an pengalaman fisik, banyak sekali orang India 
yang tidak suka akan pengobatan Barat, seba- 
liknya ada pula orang-orang yang mempunyai 
kepercayaan akan kemanjuran pengobatan Ba- 
rat itu. Sekarang, andaikata orang dari golong 
an pertama mau makan kina di waktu sakit 
mam, sedang orang dari golongan kedua iiba 
mau menyentuh obat sama sekali di wakk 
demam, apakah masuk akal bahwa pArbeBaan 
kepercayaan itu akan mempupA^peng^fcn ter- 
hadap akibat? Tidak, akibatAda^^khflfeil lang- 
sung dari perbuatan mdftka^^^^mg-masing. 
Golongan pertama akan sem^tah^lari penyakit 
demam, walaupun tidakigfcyiiya akan keman- 
juran pengobatan BaJ^^sd|png golongan kedua 
yang percaya akan kra^SIfuran pengobatan Ba- 
rat, tidak mem^trol|jji rnanfaatnya. Di sini le- 
tak pelajaran^™* harus diperhatikan oleh ka- 
um Muslitj^raMrang Hindu, Yahudi, Kristen, ya 
bahkan ^4|Ag Kafir sekalipun akan beruntung 
di d 
ta: 




aia menjalankan prinsip Qur’an ten- 




LJ -■ 

!>JSj 


“Makan dan minumlah kamu, tetapi jangan 
melebihi batas” (Al A’raf 7:31). 

Bilamana menilik ayat tersebut di atas, wa- 
laupun kaum Muslimin sendiri, yang menggem- 
bar-gemborkan Iman kepada Qur’an Suci, jika 
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mengabaikan undang-undang tentang jangan 
melebihi batas, pasti terbakar dalam apinya ke- 
miskinan. 

Tentang kenyataan bahwa orang-orang non- 
Muslim memandang prinsip-prinsip tersebut se- 
bagai prinsip kemanusiaan, bukan prinsip kj 
tuhanan, itu mengenai akibatnya, sama 
Demikian halnya orang Islam, walau pun^raeT 
rimanya sebagai prinsip Ketuhanan >fla-< 




lam praktek ia mendustakan ucaparAya^sndiri. 
Jadi, dalam urusan praktekA^mg n^ff^luslim 
menjadi Mukmin, sedang®rai^kMiltlim sendi- 
ri menjadi non-Muslimjftcai^fcaJJmig satu ber- 
buat menurut ajaran Onfl^klredang yang lain 
tidak. Inilah hubungaijSk^MAN” dan “ ‘AMAL” 
yang sebenarnya. Id^rni^pWuslimin selalu mem- 
busungkan dadany^flMhwa di antara doktrin- 


doktrin di duHlIa, c^farin Islamlah yang benar. 

Perbuat^kuDaik apa saja yang dikerjakan 
oleh or^tf^%»ng non-Muslim, pasti tidak mem- 
bawa^teAaikan kepada mereka, karena dok- 
trba^^areKa keliru. Sedang mengenai dirinya, 
itu saja sudah cukup untuk menjamin 
j^rcftiia Tuhan kepadanya. Bekerja boleh, tidak 
bmcerja juga boleh. Pengertian yang tidak ma- 
suk akal ini, adalah bertentangan dengan mak- 
sud ajaran-ajaran Qur’an Suci. Menurut Qur’an 
Suci, doktrin itu dimisalkan biji yang hanya da- 
pat tumbuh menjadi pohon atau tumbuh-tum- 
buhan, setelah diberi cukup siraman dengan air 
‘amal. Manakala Qur’an Suci berkata tentang 
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Jannaah (kebun), tentu menyebutkan juga tajri 
min tahtiha-l-anhaar (sungai-sungai yang meng- 
alir di bawahnya). Tamsil tersebut secara indah 
menunjukkan adanya hubungan yang erat an- 
tara “IMAN” dan “AMAL”. Yang satu diibaratkan 
tumbuh-tumbuhan; yang lain menghubungkan- 
nya dengan sungai yang mengalir, yang tam 
itu tumbuh-tumbuhan tidak dapat tumbubkCa 
subur. Sekalipun bijinya baik, jika tidaj 
diairi, pasti akan mati kering di dai 
itu. Sebaliknya, jika tumbuh- 
nis rendah dikawinkan dengA 
cukup diairi, buahnya akfti 
yang tinggi. Demikian puj^t 
sekalipun aslinya jelek, 
tengah masyarakat y. 




n je- 

^gul dan 
hyai mutu 
an manusia, 
berada tengah- 
ia dapat berubah 

menjadi baik, demikm^^Wtla sebaliknya. 

Ambillah miatln^ Keadaan orang non-Mus- 
lim. Ia muned^^anusuh Islam nomer satu, na- 
mun jika jM^^atata cara hidupnya, pasti akan 
diketem*|Mtt, bahwa ia dalam memperoleh kese- 
jahtejp^^Imi keberuntungan di segala bidang, 
ia j^Agikuti sebagian atau semua prinsip-prin- 
mp yang termuat di halaman-halaman 
Qur?m Suci. Ia mungkin menyadari atau tidak 
menyadari akan fakta tersebut; ia mungkin ti- 
dak bersumpah setia kepada sumber Qur’an ini. 
Namun ia cukup mengikuti saja prinsip-prinsip 
Qur’an Suci dalam kehidupan sehari-hari, de- 
ngan demikian ia pasti memperoleh sukses-suk- 
ses di dunia. Hendaklah kaum Muslimin jangan 
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mempunyai kesan yang keliru bahwa semua ba- 
rang-barang duniawi itu harus disingkirkan. Se- 
olah-olah barang-barang duniawi ini bukan ke- 
baikan, seperti anggapan mereka. 


33-i 


O j»>=- 1>= i 


“Siapakah yang mengharamkan perhias 
dunia yang Allah menciptakan untuk han^ 
hambanya-Nya?’ (Al-A’raf 7: 32). 


Demikianlah penetapan 
ngenai barang-barang duni, 
itu dikatakan sebagai rah0, 
Akan tetapi rahmat itiifci, 
bagi orang-orang yang 
sebagai “hamba-ham 


Qur’a: 

. Suks" 





umawi 
aft Memang! 
njadi bagian 
n Qur’an Suci 
yaitu orang- 


njuk jalan yang diga- 
'ah hiburan yang lemah 


orang yang mengn 
riskan oleh Tuhan® 

untuk mengi»4 b^p.wa barang-barang duniawi 
itu tidak gil%K^;ita miliki dan harus dianggap 
sebagai JpH^fcg haram. Akan tetapi nyatanya, 
yah IgA^taan yang pahit, Tuhan telah meram- 
pajf^Mamm-rahmat itu dari kita; karena kita te- 
J4^menmggalkan jalan “PERBUATAN”. 
^A^Eropa telah memperoleh semua yang ba- 
n^dan mulia dalam peradabannya, karena Ero- 
pa mau mengambil prinsip-prinsip yang benar, 
yang mula-mula dibeberkan oleh Qur’an Suci. 
Eropa mungkin buta akan keindahan Hikmah 
Kitab Suci ini, sehingga mereka bersikap memu- 
suhi Kitab Suci ini. Meskipun demikian, Eropa 
mengambil sebagian kebenaran-kebenaran Ki- 


Kemauan Beramal 


41 



tab Suci itu, memanfaatkannya dalam kehidup- 
an sehari-hari dan akhirnya menjadi kampiun 
peradaban, yang besar. 

Di podium, kita berteriak sampai serak un- 
tuk menetapkan bahwa peradaban Eropa itu 
hanya jiplakan saja dari peradaban Islam. Tat 
kala Eropa masih tenggelam dalam kebodohaj 
kaum Muslimin telah menemukan bagian-^ 
an ilmu pengetahuan dan kebudayaan, 
tidak malu bahwa kita dengan suara ■angpian- 
tang membusungkan kebesarsd»ienel^ftltyang 
kita tanpa memikirkan gerd#ga^«Taffe.h yang 
menyebabkan mereka beA^^fcajJang kita ti- 
dak melihat, dan apa yanei' flkalrarus melihat, 
ialah adanya kenyataan ^ur’an Suci te- 

lah memberikan kepaf^^d^fia seperangkat un- 
dang-undang untuk m^pitur tingkah laku ma- 
nusia. 

Qur’an S<4kAmengundangkan kebenaran- 
kebenarar^^^^^ memberi dorongan untuk me- 
wujudkai^ekuatan-kekuatan mental manusia 
yangy^^Menaam. Hal ini menyebabkan sema- 
kiaim\luasnya lingkungan Kegiatan manusia, di 
Alam semesta yang amat luas, dengan 
demTkian memperbesar persediaan kebutuhan 
manusia. Berangsur-angsur dapat diketemukan 
rahasia-rahasia alam, yang terkenal sebagai il- 
mu pengetahuan modern. Beberapa abad lama- 
nya kita tetap berjalan di bawah sinarnya ke- 
benaran-kebenaran ini dan dalam jangka waktu 
yang amat pendek menurut perhitungan seja- 


42 


Rahasia Hidup 



rah, kita menjadi pembangun “PERADABAN IS- 
LAM YANG BESAR”. Akan tetapi kekayaan dan 
harta benda yang berlimpah-limpah itu menye- 
babkan timbulnya penyakit malas di kalangan 
kita. Kita kehilangan pegangan atas kebenaran- 
kebenaran itu. Dan terjadilah apa yang tak dj 
pat dihindarkan lagi. Kita berada dalam keac 
seperti sekarang ini, di kelilingi oleh kesejj 
an, ditimpa mala petaka dan dengaruj 
ta meraba-raba dalam kegelapan un»k iBencan 
jalan keluar. Sebaliknya, E^^^ men^Subil ke- 
benaran-kebenaran Qur’ai#Suob^.^[ereka me- 
ninggalkan cara-cara hil&iD ^^gTnajarkan oleh 
Yesus di Khutbah Gunm^kkarena cara hidup 
itu menyebabkan mer^^^fcy^in dan lapar. Dan 
apakah hasilnya? 

Eropa menjadi%^!piun kebaikan dan keba- 
hagiaan sepeu4 ya^p^iijanjikan oleh Qur’an Su- 
ci kepada Muslimin. Jika orang berkata 

bahwa ]j^M|^mbangun Peradaban Modern itu 
tidak kah mengambil prinsip-prinsip Qur’an 
Su^^fctfL^nereka jadikan landasan, adalah per- 
J^Aan pengkhianatan yang disebabkan oleh 
i^iOTolan mereka terhadap tingkat-meningkat- 
nya evolusi sosial. Suatu kenyataan yang de- 
ngan bulat diakui oleh semua ahli Sosiologi ia- 
lah, bahwa dengan melalui cara-cara yang aneh 
yang sukar diterangkan, kebenaran-kebenaran 
yang diketemukan dalam suatu daerah itu ber- 
jalan jauh dan luas ke lain-lain daerah dan di- 
ambilnya sebagai sistem hidup di daerah-dae- 
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rah itu. Saya bermaksud membahas persoalan 
ini dalam buku tersendiri. 

Saya hanya ingin menunjukkan, bahwa prin- 
sip apa saja yang dijadikan landasan bagi suatu 
cabang peradaban, itu mula-mula sekali dibe- 
rikan kepada dunia oleh Qur’an Suci, dan kon 
klusi itu sudah pasti, bahwa timbulnya rahm 
Tuhan itu melalui kebenaran-kebenaran QwF& 
Suci. Dalam hubungan ini, saya ingin 
lalu menyinggung kesalah-fahaman y»g W sa- 
tu fihak melemparkan fikirariAaum J^fefimin 
ke dalam keadaan putus as^daSk^ i l®n fihak, 
memberi kesempatan kejftda^»J^penyerang 
Islam untuk melemparkan Aumn yang tidak 
senonoh terhadap Islam^JwyfRa menuduh de- 
mikian: “Jika Qur’anJ^^i sumber segala ke- 
majuan dan peradalmi^mengapa keadaan umat 
ninjanya? Mengapa keberun- 
d tangan musuh-musuh Kitab 


Islam demikian 



tungan itu be% 

Suci itu ?” , 

Kek«*^an tersebut telah dibahas dalam ha- 
ian di muka, yang dapat disimpul- 
mgan singkat seperti berikut: Kebenar- 
tei^naran Qur’an Suci itu tidak mengenal 
perimatasan waktu dan suku bangsa. Kebenar- 
an-kebenaran itu diperuntukkan untuk seluruh 
umat manusia. Agama yang sudah-sudah itu 
disesuaikan menurut kebutuhan suatu bangsa 
dan negara, maka dari itu di luar batas ruang dan 
waktu yang ditetapkan, ajaran-ajarannya sudah 
hilang kemanjurannya. Berlainan sekali halnya 
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ajaran-ajaran Qur’an Suci, yang tidak menge- 
nal batas-batas daerah, kebangsaan dan waktu. 
Ajaran-ajaran Qur’an Suci itu merupakan harta 
peninggalan bagi seluruh umat manusia, Pintu- 
pintunya selalu terbuka lebar bagi setiap orang. 
Tiap-tiap orang boleh menggunakan, mengiki 
dan memetik buahnya yang berlimpah-limj 
Beberapa abad yang lalu, bangsa yang s 
terkenal sebagai kaum Muslimin, te 
lankan sistem hidup menurut Qur’; 
telah memperoleh sukses b 
dang. Akan tetapi merek 
kirkan Qur’an Suci, mad 
langan kekuatan dan k 
lain yang menggantik 
tampaknya mem 
mengatur hiduph 
Qur’an, dan 
muliaan di 

dirinya ]*H^dMuslimin. Empat belas abad telah 
lampad^amenjak upacara peresmian Kerajaan 
dengan berapi-api pernah dimohon 
Yesus. Piagamnya diberikan kepada umat 
isia dalam bentuk Qur’an Suci. Kaum Mus- 
lnTun menjadikan piagam itu sebagai pedoman 
hidup mereka sehari-hari dan akibatnya menja- 
di pemimpin dunia. Akan tetapi anak-keturun- 
annya bekerja dengan pengertian keliru bahwa 
Kerajaan Langit itu warisan mutlak bagi mereka 
dan tetap akan dimiliki untuk selama-lamanya. 
Mereka kurang menyadari bahwa Piagam Tuhan 


i, dan 
r gala. bi- 
r^ menying- 
ttFmereka kehi- 
an. Ada bangsa 
a, yang meskipun 
am, namun mereka 
nurut undang-undang 
ibanya mereka memperoleh ke- 
orang-orang yang menamakan 
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itu tidak mengenal hukum waris semacam itu. 
Qur’an Suci bersabda: 


s .1 


<JJI 


“Sungguh yang paling mulia di mata Allah di 
antara kamu adalah yang paling taqwa kepada 
Allah”(Al-Hujuraat 49: 13) 



Dalam Kerajaan Langit itu tidak di j 
nya hak waris. Hanya “PER^^^TAN’^R^alah 
yang menentukan. Jika dala® n^«apn karu- 
nia Tuhan itu hukum wari^m^fcyajimkan, ma- 
ka orang-orang Arab yangJdfl^L ^u merupakan 
bangsa terakhir yang be^j^y^oagai pemimpin 
dunia. Prinsip-prinsitf^fcaJ^Fn Tuhan yang ber- 
kenaan dengan carSh^^miemerintah, diambil 
oleh bangsa-bangsa ^nsten, dan dalam hal ini 
mereka menia^^Aewaris dari Kerajaan Tuhan. 
Pendek k^-^Menyataan membuktikan bahwa 
Qur’an S«|Mtidak dapat dipertanggungjawabkan 
atas j4™*rosotan orang-orang yang mengaku 
sej^e^i pengikutnya. Qur’an adalah sistem hi- 
!ln barang siapa mau mengikutinya, pasti 
memperoleh sukses. Kita hanya tinggal melihat 
apakah orang-orang yang menggantikan umat 
Islam itu menjalankan hukum-hukum Qur’an 
dalam kehidupan mereka sehari-hari atau tidak. 
Jika mereka menjalankan, maka hal itu adalah 
kemenangan Kitab Suci. Meskipun demikian, 
amat disesalkan bahwa Islam dan Qur’an Suci 
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telah memperoleh kemenangannya di tangan pa- 
ra musuh Islam, sedang orang-orang yang me- 
nyatakan iman kepada Qur’an malah terpendam 
dalam lumpurnya kesengsaraan dan kehinaan. 

Pada dewasa ini kita sangat berputus asa. 
Dunia berpendapat bahwa kita sudah kalajj 
Musuh-musuh kita sudah menghitung-hij| 
ajal kita. Nasib kita sudah ditentukan oj 
reka. Rencana-rencana sudah mah 
melenyapkan jejak-jejak kebesaran taat») aman 
dahulu di Palestina, Syria, J^^rna, cftn Arme- 
nia, seperti usaha mereka 0 sen^aaf^ung Iberia 
dahulu, meskipun berlAiai^fcraJnya. Akan te- 
tapi yang amat mengheml^^u^lah adanya ke- 
nyataan bahwa wakti£Sky!<n Spanyol dahulu, 
Eropa adalah yan£^^li%fterbelakang di selu- 
ruh dunia. KebodOT^yfneliputi seluruh Eropa. 
Akan tetapi sdlar^|^lrona membusungkan ke- 
besarannyn^^ama menguasai kepandaian dan 
ilmu pejj^R^kuan. Eropa sekarang dengan sua- 
ra kej^^tfienggembar-gemborkan perikemanu- 
sig/H»^.. Perang Dunia baru-baru ini dikatakan 
ik membela kepentingan si lemah melawan 
Ikan sewenang-wenang. Akan tetapi semua 
inT adalah omong kosong belaka. Soal-soal per- 
daganganlah satu-satunya sebab peperangan. 
Jika motif peperangan itu, seperti pengakuan 
mereka, untuk melindungi bangsa-bangsa ke- 
cil, mengapa diusahakan sekeras-kerasnya un- 
tuk melenyapkan kerajaan Turki? Orang-orang 
Cekoslowakia dan Bulgaria, meskipun diakui 
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sebagai musuh peradaban, namun mereka di- 
kembalikan ke tanah air mereka, akan tetapi 
orang-orang Turki dihancurkan. 

Bukankah bangsa-bangsa itu sama-sama 
bersekutu dalam peperangan? Mengapa ditem- 
puh perlakuan yang berlainan terhadap bangsa_ 
Turki? Sia-sialah kunjungan Delegasi Mr. Mu 
hammad Ali di tempat ini untuk menunhj4Tt>e~ 
ngembalian ke-Khalifahan kepada Kaby 
gris. Apa yang akhirnya mereka kerjakg 
apa yang dengan teliti sudah i^tencan^Wn se- 
belumnya, dan orang dapat sebagai 

kesimpulan yang sudah ^iterakka^ sebelum- 
nya. Kenyataan membuktiKS«Da#iwa cara-cara 
hidup senang dan mewefcj^^jcopa itulah yang 
membutuhkan tambaA^^jcekayaan. Tiap-tiap 
bangsa di dunia itu melemparkan beban 

■ f^naaknya lain bangsa, dan 

mg sangat diinginkan itulah 
peperangan besar di dunia, 
va Rahmatnya “AL- RAHMAN” 
ia diskriminasi kepada semua 
ntuk mengolahnya lebih lan- 
nya manusia ahli ‘amal, ada- 
_ pakan hal yang sangat meng- 

gembirakan bagi manusia. Hal ini adalah intisari 
“KABAR BAIK TENTANG PERBUATAN” yang se- 
benarnya. Sebelum orang memulai suatu peker- 
jaan, orang membutuhkan jaminan atas dua hal 
- pertama apakah orang memiliki bahan-bahan 
yang dikerjakan, dan kedua, apakah pekerjaan 
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itu ada buahnya. Bismillaahi-Rohmaani-Rohiim, 
artinya, atas nama Allah, Al-Rohmaan dan Al-Ro- 
hiim, yang harus dibaca oleh tiap-tiap orang Is- 
lam pada waktu mulai mengerjakan sesuatu, itu 
merupakan jaminan yang dibutuhkan. Ia mem- 
beritahukan kepada kita, bahwa bahan-baht 
yang diperlukan itu sudah disediakan olel 
Rohmaan, bahkan lama sebelum kita 
tuhkan bahan-bahan itu, dan bahwE 
kita itu akan diberi pahala berlipat 


Al-Rohiim, yang selalu ban 
tiap-tiap kali kita mulai 
Pandangan yang sungguh, 
ngat! Tidak ada bahan 
lainkan bahan itu su 
kita perlukan itu 
rasnya untuk me 
atan yang lua4 bi, 





|a oleh 
minta 
sesuatu, 
arkan sema- 
kehendaki me- 
dia, dan apa yang 
aha yang sekeras-ke- 
’eh sukses besar. Keku- 
iTuntuk meniupkan hidup 




baru mesl 
Keb* 
ini, jil 
jai 


erhadap jiwa yang sudah mati! 
baru yang dibeberkan oleh Islam 
injau secara mendalam, mengandung 
esar bagi kebahagiaan manusia. Ti- 


lAiap Remajuan, tiap-tiap bentuk penemuan 
m dan hasilnya itu mendapat dorongan da- 
mconsepsi ini. Kebutuhan apa saja yang harus 
kita penuhi, dan keinginan apa saja yang ha- 
rus kita puaskan, apakah kita ingin terbang ke 
langit, atau berjalan di bawah air, atau berca- 
kap-cakap dengan jarak beribu-ribu mil, pen- 
dek kata tiap-tiap hal yang dapat dibayangkan 
oleh angan-angan kita, pasti dapat kita capai. 
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Alam telah menyediakan bahan-bahan yang di 
perlukan. Kita hanya tinggal mengumpulkan sa- 
ja untuk mencapai tujuan yang kita kehendaki. 
Memang, tugas kita hanya untuk mengeluar- 
kan bahan-bahan itu, baik yang berada di bumi 
maupun yang berada di langit. 

Segera setelah kita melangkah satu lan 
kah saja untuk mengolah bahan-bahan ityf a 
Rohiim akan menjemput kita sepuluh 
siap dengan Tangan-Nya untuk memberi 
longan. Ilmu pengetahuan modAfl itu hlwpa na- 
ma lain saja dari penemuar^em^mJft ini. Ini 
sekali-kali bukan pernyat^nhc^CuJan Sucilah 
yang memberi kabar yang_pflfc£gCTnbirakan ke- 
pada saudara: 


E .a 





■il (JLSjj 


“Dan berfirman: Mohonlah ke- 

padajK\ AkTF akan mengijabahi permohonan 
katffcl^lbMukmin 40:60). 


li, saudara boleh minta apa saja kepa- 
kan, kecuali yang terang-terang dilarang 
olefHKitab Suci, dan saudara pasti akan menda- 
patkannya. Akan tetapi ingat! Sukses-sukses ini 
bukanlah khayalan dari angan-angan kosong, 
demikian pula tidak diperoleh dari bawah tem- 
pat tidur dengan kekuatan mantra Kunci sukses 
itu sudah diberikan di bagian pertama dari ayat 
tersebut yang mengatakan, bahwa Tuhan telah 
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menjadikan langit dan bumi dan semua isinya 
supaya tunduk kepada saudara; akan tetapi ter- 
serah kepada saudara sendiri untuk menentu- 
kan pelayanan apa yang saudara kehendaki. 
Pokoknya para pelayan itu sudah siap, siap me- 
nantikan perintah dari majikannya. 

Kaum Muslimin jaman dahulu bangkit 
ngan kepercayaan ini menyala-nyala dai 
tinya, dan dalam waktu yang amat m^lewane-i 
nurut perhitungan sejarah, vang tej&h^iereka 
curahkan untuk ilmu penggAjauan Mrendaan, 
mereka menjadi pemban^n^^aJIhan yang 
amat besar. Sebelum Gata^fc^jr Islam, pan- 
dangan orang hanya terbS^Jpada penyelidik- 
an ilmu pengetahuan^sjfckmatif murni seperti 
misalnya logika, ibi^k j%pj etika dan metafisi- 
ka. Alam kebendeRb^wnrang mendapat perha- 
tian. Akan tetapi ^gera sesudah terbitnya ma- 
tahari Islm*4i^^gala bentuk ilmu pengetahuan 
kebendg^^^wnbuh seperti cendawan. Ini ber- 
kat adia^r kebenaran baru yang diundangkan 
ol^A^t?- yaitu “KABAR BAIK TENTANG PER 
Jj^mTAN”. PERBUATAN menjadi satu-satunya 
l^imian kebahagiaan kita, kesenangan kita, ke- 
hormatan kita, kemenangan kita dan sebagai- 
nya. Memang benar bahwa segala sesuatu itu 
merupakan perwujudan dari rahmat Ilahi, akan 
tetapi “PERBUATAN” adalah satu-satunya se- 
bab yang dapat mewujudkan rahmat itu menja- 
di kenyataan. 

Akan tetapi di sini kita harus berhati-hati 
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terhadap tepi ujung lainnya yang tidak kurang 
bahayanya. Jika pengangguran itu laknat, maka 
pandangan bahwa perbuatan itu merupakan sa- 
tu-satunya sebab dari sukses kita adalah laknat 
yang besar lagi. Kebenaran itu tidak terletak di 
ujung ini atau ujung itu, melainkan terletak te- 
ngah-tengah yaitu jalan yang terpuji. Meny 
bah perbuatan itu berangsur-angsur m' 
kekafiran, karena merasa tidak membi 
lagi pertolongan Ilahi dalam semua prflefi: 
ta. Inilah laknat yang sekaran^^gdang/ 
pa dunia Barat. i 

Mereka sedikitpun tiftfi 
bahwa tidak mungkin adt 
dustrijika Tuhan YangM^ 
kupi bahan-bahan y^^dil 
itu kita tidak dapat 




berpikir, 
lyaan dan in- 
Fah tidak mencu- 
frlukan, yang tanpa 
slangkah pun. Bahwa 


adanya bahan-b4ha^ifu semua hanya karena 
Kemurahan semata-mata, itu sudah je- 

las. Bahar^W^Mi itu sekali-kali bukan buah pe- 
kerjaan ifl|^Sepanjang mengenai prestasi-pres- 
tasi kf4^oa^hang “PERBUATAN” itu merupakan 
s ejiUiV galanya, akan tetapi dapatkah perbuatan 
nmrjudkan tanpa adanya Tuhan, Yang atas 
kemurahan-Nya, mencukupi bahan-bahan yang 
diperlukan? Jadi, manusia yang berotak sehat 
tentu tidak mau bersujud dihadapan berhala-bi- 
kinan-sendiri - yaitu perbuatan - melainkan ber- 
sujud kepada Tuhan Yang Maha Murah, Yang 
telah memberinya kekuatan bekerja, begitu juga 
memberikan bahan-bahan untuk dikerjakan. 



BAB III 

EPIFANI BARU 1 
ISLAM - KRISTEN 






l j ■ g" 


“Jangan merasa let^a^^^i jangan susah, ka- 
rena kamu pasti men^gj asal kamu sungguh- 
sungguh rm^^»in”^li ‘Imran 3: 139) 

Ayat gandung hiburan yang meng- 

gembiraJ™Abagi orang mukmin sejati, sebuah 
berito^MAn^)ur’an Suci yang amat menyenang- 
kaj^OT.gi orang Islam. Jika kita sekarang mulai 
rail hidup baru dan hidup yang lebih baik, 
menyingkirkan tidur kita, menggunakan seba- 
ik-baiknya waktu kita, kekuatan kita dan harta 
benda yang kita miliki, sekarang juga kita akan 
hidup bahagia. Kekayaan, kekuatan, kebesar- 


1 Epifani: (bahasa Yunani Epiphany) artinya pengejawatahan Dzat 
Tuhan 
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mi 


an dan kemuliaan akan mengikuti gelombang 
“PERBUATAN” kita seperti bayangan. Selain me- 
nyebut sifat-sifat Tuhan yang sudah terkenal di 
dunia bahkan sebelum datangnya Islam, Qur’an 
Suci juga memperkenalkan konsepsi tentang Tu- 
han yang baru sama sekali. Dunia memanda: 
Tuhan sebagai Dzat Yang Maha Murah, aka 
tapi dunia tidak tahu sama sekali bentul^e 
rahan Tuhan yang menurut istilah 
but Rahmaniyat. 

Bagaimana manifes tas sifat 

yang untuk pertama kali dftranfckaiftleh Islam, 
adalah seperti berikut: sft'uW^ynam sekali men- 
capai suatu tujuan, akan tidak mempu- 

nyai bahan-bahan yar^jfc^Mukan - yaitu sya- 
rat-syarat untuk na^^afpn tujuan itu. Ia tidak 
tahu apa yang harffs^MTerbuat, akan tetapi ia ti- 
dak tinggal dia^i. I^Derusaha sekeras-kerasnya, 
dan segera 4®MLah ia melangkah kejurusan itu, 
kemuraJ^HWkihan datang membantunya, de- 
ngan aA^cukupi syarat-syarat yang diperlukan. 
SajdtaaaDerjalan terus ke arah tujuan, pada ti- 
l\jap kali ia membutuhkan pertolongan, Ta- 
Tuhan pasti memberinya. 

Inilah bekerjanya sifat Tuhan Rahmaniyat 
- sifat yang memberi pertolongan kepada “MA- 
NUSIA AHLI PERBUATAN”. Manusia sendiri 
yang harus menjadi layak akan manifestasinya 
sifat ini. Kurangnya bahan dan sumber apa sa- 
ja itu tidak menjadi soal, A l-Rohmaan pasti men- 
jamin segala sesuatu yang kita butuhkan, asal 
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kita tegak berdiri di atas bidang “PERBUATAN”, 
dengan jalan menggerakkan anggota badan kita, 
dengan tekun dan bekerja. Dunia sangat berhu- 
tang budi kepada Qur’an Suci atas pernyataan- 
nya bahwa Tuhan itu Al-Rahmaan - yaitu Dzat, 
Yang mencukupi bahan-bahan bagi manusia ah 
li perbuatan. Pikiran baru ini, yaitu pandan 
yang segar tentang cara-cara Tuhan bekerj 
memberi dorongan besar kepada daya 



an manusia. Menurut filsafat baru iniasaM-sa 
tunya modal manusia adalah ‘^MAGAreKBU- 
ATAN”. Ia membangkitkan l®bera^a^seorang 
pesimis yang malas, meriftks^^^ujfupaya ba- 
ngun dan menggunakan pemberian 

Tuhan yang dia miliki, sroafc^erimiliki juga oleh 
lain-lain orang, dan talBteir^^l-RAHMAAN” pasti 
menghadiahkan suk^^J^s usahanya. 

Teologi Kristen j i^a membanggakan Epifani 
- Barunya. Islam, Rahmaniyat, itu ar- 

tinya kemyrfS™a Tuhan yang diberikan kepada 
manusiaj|Mlak sebagai pembalasan atas usa- 
ham^^uelmnkan semata-mata sebagai karu- 
nia^Jkan tetapi agama Kristen tidak mengenal 
than cuma-cuma semacam itu, lebih-le- 
bihjlka ada keadilan yang harus dipenuhi. Da- 
lam hal ini, Tuhan harus mengatur dipenuhi- 
nya tuntutan keadilan lebih dahulu, dan baru 
kemudian mewujudkan rahmat-Nya. Dongeng 
tentang Tuhan semacam ini tidak diwahyukan 
kepada Yesus. Demikian pula tidak terlihat je- 
jak-jejaknya dalam Perbuatan Rasul-Rasulnya. 
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Pantulan remang-remang tentang cerita terse- 
but, memang hanya terdapat dalam tulisan-tu- 
lisan semi-failasuf dan semi-Rabbi Paulus, bah- 
kan sebenarnya, beliau itulah yang mendirikan 
apa yang disebut agama Kristen. 

Konsepsi baru tentang Ketuhanan ini, 
itu bahwa Rahmat-Nya tidak dapat diberjl 
tanpa ganti rugi, itu memang diciptakanJint 
membenarkan dogma tentang penebupan^ *sai 
Adam berbuat dosa. Beliau dan anJt murun- 
annya harus dijatuhi hukurq<^^KeadSSi Tuhan 
menuntut tebusan. Akan t#aj3^^^si^sayang itu 
ingin sekali membebas Am^^rar^tetapi kasih- 
sayang itu tidak dapal <flfcyr3rakan terkecua- 
li setelah dipenuhinyafiijkgiran keadilan. Maka 
dari itu karena cin1/®Mv Asuhan mengirim anak 



h amat disayangi ke bu- 
;^1Tuntuk menebus dosa ma- 


laki-laki-Nya send 1 
mi, kemudiai^tlis^ 

nusia. Dem^^Alah ceritera selengkapnya. 

Suryi^^Bmengherankan bahwa omong-ko- 
song «■kuikian itu masih mendapat tempat da- 
lan^^jatem teologi. Tuhan Yang Maha Murah 
^I^VTuhan Yang menuntut balas atas Kemurah- 
Hjfl^ya - adalah dua gagasan yang tidak dapat 
dipersatukan! Kasih- sayang itu bukan kasih- sa- 
yang jika diberikannya itu harus ditukar dengan 
sesuatu. Jika satu perbuatan manusia menda- 
pat ganjaran lipat seratus kali, itu benar-benar 
kasih-sayang; akan tetapi bukan kasih-sayang 
jika dosa itu baru diampuni sesudah diberi re- 
tribusi. Apakah denda itu dibayar sendiri oleh si 
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pelanggar atau dibayar oleh orang lain atas na- 
ma si pelanggar, itu sama saja. Bagi si pembe- 
ri-ampun itu tetap tidak memperlihatkan kasih- 
sayangnya, karena telah memberikan hukuman 
yang setimpal atas suatu pelanggaran. 

Mitos agama Kristen tentang penebusan do- 
sa itu juga bukan tindak adil dari Tuhan. Adr 
nistrasi pengadilan mengharuskan adany; 
golongan yang berselisih, di luar hakimj, 
diri Yang harus mengadili perkaranya. 


tapi jika urusannya itu berkis 
langgar dan yang dilanggar# 
urusan pengadilan. MengA, 
itu, jika orang yang dilan 
kuman kepada si pelan 
adil, melainkan balas i 
dosa terhadap Tuha: 
an yang diberikati o 


i anta 


itu terhitun 
Itu bukan 
reka. S 






si pe- 
bukan 


semacam 
memberi hu- 
bukan tindak 
Manusia berbuat 
an demikian hukum- 
'uhan kepada manusia 


dendam, bukan tindak adil. 
i-Baru, seperti pengakuan me- 
alnya seperti dongeng yang sudah 
tf’kunonya manusia itu sendiri - yai- 
eng tentang perdamaian antara manusia 
an yang murka dengan memakai korban 
Kiasan sofistik bahwa apa yang manusia 
berhutang kepada Tuhan, Tuhan membayarnya 
kembali dari saku-Nya sendiri, adalah tipu-mus- 
lihat yang menggelikan untuk menyembunyikan 
ajaran jahiliyah dalam pakaian lain. Dan apa- 
kah efek konsepsi semacam itu terhadap moral 
manusia? Jika manusia itu harus membentuk 


58 


Rahasia Hidup 



dirinya menurut pola Ilahi, maka konsepsi ter- 
sebut tidak menambah tingginya moral manusia 
yang patut dipuji. Malahan konsepsi itu mem- 
bunuh sifat yang amat mulia - sifat murah ha- 
ti - yaitu memberikan sesuatu tanpa menanti- 
kan pembalasan. Adapun pengaruhnya prinsj 
ajaran ini terhadap pikiran Barat itu cukui 
las. Barat tidak mengenal hal semacam paraui 
an kebajikan tanpa mengharapkan pp|^man! 
“Give and take” (memberi dan menAnM) ada- 
lah prinsip untuk mengurusA^ala msan. Ti- 
dak mengherankan, bahdft J3c^^pftigikut Tu- 
han yang tidak dapat dfcmMfckkPDaikan tanpa 
balas-jasa itu kehilangan ^^^^udi-pekerti yang 
amat tinggi, seperti teiKak^ch atas. 

Epifani raksasa^anf^celah membangkitkan 
tenaga-tenaga ter^^Snn dalam kodrat manu- 
sia dan yang i^la^^aum Muslimin jaman da- 
hulu telalu<4I^Abawa perubahan raksasa di se- 
luruh ro|c^^tek:at, itu terdiri dari sifat Tuhan 
yang «fl^out Rahmaniyat. Seperti halnya lain- 
laijf^^HknTuk di dunia, manusia itu mempunyai 
jumpuk- tumpuk tuntutan kodrat yang harus 
mhi, yang keselamatan, yah bahkan hidup 
manusia itu bergantung atas dipenuhinya tun- 
tutan kodrat itu. Akan tetapi pencukupan sya- 
rat-syarat untuk memenuhi tuntutan kodrat itu 
berada di luar kekuasaan manusia. Di antara- 
nya ada tuntutan kodrat kita yang harus dipe- 
nuhi, lama sebelum kita lahir, jika tidak, maka 
hidup kita menjadi tidak mungkin. Lama sebe- 
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lum bayi lahir, teteknya ibu harus berisi perse- 
diaan susu. Udara, air, langit dan bumi - pendek 
kata seluruh susunan alam-semesta ini - harus 
tersedia, sebelum bayi itu dilahirkan. Adanya ba- 
rang-barang ini merupakan kebutuhan mutlak 
bagi kehidupan bayi itu. Tuhan Yang Maha-Mu- 
rah dan Maha-Asih sangat memperhatikan pc 
sediaan perbekalan yang sangat kita perlu^in. 
Akan tetapi untuk apa? Bukan sebagahjj^l^^ 
lasan jasa-baik kita kepada Tuhan, r«la™kan 
semata-mata karena cinta ka^kTuhan^^emua 
ini adalah manifestasinya sif®t Tr^^n ^.ng oleh 
Qur’an Suci disebut RahnWtn^l^^r 
Selain apa yang menjt 
bagi hidup kita, kita jug^ 
kemurahan Ilahi pac 
dupan kita sehari-hl 


Kuhan mutlak 
membutuhkan 
tiap langkah kehi- 
iap-tiap tindakan ki- 
ta, gerak-gerik kita, ^.embutuhkan adanya ba- 
han yang majj^fc^ebelumnya, yang terciptanya 
berada di ]4^S^«ekuasaan kita. Apa gunanya se- 
mua kegfljMlaian tukang kayu atau tukang be- 
si jikjf^^janmiya Tuhan tidak cukup murah un- 
tuMclgnciptakan bahan yang diperlukan - yaitu 
^esi dan api -, keluar dari kemurahan Tu- 
^emata-mata? Demikian pula tiap-tiap seni, 
tiap-tiap keahlian, tiap-tiap segi kegiatan ma- 
nusia, itu bergantung adanya bahan, yang ter- 
ciptanya berada di luar kekuasaan kita. Apakah 
rupa-rupa anggota-badan kita dan sambung- 
an-sambungannya, tangan dan kaki kita, kepa- 
la dan hati kita, yang manifestasinya berwujud 
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i ycuig 

sndinfc 

io 


rupa-rupa kesenian, itu bukan kemurahan Tu- 
han semata-mata? Semua rahmat Tuhan yang 
diberikan dengan cuma-cuma itu tidak menge- 
nal perbedaan kasta, kepercayaan, warna ku- 
lit dan daerah. Akan tetapi rahmat Tuhan yang 
kita terima sebagai hasil pekerjaan kita sendi 
itu menurut klasifikasi Sifat-Sifat Tuhan, 
pakan perwujudan dari Rahimiyat 
mat pembalasan yang dilipatkan se 
atau bahkan lebih. ^ M 

Ada hadits yang diriwayifcran da^Wabi Su- 
yang mengatakan, baMw^^^tfifainiyat Tu- 

pada semua 
sedang Rahi- 
£pada orang-orang 
engandung kebenar- 
kaum Muslimin tidak 
ereka memberikan tafsir- 


ci 

han itu menurunkan n 
orang tanpa mengenal 
miyat Tuhan itu ditu: 
mukmin saja. Ha 
an besar, yang cel 
|ka^ 




dapat mewuj i 

an yang ma^®^Vienyebabkan kehancuran mere- 
ka. Begy/M™ialan pikiran mereka; “Kita adalah 
orangsm^ag pilihan Tuhan, kekasih Tuhan. Biar- 
lah/^^u^u)rang kafir menikmati kehidupan du- 
ji^Mjang pendek ini; seluruh kehidupan akhirat 
| mspunyaan kita sendiri. Biarlah mereka mem- 
peroleh Rahmaniyat Tuhan di dunia ini, akan te- 
tapi bila tiba saatnya pelaksanaan Rahimiyat 
Tuhan, mereka akan ditendang keluar. Setiap 
kenikmatan hanya disediakan bagi orang-orang 
mukmin saja”. Sampai di sini memang ada be- 
narnya. Manifestasinya Rahimiyat itu memang 
terbatas bagi orang mukmin saja. Akan tetapi 
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siapakah orang mukmin itu? Sudah terang bu- 
kan orang yang hanya mengaku-aku saja. Orang 
mukmin sejati adalah “ORANG AHLI PERBUAT- 
AN”. Hendaklah orang Islam - orang yang meng- 
aku Islam - berpikir sungguh-sungguh, apakah 
menurut definisi tersebut ia dapat dimasukkan 
dalam kategori orang-orang mukmin. Apakah 
tidak mendengar hadits sahih lainnya lagi: 

“Barang siapa buta di dunia ini, ia juga bu 
akhirat, bahkan lebih tersesat” 

Adapun dasar motifnya 
ini ialah untuk menyelama' 
bahaya putus asa karena 
penolong. Jika manusia s 
an “PERBUATAN”, maka 


han yang diperluka^ 
an. Itulah sebabnya 
demikian pula 
ngan kalim 





siam 
feia dari 
alat-alat 
&suki lapang- 
anya bahan-ba- 
k menjadi rintang- 
'pa Kitab Suci Qur’an, 
p-^fp’ Suratnya, dimulai de- 
~ ismillaahi-r-Rahmaani-r-Ro- 


hiim”, artijj^|Mtas nama Allah, Al-Rahman dan 
Al-Rahiai^\u pulalah sebabnya mengapa kita 
dipeiili^ttksm membaca kalimat itu pada tiap- 
tig^ata mulai mengerjakan sesuatu. Hal itu di- 
istM untuk memperingatkan manusia, bah- 
wa segala sesuatu yang diperlukan, pasti sudah 
diciptakan oleh Al-Rahman atas kasih-sayang- 
Nya. Akan tetapi ini semua baru dapat dimanfa- 
atkan setelah manusia mau menggunakan tena- 
ganya. Gandum umpamanya adalah kebutuhan 
hidup kita; untuk menghasilkan gandum, kita 
sangat membutuhkan kegotong-royongan tiap- 
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tiap atom di alam semesta ini. Bumi, matahari, 
bulan, udara, air, awan - pendek kata, tiap-tiap 
anasir alam - itu harus melayani kita, jika tidak, 
maka kita tidak dapat menghasilkan gandum se- 
butirpun. Al-Rahman dengan kasih-sayang-Nya 
yang tanpa batas, telah menyediakan pelayaij 
pelayan itu dengan cuma-cuma, akan tetar 
layan-pelayan pemberian Tuhan itu tidali nn 
melayani kita, jika kita tidak mau 'HBPge-t 

rak lebih dahulu dan menggunakan j 
atan kita sendiri. Setelah kipkkelesai^P?mbajak 
tanah dan menyebar biji, G^alS^kklfcuatan-ke- 
kuatan Alam ini mulai ®ela«^an tugasnya 
yang sudah ditentukan? ^kkarsa pertama ha- 
rus datang dari fihal^]«yrebih dahulu, agar 
mesin Ilahi itu mayf^ten^ak. Inilah artinya ha- 
dits Nabi Suci yai fbAtff mgatakan ; jika manusia 
mau melangkah s<^u langkah kejurusan Tuhan. 
Tuhan akgi%^aaju sepuluh langkah kejurusan 
manusiQ i^B^^gan lain perkataan, rahmat Ilahi 
sudabAjAk sabar menjemput kita lebih dari se- 
pmp^Mlan, jika kita mau melangkah satu lang- 
J4^\saja untuk menerima rahmat itu. Jadi, Al- 
||flaMian telah memberikan kepada kita bahan 
d£m daya kekuatan yang kita perlukan, yang de- 
ngan menggunakan bahan dan daya kekuatan 
itu, kita menjadi layak untuk menerima dan me- 
nikmati rahmat Tuhan sebagai Al-Rahim. 

Banyak benda-benda alam itu dilengkapi 
dengan sifat-sifat yang selaras untuk memenuhi 
kebutuhan kita, lama sebelum kebutuhan itu 
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timbul. Tugas kita hanya untuk menemukan si- 
fat-sifat benda itu, yang prosesnya secara teknis 
disebut Ilmu-Pengetahuan. Apakah itu tidak me- 
nunjukkan adanya Dzat Yang Maha-tinggi yang 
sebelumnya telah mencukupi kebutuhan kita? 
Dzat Yang Maha-tinggi ini menurut istilah Islam 
disebut Al-Rahman. Sebagai manusia yang b 
pandangan picik, ia sangat mengagumi pre 
prestasi Tenaga Perbuatan, dan bersuj 
da Ilmu Pengetahuan. Akan tetapi bagi 
ahli perbuatan, ia dapat meli 
di belakang fenomena terse^h 
ngan “AL-RAHMAN” bekefk 
Tiap-tiap langkah dalam 
menemukan, bahwa benj 
diusahakan itu buk 
diri, melainkan tela 

■ j^^ghaib. Manusia yang lu- 

erasa syukur atas Kekuatan 
i mencukupi semua bahan 
anpa itu tidak mungkin ada 
nanusia tidak dapat menya- 
nya akan perlunya Tenaga 
:cuali melalui persoalan Per- 
u kebenaran. 

Sekarang mengenai manifestasinya Sifat Tu- 
han - Rahimiyat. Hal ini juga dirasakan sebaik- 
baiknya oleh manusia ahli perbuatan dengan ja- 
lan merenungkan hasil kerjanya. Menurut orang 
materialis, suatu perbuatan itu harus meng- 
hasilkan buah yang seimbang, Ia tidak dapat 


zat Haq 

ifchat Ta- 
liJKang layar, 
erbuatan, ia 
dikerjakan dan 
'perbuatannya sen- 
'takan lama sebelum- 
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mengerti bagaimana perbuatan itu dapat meng- 
hasilkan buah lipat sepuluh kali atau bahkan le- 
bih. Akibatnya jika urusan hasil itu diserahkan 
sepenuhnya kepada kekuasaan manusia, maka 
hasil itu harus seimbang dengan perbuatannya. 
Akan tetapi jika diserahkan kepada kekuasas 
alam, maka buahnya selalu lipat berpulul 
luh kali dari kerjanya. Mesin bikinan mtm uT 
itu pasti akan mengeluarkan jumlah^ 
ma dengan apa yang dimasukkan d 4d aumnya. 
Akan tetapi mesin alam, buj^^^mpa^Hnya, se- 
butir gandum yang dime0ikS^k^P dalamnya 
akan mengeluarkan serfti^^ktiljpat. Jika sau- 
dara hendak mengairi tanah dengan 

menggunakan tangan saja, maka pen- 

dapatan air itu p^jlLsd^hang dengan jumlah 
kerjanya; semakin^b^^ak jumlah pembawa air, 
semakin barni^k p^sT jumlah airnya. Akan teta- 
pi jika saueW^^serahkan kepada pembawa-air- 
alam, d^^^^jalan menanam pohon yang cu- 
kup wuak jumlahnya, pembalasan apakah 
yajw^aiaara terima? Sungguh tidak sebanding 
^dfeggan Kerja saudara. Pohon-pohon itu meng- 
|Jfc>£m awan menjadi hujan, dan dalam waktu se- 
tengah jam saja saudara akan memperoleh air 
yang berlimpah-limpah. Inilah manifestasinya 
sifat Tuhan Rahimiyat, yang hanya manusia ahli 
perbuatan saja yang dapat menghargai sebaik- 
baiknya. Sebab yang langsung memang tindak- 
an manusia itu sendiri, akan tetapi untuk mem- 
peroleh hasil yang berlipat-lipat, itu bagiannya 
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Tangan Ghaib, yang selalu mendampingi manu- 
sia dalam bidang perbuatan. Inilah yang menu- 
rut Qur’an Suci disebut Rahimiyat, sabdanya: 

J St - ; __ 5 ^ t, , j "’j» 

OjsJ^Lj j L ^ 11 '■ ^ j- I ^ g! 

1 ; 3 i_- UiJP I J, j^Jo 5>" Lh^-S L_JjU5-J 

- -Z ^ Z - t 

^yisl ^Jul Lc J ■jj-'C LjJ ^f£ 


“Dan suatu tanda bukti bagi mereka 
bumi yang mati. Kami menghidupkan it 
Kami keluarkan daripadanya lAjbbijian,' 
mereka makan sebagian ( b i tu^p a n 
di sana Kami membuat kebm^e^^kurma 
dan anggur, dan di sana MimP^a^n ma- 
ta-air mata-air. Agar mcrcka^^ik^p sebagian 
buah-buahnya, dan tan^^k r^fc^ka tak me- 
ngerjakan itu. Apakah AsJ^fcftak bersyukur” 
(Yaa Sin 36:34-35). 



« r^^amsil itu! Di satu fihak 

uatan, di lain fihak ia mem- 
lusia ahli perbuatan bahwa 
bukan satu-satunya sebab 
ng ia nikmati. Jika ia tidak 
; oleh Tangan Tuhan, perta- 
l-Rahman yang telah mencu- 
kupi keuuLuiicui uahan-bahan untuk dikerja- 
kan, dan kemudian sebagai A l-Rahim yang telah 
memberikan hasil atas jerih payahnya, ia pasti 
tidak akan berdaya apa-apa. Sudah barang ten- 
tu, ia harus mengambil inisiatifnya yang perta- 
ma. Ia harus menggunakan sebaik-baiknya ka- 
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runia Rahmaniyat agar ia menjadi layak untuk 
menerima karunia Rahimiyat. 

Mungkin ditanyakan, apakah artinya per- 
kataan perbuatan atau ‘amal yang digunakan 
dalam buku ini? Celakanya kita hidup dalam 
abad di waktu dunia Islam semakin hai ' 
kin bertambah buta tentang arti segala 
tu yang bertalian dengan agama. Pada 
ini perkataan perbuatan atau ‘amal itu^l 
menjalankan seperangkat upacara-T§Ba<Va ke- 




gedung tanpa tiang, akan tetapi apakah dengan 
tiang-tiang itu saja, sudah selesai gedung itu? 
Jika saudara hendak mendirikan gedung di atas 
sebidang tanah, dan saudara telah memancang- 
kan beberapa tiang, apakah saudara sudah me- 
nyebutnya gedung? Belum, bahkan tiang-tiang 




ah dianggap 


Epifani Baru Islam - Kristen 


67 


itu sendiri tidak akan lama dapat bertahan da- 
ri kehancuran dan kelapukan, terkecuali jika 
dilindungi oleh selesainya gedung itu. Demiki- 
an pula halnya bangunan Islam, itu susunan- 
nya tidak hanya sekedar menjalankan beberapa 
sy ari ’a t saja, melainkan terjadi atas perbuatan 
kita sehari-hari. 

Masih ada kekeliruan lainnya lagi yang 
ra harus dihilangkan. Orang berpendaua^b 
wa barang-barang dan perhiasan du4ia^l Itu 

a. rPur 



diharamkan bagi orang Islam^fcercela c 
Allah. Akan tetapi pengertiar#tu 
kali dan bertentangan denj^^^^gr^dui 
ci yang berbunyi: 


rniata 
ama se- 
ur’an Su- 






^ j 


D-» 



"Katakanlah: ^feap^|^ih yang mengharamkan 
perhiasan yamg Ia keluarkan untuk pa- 

ra hamb^ft^^^l A’raf 7:32). 

n semacam itu mematahkan tuju- 
hi, yang diturunkan untuk keba- 
manusia, sebagaimana sabda 


b di— j-lJjJ j, j — « ^ di — --iijJ 


‘Mereka itulah yang berada dijalan yang benar 
dari Tuhan mereka, itulah orang yang berun- 
tung” (Al-E>aqarah 2:5). 

Mulai Nabi Adam sampai Nabi Muhammad 
saw. wahyu Ilahi itu diturunkan kepada manu- 
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sia dengan tujuan utama supaya manusia mem- 
peroleh falah. Sekarang apakah artinya perkata- 
an f alah itu? Saudara hanya tinggal menunjuk 
salah satu kamus bahasa Arab untuk menge- 
tahui bahwa falah itu mencakup segala macam 
kebaikan, sukses, kebahagiaan dan kesenanj 
an yang dapat dimiliki oleh semua orang baj| 
dunia maupun di akhirat. Selanjutnya, , 

Suci spesial menyebut semua kenilmj^en^au-t 
niawi sebagai anugerah dan rahmatBhiMn, ba- 
ik yang berupa kerajaan, l^kuasaa^^fabatan, 
pangkat dan kekayaan. Asen^^rj^. ini ada- 
lah macam-macam beiAik^fcto^Jr 2ur’an Suci 
sengaja menunjukkan ialSkflVK mencapai rah- 
mat Ilahi tersebut. D^^kyllk berjalan di atas 
jalan seperti yangi®rai%fcan oleh Qur’an Suci 
itulah arti perkata£n01f buatan atau ‘amal yang 
sebenarnya. S4ala^puasa, haji, zakat dan mem- 
baca Kalim^jl^^ahadat, itu semua tidak dapat 
digunal^^^fttuk memperoleh rahmat-rahmat 
dunia(4^^rsebut. Menjalankan kewajiban-ke- 
mrsebut, memang memberikan tenaga 
uatan yang sangat diperlukan bagi saudara, 
r5^ dengan tenaga perbuatan itu saudara da- 
pm menempuh jalan yang menuju ke arah falah. 
Hendaklah kita jangan mempunyai kesan yang 
keliru, bahwa setelah kita selesai menjalankan 
kewajiban-kewajiban tersebut, selesailah tugas 
kita dan falah akan datang dengan sendirinya, 
biarpun kita tidak berusaha apa-apa. Ini ada- 
lah harapan kosong. Tepat seperti orang yang 


Wi 
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sudah berada di jalan yang benar tetapi tidak 
mau bergerak maju selangkah pun. Kenyata- 
an bahwa ia sudah berada di jalan benar itu ti- 
dak berarti bahwa ia dapat mencapai tujuan. 
Akan tetapi untuk mencapainya, ia harus ber- 
jalan lebih dahulu. Memang benar, bahwa ki 
ta tidak berhak mengaku sebagai Orang Isla 
terkecuali sesudah kita mengerjakan sebaikreia- 
iknya kewajiban-kewajiban tersebut, aka^fi 
pi jika perbuatan kita itu terbatas han^t menja- 
lankan kewajiban-kewajiban tgA^put, l^ffnidak 
berhak mengaku sebagai orAg Orang 
Mukmin adalah orang yan^bemmLmjrsekuat-ku- 
atnya untuk membikin diripifl^iy/ses dalam se- 
mua segi kehidupan yan 
bil bagian. Mencari 
berlaku adil dan juj 



turut mengam- 
memelihara anak, 
^mupuk moral tinggi, 


membantu perki fa ke!5enaran, menjauhi kela 

uh: 



kuan jahat 
sama ma: 
tah Alla 
shal 


uhi kewajiban terhadap se- 
ankah ini semua juga perin- 
erti halnya menjalankan puasa dan 
'ah bukan kekeliruan besar untuk 


bidang (scope) ‘amal itu hanya men- 
In sy ari ’a t saja? Tepatnya, syari’at itu ha- 
nya^lat, adapun tujuannya, itu lain lagi. Qur’an 
Suci bersabda: 

s' L—iS" S” I i, II l 


j f ir +■ J 

jj — JLG 4 ^ j j Q j — * j J, — II ^ — Lp 
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“Diwajibkan kepadamu puasa, seperti di- 
wajibkan juga kepada orang-orang sebelum 
kamu, agar kamu dapat memupuk taqwa” 
(Al-Baqarah 2: 183). 

Tepat seperti itu pulalah tujuan kewajib- 
an shalat, zakat dan haji. Alangkah g£ 

Alat, keliru dijadikan tujuan; syarat, k< 
jadikan tujuan. Barang siapa menggant 
hidupnya kepada orang lain, barana^ 
dak memperhatikan perawatan an^t - aupiknya, 


napai-iupai, penemuan-penemuan uan 
khutbah-khutbah agama juga dijiwai oleh gam- 
baran-gambaran yang keliru. Baru saja kita 
dapat berbicara tentang shalat dan puasa, ki- 
ta mengira sudah ahli agama. Guru-guru aga- 
ma berpidato tentang rahasia Sorga dan Neraka 
atau mengajarkan bagaimana caranya wudhu 




melebihi orang lain da- 


ntuk menyelesai- 


kkaff orang ah- 
iamnkan shalat 
ti adalah orang 
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atau menjalankan syari ’at- syari ’a t agama, itu 
sudah dianggap cukup menyelenggarakan aga- 
ma. Buku-buku agama kita juga sama saja se- 
perti itu. Akan tetapi pengertian agama seperti 
itu adalah tidak benar. Hendaklah para Ulama 
kita suka memperdalam Qur’an Suci, mempe 
lajari kehidupan masyarakat, dan memberik 


pimpinan praktek dalam kehidupan kita 
ri-hari. Misalnya bagaimana kita mengata 
kawinan, kematian, perlakuan kita terliad» se- 
sama manusia, bagaimana ca^A^a me^RPfukan 
perdagangan dan lain-lain ^ftke^^n® Qur’an 
Suci itu sebenarnya peniM bt^^LtJmunjuk ba- 
gi semua aspek kehidupan j^fcklJendaklah pa- 
ra Ulama menginstruksj^^y^pada kita peri- 
hal moral Qur’an, daol^er%^jarkan kepada kita 
bagaimana syarat dSb^BR-anya memupuk mo- 

* .t ^nvlukminun umpamanya 

srikan gambaran yang indah 
gamaan yang sempurna de- 
erti berikut: 

L? — . i'® — * /j—— 1 — 1 1 0 o j — i ^ — bi j — s 
jJlj j-d.ll 

<y_ 5 — L® L® y 0 '{J* H 3 

_ £ - _ - ^ ^ * , ji; , ^ r 


j^p) jj— J ^ g ; 1 • - 1 1 I j fjjp) jiL — *J I ^ — & 

^ ^ ^ _ -i * - f ^ 

(jji) jj-3 j'jJ I ^3 

(@i 0 fci f l 5>* ‘ji 
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“Sungguh beruntung orang-orang yang ber- 
iman. (Yaitu) orang yang khusyu’ dalam sha- 
latnya..Dan orang yang menjauhkan diri dari 
apa saja yang tak ada gunanya. Dan orang 
yang melakukan perbuatan demi kesucian. 
Dan orang yang mengekang syahwatnya. Ke- 
cuali terhadap isterinya atau apa yang dimiliki 


oleh tangan kanannya, karena sesungguhnya 
jika demikian mereka tak tercela. Tetapi ba- 
rang siapa yang mencari di luar itu, mere 
adalah orang yang melanggar batas. Dan o r, 
yang memenuhi amanatnya dan janjirr 
orang yang memelihara shalatnya 
adalah para pewaris. YangAmcwaris 
Mereka akan menetap di san^^: 1- 


Saya tidak akan n® 
jang pada ayat-ayat ters 
ingin mengemukakan 
lat dan zakat yan 
sudah mencakup 
ma, masih ad4 h, 






mentar pan- 
h#ftas. Saya hanya 
Yaitu selain sha- 
t pengertian umum 
seluruh lapangan aga- 
al lain yang amat penting 


untuk men«l|ML kehidupan Surga. Dan sebenar- 
nya, jikg/cB^Mau dengan teliti, pandangan luas 
yang nft^iat dalam beberapa ayat tersebut, itu 
ma^BPp semua hukum sipil dan kriminal da- 
^merintah yang tinggi peradabannya. Meng- 
uati perjanjian, menjaga amanat, mengatur 
hTfbungan kelamin, menjauhi hal-hal yang tak 
berguna, menempuh jalan lurus, dermawan dan 
setia-kawan, kesemuanya ini adalah kebajikan- 
kebajikan yang membentuk masyarakat yang 
amat tinggi peradabannya. Akan tetapi celaka- 


nya, justru sifat-sifat inilah yang pada dewasa 
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ini tidak kita miliki. Berikut ini adalah ayat-ayat 
lainnya lagi yang patut diperhatikan: 


Uo| l'- 11 z* t»-I oLj| tJI ijjojtj. Jl ifi4j 

E5 ^ ^ - E5 ^ __ ts Z ^ 

LjtnjJ JJ> 3 Uaj ig, '■ " i j, U^J 3tii UaW jJ L^&jcs-I j*^JI 

jj ^ u' i ^ , ■" ? /O 

Oj (J-flj J jJI ^LLs- U4J q? 7 a j- lj L-Sjjf s ij_3 

,^_9 L3-> LcJ 

oUj lj,j ii- j jl f _?< jli 

( C^ ^T- 3 ) i Jt ~- ‘*i Jjsj - - i - J I j i 1 ^ 




Ij^JiJij 'Jj vL*j| < 

l'- 11 Jai tv LJjus- jJl9i Uo jj 1 la -s 

r^Jiju l^ 4 yiLi v ij (r Tr) ': 

jlff J^jJI 5[ d | L?^" Lr^ L^U 1 

l ^J-5' lisi ^LlSCJI j (ifnJt 'h)* — a 


1 jJI 'J j 

L^Illll^Jl 

ij[ JJjd I L3 -i ^3 j -«4 ^ 


pi_Lp ^«ll h* oi-JLi v Jji ('C r a i') ivi^L_j 


^aj'i 


|t 5) 'Jjl z»* <jjp jli" ^L-S^ ilj-JJIj ,3 l3_jiJI jl 

i -■ y ^ __ i? -- 7 ^ 

¥ji J LaJ I jjJ j fj?ji I j5j 3*3 j-J dLjl Ls-j-s j&j'J I L j-S 

UU dJJ'i (jjj Laj^sC; dl 43 j_i* j 4 ss_i 'jlJ dU'i r_l L-T 
i^r-Lb-si y3-lv L4J <JLtl ;*-* 'Jj, _fL^Ssl>JI /v-5 cr- ^3! 
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ma 1 

il^Berilah 
:ian pula 


“Dan Tuhan dikau memerintahkan agar kamu 
jangan mengabdi kepada siapapun selain Dia, 
dan agar kamu berbuat terhadap ayah-ibu. Ji- 
ka salah seorang atau dua-duanya mencapai 
usia lanjut di sisi engkau, janganlah engkau 
berkata Cih terhadap mereka, dan janganlah 
mencerca mereka, dan berkatalah kepada me- 
reka dengan kata-kata yang mulia. Rendahlah 
dirimu terhadap mereka dengan sepenuh ke- 
sayangan, dan berkatalah: Tuhanku, sayar 
lah mereka sebagaimana mereka telah me 
lihara aku (tatkala aku) kecil. Tuha: 
tahu benar apa yang ada dalam jiwi 
Jika kamu orang yang tulu^. maka 
guhnya Dia itu Yang Mah; 
dap orang yang kembali 
kepada sanak kerabat ^ik: 
kepada kaum miskin dan Awi^^f)ergian, dan 
janganlah menghaml|«^hlkjBurkan (harta) 
dengan boros. SesurfcjJk^fi orang yang bo- 
ros itu saudara-^^^a«Jetan. Dan setan itu 
selalu tak berte»p*™jsih kepada Tuhannya. 
Dan jika engkau bkpaling dari mereka untuk 
mendapatlAi ra^nat dari Tuhan dikau yang 
engkau ^taalambakan itu, maka berkatalah 
kepa^^^ae^Sca dengan perkataan yang le- 
lenn^R. Dan janganlah membuat tangan 
ferbelenggu pada leher engkau, dan ja- 
ila membentangkan itu selebar-lebar- 
kagar engkau tak duduk tercela, terkupas. 
^Sesungguhnya Tuhan dikau meluaskan rezeki 
cepada orang yang Ia kehendaki, dan menyem- 
pitkan itu. Sesungguhnya Dia itu Yang Maha 
waspada, Yang Maha-melihat kepada hamba- 
hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut melarat - Kami 
memberi rezeki kepada mereka dan kepada ka- 
mu, Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
kesalahan besar. Dan janganlah kamu berde- 
kat-dekat dengan perbuatan zina; sesungguh- 
nya itu adalah keji. Dan buruk sekali jalan itu. 
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Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan oleh Allah, kecuali karena sebab 
yang benar. Dan barangsiapa dibunuh dengan 
sewenang-wenang, maka sesungguhnya Kami 
memberi kuasa kepada ahli-warisnya, tetapi 
janganlah ia melampaui batas dalam (mem 
balas) pembunuhan. Sesungguhnya dia itu 
akan ditolong. Dan janganlah kamu berdekat 
dengan harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang baik, sampai ia mencapai usia dewasa. 
Dan tepatilah janji; sesungguhnya janji it' 
akan diminta pertanggungjawabannya 
penuhilah takaran bila kamu menakar, 
menimbanglah dengan timban; 

Ini adalah jujur dan amat baik 
Dan janganlah mengikuti 
tak mempunyai penget^u 
Sesungguhnya pendengara: 
dan hati, semua itu < 
gungjawabannya. Dan 
bumi dengan berso 
engkau tak dapat 



. yang 

ya. 
au 
itu. 
glihatan 
pertang- 
berjalan di 
arena sungguh 
bumi, dan tak 

pula mencapai setinkjTgunung. Semua itu, 
keburukannyA antft aibenci di hadapan Tu- 
han dikau alah sebagian hikmah yang 
diwahyuAaVnHiL Tuhan dikau kepada eng- 
kau. DlSn jsH^anlah menyekutukan Allah de- 
nga^J^ttin lain, agar engkau tak dilemparkan 
raka, tercela, terlempar (17:23-39). 

— __ __ ^ 4 ^ 

I -i I jj i' I ^ 1 w Mi «> i I dji 1 I 1 * 

__ __ -■ i> J 3 .- * 

i 1 ‘ ^ j) IjJc-U " ' ' j jgi ( Qr^ ) lid.;; y La I 

^ /e ^ „ u>j* 

(^pi) Lo l^jjp .jl? [q- i I ^ L ~- g 7- <-> I ELp I 1 543 

i I I j J i j I li| jJlj IjJL: LJc 0*1 «. L_^j[ 

* A W' JO *l dj|_i i_U_I I Lilji dLJ'i 54: 5^3 I 

'ij &Sl \ 4hT r > r 3 j-n uji *jf\ 
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4 ^ 11 \ a T I |>^_j *lJ s_ j itLvaj 1— hsIj[ L (_fj. l'i *ji_i /j hbj. 


Li>J_L*£> iU-jP Tj—hsIpj, <-jUi j, HB (t vi || Usi^Je ^_S 

g j. & jo OL s /o $ ^ __ ^ _- 

( C vQ ) i-4-w , -_j, I jijpLP 4-U I q l5" j, C - 11 V <<■ «.4 U I {J ilLLoJjjLSi 

^ jJI j <Q> LSl-U <Jil „J[ o>aj Li4ua J_^j <->li o-^ig 

/jpj. llj, ( Or j ) l ijjj, <■ i ij,j| hb lilj) :^P' 03 J 

pg L_jib_4j:-j i b*.? 1 1 jj .-^_j jj I js gj‘( - •• ' l £ ■_! t 


b^S -13 ojjii Lbs-'jjl 

Lfe-Ss jjjji-Lj Jj ! j j-«2> L*J "4-2 jjtj I jj j 1 


“Adapun hamba Tu 
ialah mereka y; 
dengan rendah 
bodoh menegur 
mai!. Da: 
waktu 





Maha-pemurah 
di muka bumi 
n apabila orang-orang 
a, mereka berkata: Da- 
rar^orang yang menghabiskan 
dengan bersujud dan berdiri 


Ihan mereka. Dan orang-orang 
Derrafca: Tuhan kami, hindarkanlah ka- 
ji siksa Neraka; sesungguhnya siksa Ne- 
lm kejahatan yang kekal. Sesungguhnya 
aka) itu tempat tinggal yang buruk dan 
k tempat peristirahatan (yang buruk pula). Dan 
orang-orang yang jika mereka membelanjakan 
harta mereka tak terlalu boros dan tak terlalu 
pelit, dan mereka mengambil jalan tengah an- 
tara itu. Dan orang-orang yang tak menyeru 
kepada Tuhan lain di samping Allah, dan tak 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah, 
kecuali dalam membela kebenaran, dan mere- 
ka tak menjalankan perbuatan zina; dan ba- 
rang siapa menjalankan itu, ia akan mendapat 
pembalasan atas dosa (nya). Pada hari Kiamat 
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ia akan mendapat siksaan yang berlipat gan- 
da, dan ia menetap di sana dalam kehinaan. 
Kecuali orang-orang yang tobat dan beriman 
dan menjalankan perbuatan baik; bagi me- 
reka Allah akan menukar keburukan mereka 
dengan kebaikan. Dan Allah senantiasa Yang 
Maha pengampun. Yang Maha-pengasih. Dan 
barangsiapa tobat dan berbuat baik, maka ia 
sesungguhnya bertobat kepada Allah dengan 
tobat (yang baik). Dan orang-orang yang tak 
mau memberi kesaksian palsu, dan jika mere 
ka berlalu di tempat senda-gurau, mereka^ 
lalu dengan anggun. Dan orang-orang a; 
mereka diperingatkan dengan a^^-ayat T' 
mereka, mereka tak menjatuhK£§k|iri diagan 
tuli dan buta. Dan orang-orJPg A'^^^bcffata; 
Tuhan kami, berilah kai^ pe«fcyoa™m yang 


sejuk terhadap istri kami dj 
mi, dan jadikanlah ka: 
bagi orang-orang yang 
diganjar dengan b 
karena mereka ber| 
akan disambut 
ucapan sela: 





lunan ka- 
pemimpin 
Mereka akan 
yang tinggi 
di sana mereka 
dan 


denk^i penghormatan 
(^ 63 - 75 ). 


Ayat-gy/f^Mssebut sudah cukup jelas dan ti- 
dak meofltoAikan komentar lagi. Menurut Islam, 
tiap-tflfcaegr kehidupan itu sudah tercakup da- 
lao^]\pangan (scope) agama. Tidak ada aspek 
~>an kita sehari-hari yang tidak ada sang- 
lautnya dengan agama. Orang ahli kebuda- 
yaan mengerti benar apakah arti dari perkata- 
an warga-negara. Menurut ajaran Qur’an Suci, 
ciri-ciri warga-negara yang baik adalah seperti 
ciri-cirinya orang Mukmin. Orang Mukmin itu 
tidak mengenal malas, bukan pengecut, tidak 
mengenal putus asa dan patah harapan. Orang 
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Mukmin tidak takut apa-apa selain Allah. Da- 
lam lapangan, orang Mukmin berusaha keras 
untuk memperoleh sukses besar dalam usaha- 
nya, akan tetapi di samping itu ia menyingkiri 
setiap jalan yang tidak jujur. Pendek kata, orang 
Mukmin itu musti bekerja sekeras-kerasnya uj 
tuk memperoleh kepercayaan dalam semu^ 
batan. 

Sekarang, sepintas lalu saya akanj 
beberapa pengertian keliru yang padi 
membantu melemahkan Tepi^^PerbfflKin kita, 
Praktis kita tidak hanya l#M]S«a^tenaga itu 
saja, akan tetapi yang ^bihflkteWTagi, kita ke- 
hilangan akan pentingnva^^bSfatan, meskipun 
doktrin-doktrin palsu jti»yfcilang-ulang ditolak 
oleh Qur’an Suci. %pakah sebabnya kon- 
sepsi-konsepsi anff-^Mm ini masuk di kalangan 
kaum Muslimin, it^uaak sukar mencarinya. Se- 
panjang meMfcAai praktek hidup kita sehari-ha- 
ri, kita tj^S^ttgi mengambil Qur’an Suci sebagai 
pedoij*|Mhidup kita, padahal Qur’an itu adalah 
saJaH^wtunya sumber cahaya. Kita tidak pernah 
leari petunjuk Qur’an Suci dalam kehidup- 
ata sehari-hari. Sebenarnya masih banyak 
sercali pengertian-pengertian yang menyesatkan 
itu, akan tetapi saya hanya akan mengemuka- 
kan beberapa saja. Berbicara tentang masalah- 
nya sendiri, masing-masing dan semuanya, itu 
dalam arti sebenarnya, merupakan kebenaran- 
kebenaran yang terang, akan tetapi oleh kare- 
na disalah-mengertikan oleh kaum Muslimin, 
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menyebabkan lemahnya semua tenaga perbuat- 
an kita. Iman, do’a, syafa’at, fidyah, kifarat, tak- 
dir, semua itu adalah masalah-masalah penting, 
yang karena disalah-mengertikan menyebabkan 
hancurnya dunia Islam. Masalah takdir umpa- 
manya, karena disalah-mengertikan, akibatnya^ 
menjadi sebab timbulnya kerusakan yang amj 
besar. Apa yang harus terjadi pasti terjad^ 
laupun bertentangan dengan kehends 
Mengapa saya harus pusing-pusing ulahi 
dak mungkin saya dapat mepj^idari 7#5uatu 

i^ngai ka- 


yang musti terjadi. Demikian#; 
um Muslimin. Saya akan 
ini satu demi satu. 





n masalah 



BAB TV 




Tuhan dan kesuciannya Qur’an, ia sekali-kali ti- 
dak dapat mengelakkan hukumannya berkata 
dusta, meskipun ia memakai ajaran yang benar. 
Qur’an Suci bersabda: 
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“Maka barangsiapa berbuat kebaikan seberat 
atom, ia akan melihatnya. Dan barangsiapa 
berbuat keburukan seberat atom, ia akan me- 
lihatnya” (99:7-8). 


Ini adalah hukum yang tak berubah-ubah 
yang diletakkan oleh Qur’an Suci, tanpa 
tuan klausul yang menjamin pengecualiar 
lam perkara-perkara tertentu. Ini beriak^ 
semua orang, tanpa mengingat peri 
percayaan. 

Memandang kebenaran ^kktrin SW^agai sa- 
tu-satunya, itu sebenarn}#, ^Ifcdaftan agama 
Kristen. Bagi agama G^eia^^^gJRrcayaan saja 
itu sudah cukup untuknfl^t£tpai keselamatan. 




itu sudan cukup untul^iTO»capai keselamatan. 
Akan tetapi menurut ^S^temgan Islam, Iman 
tanpa ‘amal, itu harganya. Memang, 

Qur’an Suci kadan^-^^rang berkata tentang sia- 
n ^|emg kafir, akan tetapi untuk 
ulan bahwa perbuatan apa saja 


sianya perbu 
menarik k 


yang di: 
tak b 



n orang kafir itu seperti sampah 
ga, adalah keliru. Perbuatan-perbuat- 
anggap sia-sia itu dijelaskan secara 
rinci. Yang dituju di sana itu hanya sema- 
ercobaan orang kafir untuk menghancur- 
Islam. Jadi hanya merupakan ramalan un- 
tuk menghibur kaum Muslimin, bahwa semua 
rencana orang kafir dan komplotannya yang di- 
tujukan untuk menentang Islam itu akan meng- 
alami kegagalan. 

Masih ada salah pengertian lagi yang lebih 
serius, yang itu sebenarnya rangkaian dari ke- 
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keliruan pengertian tentang Iman itu juga. Aga- 
ma dan kehidupan itu dipandang sebagai dua 
lingkungan yang terpisah, yang masing-masing 
tidak ada hubungannya satu sama lain. Ba- 
gi orang-orang Kristen, agama itu terjadi atas 
pengakuan beberapa dogma, menjalankan bebe- 
rapa upacara, seperti umpamanya mengunjur 
Gereja pada tiap-tiap hari Minggu, mengikij^j a~ 
muan suci dan sebagainya. Ini sudaln 
kup seluruh lapangan (scope) agama, "ti- 

dak mencampuri urusan kehioAran seMB^hari 
di luar empat tembok GerejdGda^Werrftat Suci. 
Sebagian besar sama sepeft h^i«nJRandi-candi 
agama Hindu. Selama Kekrfl^n^m hanya tun- 
duk kepada agama saja, jBLjfc^cdapat membuat 
kemajuan dalam urnAa %niawi. Dalam Abad 
Pertengahan, tatkaldPj^JUitan Gereja mengua- 

B t^iua itu tidak mempunyai 

n kemajuan duniawi. Baru 
gucap selamat-tinggal kepa- 
Lenyesuaikan diri dengan ca- 
;rihal kemajuan sosial, Ero- 
seperti yang mereka nikmati 
t Kristen, sekarang, menarik 
_ ^ a urusan agama dan urusan 

duniawi, masing-masing tidak ada hubungan- 
nya satu sama lain. Menurut konsepsi baru ini, 
yang satu hanya menjalankan kewajiban upaca- 
ra Gereja untuk mencapai keselamatan rohani, 
sedang untuk mencapai sukses di dunia, ia ha- 
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rus mengambil jalan dan alat yang sepadan de- 
ngan tujuan yang hendak dicapai. 

Agama tidak mencampuri urusan ini. Untuk 
memperoleh tujuan-tujuan duniawi, kita bo- 
leh menggunakan alat apa saja, jujur atau ko- 
tor, tanpa terjadi pelanggaran terhadap perinh 
agama, yang daerahnya hanya terbatas di^ 
kungan Gereja saja. Bahwa prinsip st 
itu tidak boleh tidak pasti membawmj 
moral, itu tidak perlu dibicarakan lAgi.’Weiang- 
garan terhadap hak-hak mgAysia, p^Hndasan, 
ketidak-adilan, absolutisi#fe A ci^k^'atus-satu 
kejahatan semacam iti^pa^^^klm timbul se- 
perti cendawan, sebagai^®^^yang wajar dari 
perjalanan hidup sem^m^u. Jadi, kemajuan 
Eropa itu berawal %)fet diceraikannya aga- 

ma dari kehidupan ^^fari-hari. Memang tidak 
mungkin jika t4ial^emikian, karena doktrin Ge- 
reja itu sel^fi^miya dikalkulir untuk menyerap 
seluruhjffl^»tan kegiatan, yang menyebabkan 
adany4|Alesuan dan kemacetan. Kepercayaan 
di^Jfcapsudah mencakup segala-galanya; per- 
J^iatan dianggap tidak ada gunanya. Pandangan 
ijApcPp seperti itu, pasti tidak dapat memberi do- 
rongan kepada aksi dan perjuangan yang meru- 
pakan syarat mutlak bagi semua kemajuan. Itu- 
lah sebabnya mengapa tarikh kemajuan Eropa 
itu baru mulai terang semenjak agama dan ke- 
hidupan itu bercerai satu sama lain. 

Akan tetapi Islam membawa pandangan hi- 
dup yang berlainan sama sekali. Islam mele- 
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nyapkan kesalahan fundamental tentang dipi- 
sahkannya Gereja dari kehidupan sehari-hari. 
Islam memang memberikan tempat terkemu- 
ka kepada agama dalam urusan manusia; akan 
tetapi di samping itu, Islam meluaskan daerah 
lingkungan agama menjadi sama luasnya de- 
ngan bentuk peradaban yang paling tinggi, 
hidupan sehari-hari dengan perinciannya ^.n 
amat banyak itu dijadikan basisnya ag£ 
nurut Islam, agama itu tidak dapat di| 
dari kehidupan sehari-hari. J^kksudn^T' agar 
kaum Muslimin tidak memdfcdan^-eftlah apa 
yang secara populer diseb^ k<^kh^m duniawi 
dan tidak dikalahkan densm^Mnaangan hidup. 
Akan tetapi dengan meifc|»2^iap-tiap bagian 
dari kehidupan kitay®j^r%fliari dengan warna 
agama, dapat dipasm^^Mbahwa untuk menca- 

* aWooleh menggunakan alat- 

laL Jadi di satu fihak, kon- 
ma seperti diundangkan oleh 
i dilindunginya kaum Musli- 
n dan kemelaratan, di lain fi- 
'i jaminan bahwa dalam me- 
iawi, kaum Muslimin harus 
l batas-batas agama, dengan 
tidak melanggar hak-haknya lain orang. Akan 
tetapi alangkah celakanya, lama-kelamaan, ki- 
ta juga memandang agama sebagai hal yang ter- 
pisah dari kehidupan sehari-hari. Meskipun, pi- 
kiran kita tetap berpegang teguh, bahwa agama 
itu lebih tinggi dari kehidupan sehari-hari. Aki- 
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batnya, kita memandang hina dan membuang 
kehidupan duniawi sebagai barang kotor dan ti- 
dak patut mendapat perhatian serius. Kita ber- 
pikir bahwa agamalah yang harus kita perha- 
tikan sebaik-baiknya. Akan tetapi pengertian 
agama seperti - yaitu diceraikannya agama dj 
ri kehidupan sehari-hari - adalah bukan as 
Akibatnya, selain kita kehilangan duniapr di^ 
babkan adanya kesan palsu seolah 
itu anti-agama, jadi tidak patut kit 
juga kehilangan kesempata: 
garakan agama kita; karer# 
agama itu hanya menja® 
ra kosong seperti orang^p' 
lainnya. Jika konsepsi| 
maka lebih baik 
duniawi saja sep 




i, kita 
yeleng- 
r^kita sebut 
erapa upaca- 
risten dan lain- 
kita itu demikian, 
gejar barang-barang 
ang-orang lain. Dalam 
keadaan demiCiar^ setidak-tidaknya kita mem- 
peroleh ses^fcA yaitu kesenangan-kesenangan 
duniaw^/l^^miknya, jika kita membuang kehi- 
dupas*|jjjriiawi, karena dianggap keji dan hina, 
dajJ^fcanjalankan bentuk agama-bikinan-sendi- 
ta malahan tidak memperoleh ini atau itu. 
;kah ruginya! Islam yang datang untuk 
mengajar kita bahwa dunia dan agama adalah 
satu dan sama, akan tetapi karena kita taklid 
kepada orang lain, kita menjalankan kesalahan 
yang sama seperti orang-orang sebelum kita. Se- 
benarnya, Islam itu memberitahukan kepada ki- 
ta bahwa kehidupan dunia itu mazra’ (ladang) 
bagi kehidupan akhirat. 
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Apabila Iman itu sendiri sudah mencakup 
segala-galanya, maka Nabi Suci tidak akan me- 
nekankan kepada putri beliau Fatimah tentang 
perlunya Perbuatan. Dan lagi, siapakah yang 
mengaku mempunyai Iman lebih kuat dari Na- 
bi Suci? Meskipun demikian, untuk mencapai 
tujuan, beliau selalu bekerja keras. Tujuan a 
saja yang dihadapinya beliau pasti berusafo^e- 
kuat tenaga untuk mencapainya. 
ngan Iman saja belum cukup bagi beli4p r^.tuk 
memperoleh sukses? Hidup N^LSuci ra^sebe- 
narnya, mercusuar bagi k.it0 vr^^n^iunjuk- 
kan jalan menuju ke pant^bal^kua^iidup beli- 
au adalah contoh yang memperoleh 

sukses. Marilah kita pericsjfc^wentar jejak-jejak 
beliau, dan melihat Jfcca%(ana perjalanan hi- 
dup beliau. Beliau acmjM^ekasih Allah; dengan 

B »e^u selalu tunduk kepada 

seluruh pasang- surutnya hi- 
raneka-ragam coraknya. Be- 
lian yang menggembirakan, 
i menang terhadap musuh- 
n siapa yang memberi jan- 
maha-tinggi, yang Sabdanya 
i bumi dan langit akan mus- 
nah, akan tetapi Sabda Tuhan tetap abadi. Pada 
waktu beliau memulai jabatannya sebagai Nabi, 
Tuhan bersabda kepada beliau: 


ilyT i dU Ujts sj 
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“Dan Kami telah meninggikan bagimu, nama- 
mu” (Al-Insyirah 94:4). 




Sebuah ramalan yang ditulis dengan fi’il 
mahdli (kata kerja yang sudah lampau), untuk 
menekankan bahwa atas keputusan Ilahi, ra- 
malan itu pasti terjadi. Beliau diberitahu bah\ 
musuh-musuh beliau akan hancur dalam 
baan mereka untuk melenyapkan Islam. j 
beliau akan tersebar luas dan jauh^ 
dunia. Pendek kata, beliau meneri: 
ri Tuhan tentang segala se 
nikmat. Kemudian apa p 
j a keras? Beliau telah A} 
gol-benggol musuh aka. 
akan dihancurkan. B 
sing-pusing pergi 
melawan musuh- 


LJi da- 
£uk dan 
au beker- 
ahwa beng- 
an pasukannya 
beliau harus pu- 
Id^n^fin perang bertempur 
Apakah beliau tidak 
percaya akan4an^mhan? Menurut pendapat 
kaum modern, seharusnya beliau ha- 

nya ting^S^Krulang-ulang membaca janji Tu- 
han cb^^n memakai tasbih dan dengan tenang 
m^^gikmi dipenuhinya janji tersebut. Akan 
i apa yang beliau kerjakan? Beliau mem- 
s'ahi medan pertempuran dengan darahnya 
k^Pum Muslimin. Beliau membikin persiapan ti- 
ap-tiap pertempuran. ” Tuhan pasti akan menye- 
lamatkan engkau dari manusia” adalah janji Tu- 
han lainnya lagi. Namun beliau sangat menaruh 
perhatian untuk memperisai diri dengan sera- 
gam perang, memperlengkapi diri dengan senja- 
ta, dan menyusun pasukannya dengan susunan 
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perang. Selain janji kemenangan di medan pe- 
rang, beliau menerima banyak janji lainnya lagi 
dari Tuhan. Namun beliau selalu bekerja keras 
untuk mendatangkan pelaksanaan janji terse- 
but. Jadi, beliau telah memberikan contoh yang 
terang kepada kita bagaimana caranya memper 
oleh sukses. Dengan usaha keras itu, kita ha 
membuktikan kepada Tuhan, bahwa tug 
ta ialah bekerja sebaik-baiknya, dan set| 
baru kita mencari pertolongan Tuhan imtuTBme- 
nuntun dan memimpin kita ipAuju k^^mcak 
kemenangan. # 

Adapun ramalan-ram^fein dimak- 

sud untuk menebalkan kevdfi^urkita akan ke- 
menangan terakhir bagi dengan de- 

mikian memperkuay®ten%^i Perbuatan kita. 
Nabi Musa juga menShj^^j anj i dari Tuhan - ya- 
itu takluknya T^ial^Suci. Akan tetapi beliau 
belum pernah^Mkesempatan menyaksikan di- 
penuhiny^^^^Tuhan tersebut. Beliau belum 
pernah «Meliki Tanah yang dijanjikan itu. Ada- 
pun jj^^amya ialah bahwa ummat beliau, se- 
permainya kaum Muslimin jaman sekarang, 
bekerja keras. Tatkala menghadapi kesu- 
kareBi, mereka berkata: 


jj aJutlS b i ‘ Lj| J" 1 JlS O— £ 1 U' 

“Pergilah engkau Musa dan Tuhanmu ber- 
perang, Kita duduk saja di sini” (Al-Ma’idah 
5 : 24 ). 

Jadi, mereka tidak dapat melaksanakan j an- 
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j i yang menjadi bagian mereka - yaitu perbuat- 
an - maka dari itu Tuhan terpaksa menahan 
hak-Nya - yaitu memenuhi janji - selama jangka 
waktu empatpuluh tahun; tatkala bangsa “AHLI 
IMAN DAN ‘AMAL” lahir, yaitu generasi yang ga- 
gah berani di bawah pimpinan Yoshua, baruk 
berhasil merebut Tanah Suci. Jika kaum 
limin jaman dahulu juga sama seperti 
nya Nabi Musa, pasti mereka tidak 
nyilaukan dunia dengan prestasi-mes’W.smya. 
Akan tetapi mereka adalah J*agsa ye&g berka- 
liber tinggi, tidak seperti iA.m^^^a^fabi Musa, 
juga tidak seperti kaurwMtMij^aman seka- 
rang. Apakah jawab mer^^^ynkala Nabi Suci 
memanggil mereka suca^^^^rperang membela 
Agama. Mereka b^^ta%^ifa bukan seperti sa- 
habatnya Nabi Mim^Wang takut akan bahaya 
dan mohon /ca4ad^^nda: Pergilah anda dan Tu- 
han andalm^grang; melainkan kita akan tetap 
di sampj^^^da untuk berperang sampai orang 
yang j^mfchabisan. Ini bukan janji kosong. Mere- 
kaJ^Ma membuktikan pelaksanaan janji mereka 
^edan perang Uhud, tatkala tembok manusia 
ksun mengelilingi Nabi Suci, untuk melin- 
fngi beliau dari serangan musuh yang bertu- 
bi-tubi yang datang dari segala jurusan. Suatu 
arena pengejawantahan sifat kesatria dan peng- 
abdian yang tak ada taranya. 

Apakah saudara pernah memikirkan de- 
ngan seksama mengapa Tuhan menceritakan 
kejadian ini? Apakah Tuhan bermaksud untuk 
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menyenangkan hati kita dengan cerita kejadian 
yang sudah lampau? Tidak! Tujuan Tuhan men- 
ceritakan sikap para pengikut Nabi Musa dan 
Nabi Muhammad adalah untuk menarik perha- 
tian kita terhadap ajaran-ajaran yang amat vital 
bagi kita. Kedua beliau adalah sama-sama Utus- 
an Tuhan. Kedua beliau disebutkan mempun 
persamaan. Kedua beliau sama-sama men' 
janji Tuhan tentang kemenangan akhir 
musuh-musuhnya. Kedua beliau adali 
sama manusia ahli perbuatan J®kan tet^ryang 
satu janjinya dipenuhi, seda^^pktlJfci ditun- 
da. Apa sebabnya? Sebab^a (^kur^elas, yaitu 
masing-masing pengikut beffl^K^nng satu ber- 
tanggung-jawab atas kqci5^^^annya, sedang 
yang lain bertanggiy^^a%ffb atas kegagalan- 
nya. “BERBUAT”, di mj^^£>engikutnya Nabi Mu- 
hammad, dan ‘Ti£)AKj5cRBUAT”, dipihak peng- 
ikutnya Nabi^™^., itulah yang menyebabkan 
adanya algJpH^mng berlain-lainan. 

Meslayn pada dewasa ini seluruh dunia Is- 
lam a^^agailiputi oleh gelap gulitanya putus- 
2%n patah-harapan, ada Janji Tuhan yang 
in^ menantikan pelaksanaannya, yaitu jan- 
ji besar tentang kemenangan. Nabi Suci telah 
memperingatkan kepada kita, bahwa dengan 
meraja-lelanya Yajuj dan Ma’juj, yang muncul 
dari segala penjuru dunia untuk menghancur- 
kan Islam, sekali lagi abad kemenangan Islam 
akan timbul. Mazhab apa saja yang saudara 
ikuti, dan apapun pengertian saudara tentang 
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istilah Ya’juj dan Ma’juj, dan bagaimanapun 
konsepsi saudara tentang datangnya Mahdi dan 
turunnya Masih, satu kenyataan sudah terang 
sekali - yaitu kemerosotan umum di kalangan 
kaum Muslimin di seluruh dunia dan meraja-le- 
lanya bangsa-bangsa Kristen. Dapatkah saudj 
ra menunjukkan salah satu bagian dunia^ 
relatif posisinya kaum Muslimin dan kai 
ten tidak demikian? Jadi, saat berulmjM^:s»»a-i 
linya kemenangan Islam itu sudah dlta®, akan 
tetapi dipenuhinya kemenaijfl^i itu f^Hgat erat 
berhubungan dengan kondBfeiJ^^ctft berubah- 
ubah seperti halnya ja^klW^^r^Kepada Nabi 
Musa dan Nabi Muhanmfl^L^remenangan ha- 
nya sejengkal j auhnya^a^a, mudah dicapai- 
nya, akan tetapi tiaMka%jm datang kepada kita 
begitu saja. Kita Ima^mergerak untuk menca- 



er^igan itu akan memeluk kita 
erbuka. 


painya dan ke 
dengan tan^ll 

Hen^li^^ciiingat bahwa “TIDAK GERAK” 
itu artfc^mati. Semua kebaikan itu terjadi atas 
gei>i^^ Menurut pendapat saya, Yajuj dan Ma- 
JAiVtu dua bentuk pemerintahan absolut yang 
l^rRnal sebelum Perang Dunia I, yaitu peme- 
rintahan Czar di Russia dan pemerintahan mili- 
ter di Jerman. Ada Kitab Suci yang dengan tegas 
menyebutkan Russia sebagai Yajuj, sedang ada 
ahli pikir yang mempersamakan Ma’juj dengan 
Jerman. Sebenarnya Ya’juj, Ma’juj dan Dajjal 
adalah nama-nama dari sifat pemerintahan du- 
niawi yang kurang lebih terdapat dalam bentuk- 
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bentuk Pemerintahan yang ada sekarang ini. 
Untuk jelasnya, Dajjalisme adalah nama lain ba- 
gi diplomasi. Jika orang bergaul dengan bermu- 
ka dua - yaitu berkata ini tetapi maksudnya itu, 
dan dimana perlu, sengaja menggunakan ucap- 
an-ucapan yang mempunyai dua tafsiran - itu 
artinya diplomasi, dan demikian kira-kira ah 
nya Dajjalisme. Akan tetapi sistem pemeri j 
an semacam itu sudah lampau. Pemerir 
saja di kemudian hari, dan termasuk 
an apa saja, pasti akan didasa^»i atas''pwnsip- 
prinsip Islam. Akan tetapi ftwajiban 

kita untuk memberitahuku 
bangsa tersebut, bahwa dj^lc 
sudah menjadi Islam. 

Bahkan pada de^%^ i%/secara tidak sadar, 



bangsa- 
tek, mereka 


dunia Barat pada um^Piya sudah menggaris - 

a^noralnya dan administra- 
n-ajaran Islam. Materialisme 
rajalela, mendapat pukulan 
ng Dunia, sehingga terbuka- 
ig Barat atas kerakusannya 
delombang-gelombang kero- 
.i pasang, yang sangat tera- 
w ^ pikiran Barat. Akan tetapi 
terserahlah kepada kaum Muslimin sendiri un- 
tuk memanfaatkan kesempatan ini. Pemerin- 
tahan pedang sudah lampau. Hadits Nabi Su- 
ci: Imam Mahdi akan menghentikan pertempuran 
(wayadlo’ul harba), itu sudah terbukti kebenar- 
annya. Materialisme, Czarisme dan Absolutisme 
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sudah sampai ajalnya dengan kehancuran yang 
mengerikan. Yajuj dan Majuj saling bertempur 
satu sama lain dengan menghabiskan tenaga. 
Marilah kita terbang menggunakan kesempatan 
setinggi-tingginya, dan mengerjakan kewajiban 
kita menyiarkan cahaya Islam di negara-nes 


ra ini. 


-H- 




O 
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BAB V 

FILSAFAT DO ’A 


Do’a dan terkabulnya ®d i 
sifatnya jalin-menjalin da: 
pa akibat pada watak 
mengingkari do’a it 
angsur-angsur menj 


•V 

ya wda al; 

iaj^fflkyawnyai r 


O 




alah yang 
r nyai rupa-ru- 
Di satu lihak, 
Ign^/babkan orang ber- 
r, sedang lain lihak, 


kekeliruan pen*rti^p. do’a itu menyebabkan 
orang menjad^^Alas dan lemah. Jika diambil 
sebagai g^S^m ikhtiar, do’a itu menyebabkan 
lemahnyfcAluruh daya-kemampuan manusia. 
Bagaimanapun juga, do’a semacam itu pasti ti- 
dgj^afan dikabulkan oleh Tuhan. Oleh karena 
ikabulkan, maka orang lari kepada prak- 
tek^raktek hina, seperti misalnya penyembah- 
an kyai, penyembahan kuburan, praktek man- 
tera dan sihir. Ini semua dipuja-puja untuk 
memuaskan hawa-nafsunya. Hal ini sebenarnya 
disebabkan oleh kekeliruan pengertian tentang 
arti do’a yang sesungguhnya. 

Di sini bukan tempatnya untuk memasuki 
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pembahasan do’a dengan panjang lebar, baik si- 
fatnya maupun terkabulnya. Cukuplah kiranya 
dikatakan bahwa do’a itu satu-satunya mata- 
rantai yang riil dan kuat yang menghubungkan 
antara manusia dan Khaliknya. Adanya perasa- 
an bahwa kita sangat bergantung kepada Dzj 
Yang-lebih tinggi itulah sebenarnya yang^ 
ciptakan perangai lemah-lembut dalam 
ta. Memang, perasaan bergantung kem| 
itu obat yang paling manjur untuk nmi^nbuh- 
kan watak takabur dan soij(kong. DWr adalah 
pernyataan isi hati seseor#ma^^icft>an Keku- 
atan Yang-lebih-tinggi d^raM^^n^oulnya kesu- 
karan yang menghendaki ^me^han. Akan teta- 
pi jika pemecahan itu fc^^cunjung tiba, maka 
segala kegairahan jAhi^jnemohon kepada Tu- 



han di waktu kesiA^^H, menjadi hilang. Demi- 
kian pula adafcva^agasan. bahwa setelah Tu- 
han selesm^^Mciptakan semesta alam, Beliau 
tidak m^H^mpuri lagi seluk-beluknya, itu me- 
nyebailMa timbulnya skeptisisme, materialis- 
Imhirnya ateisme Dan sebenarnya, apa 
^nanya menerima Tuhan semacam itu? Ia ha- 
g^e^eperti seorang ayah yang karena dorongan 
hawa-nafsu menjadi sebab terciptanya seorang 
anak, akan tetapi kemudian ia tidak memperha- 
tikan lagi pemeliharaan selanjutnya. Dapatkah 
anak menaruh penghargaan terhadap ayah se- 
macam itu? Lalu bagaimana Tuhan dapat minta 
penghargaan dari makhluk-Nya, sedang Beliau 
sendiri tidak memperhatikan kesejahteraan me- 
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reka? Terkabulnya do’a adalah inti-sari dari ke- 
sucian. Qur’an Suci menyatakan: 


“Sesungguhnya Aku ini dekat. Aku mengabul- 
kan do’anya orang yang mendo’a, tatkala ber 
do’a kepada-Ku” (2: 186). 

Pernyataan tersebut meniupkan keya 
yang kuat ke dalam hati manusia, sehinjMj 
nusia sanggup mengorbankan hidupny^cmpilan 


ri dalam tindakan, itu lebih buruk daripada bu- 
nuh diri-fisik, dan satu-satunya obat penawar 
bagi kejahatan demikian adalah do’a. 

Kurangnya pengetahuan tentang arti do’a 
yang sesungguhnya, menyebabkan timbulnya 
sifat-sifat ketidak-aktifan, kemalasan, kelam- 





98 


Rahasia Hidup 


batan, kealpaan, kelesuan, dan kelembekan. Se- 
orang skeptis, jika di satu fihak, melihat orang- 
orang Barat yang tidak percaya do’a, membuat 
keajaiban dengan Tenaga Perbuatannya, misal- 
nya mengubah daerah yang tandus menjadi ke- 
bun-kebun yang rindang, sedang di lain fiha 
orang-orang Timur yang percaya do’a, mem 
pemberian Alam yang berlimpah-limpah 
ap dibikin sorga, menjadi neraka - ap 



herankan, apabila jiwanya yang skefctis'Wu me- 
muncak menjadi ingkar sargAsiekali? 

Kemurahan hati yang #dn^«rs^ir dari pa- 
ra hartawan di negara^e^fl^^h^iur itu pada 
umumnya bertanggungia^kbTuas banyaknya 
para pengemis yang fij^^wuhi jalan-jalan di 
kota-kota Timur. Di^^ 3 %rig tidak bijaksana ini, 
meskipun tujuann^^jfeik, namun menyebab- 
kan lumpuhn^fa t^iyak kekuatan dan tenaga. 
Di India se4®|^ saya kira lebih sepertiga dari 
seluruh^^H^Ka-perbuatan itu diboroskan da- 
lam kA^kuil dan candi. Akan tetapi kesalahan 
itu^WataR: pada orang-orang Hindu atau Mus- 
sendiri yang dengan sembrono menghabis- 
isi kantongnya untuk kepentingan kuil dan 
csftidi dan akibatnya menggiatkan kemalasan. 
Seandainya sekarang kita membelokkan arus 
emas dan perak itu kesaluran yang teratur baik, 
seperti yang dikerjakan di Eropa, niscaya kuil- 
kuil dan jalan-jalan, sekarang juga, akan bersih 
dari para pengemis dan orang-orang gelandang- 
an. Hal ini akan mengakibatkan meningkatnya 
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kesempatan bekerja yang tidak sedikit dan ke- 
makmuran pasti akan mengikuti. Sekarang, ji- 
ka minta-minta itu mendatangkan kemalas- 
an dan pemborosan tenaga, apakah do’a tidak 
akan membawa akibat seperti itu juga? Jika de- 
ngan minta-minta itu kita memperoleh apa- 
yang kita butuhkan, mengapa kita harus 
sing-pusing bekerja? Jika Tuhan mengabi 
do’a saya dan saya dapat minta apa s£ 
da-Nya di waktu kesukaran, mengapt 
rus bekerja? Kita merasa agakjfcdu unt 
ta pertolongan sesama oran^ leffl orang 


itu mungkin tidak mampf 
an kita. Akan tetapi kita £ 
tolongan Tuhan Yang pa: 
Jadi, jika do’a dalam 
kan kepada Tuhan, 
jahatan daripadrf j i 




mm- 


kesukar- 
u minta per- 
menolong kita, 
minta itu dituju- 
ih menyuburkan ke- 
Ttujukan kepada manu- 


sia. Maka dari^^Mikatakan bahwa kepercayaan 
akan terkgtfM^Ki do’a itu jauh lebih membaha- 
yakan dAraida buruknya minta-minta kepada 
sesaj|^^^misia. Inilah keberatan yang harus 
kil^^dapi. 

f ’an Suci memberi pertolongan sebesar- 
besifrnya terhadap pemecahan masalah ini. Mes- 
kipun dana bantuan di Timur itu sifatnya ka- 
cau-balau, dengan segala akibat-akibatnya yang 
buruk, namun lembaga dana bantuan itu tidak 
diadakan. Adakah cabang masyarakat yang ti- 
dak menganggap dana bantuan sebagai keba- 
jikan yang mulia? Kemiskinan dan kemelarat- 
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an adalah kawan masyarakat yang tidak dapat 
disingkiri, meski masyarakat yang sudah maju 
sekalipun; untuk meringankannya, tiap-tiap go- 
longan dan kepercayaan harus menekankan da- 
na-bantuan. Dana bantuan semacam itu besar 
sekali faedahnya. Kesalahan penggunaan it 
lah yang membuat dana bantuan menjadi 
nat bagi manusia. Jika dana bantuan ih^iia 
baik, maka tidak hanya memberantas^^tfn 
an saja, melainkan melenyapkan ju;fe l^nalas- 
an dan pengangguran dari bu^^Demiki- 

an pula mengenai do ’a. Me#Urr§^>iJfepsi Islam, 
hanya manusia ahli peHftiat^^^ u|Wah yang ber- 
hak memohon pertolonsbflh^uEan. Hanya do ’a 
semacam itulah yang/cn^milkan Tuhan, yai- 
tu do’a yang dilaki^sm.\ftelah orang berusaha 
mati-matian untuk%^^fapai tujuannya. Adapun 
orang-orang v^ig ^aak mau menggunakan da- 
ya-kemamp^|Maya, mereka tidak berhak untuk 
mengguj^H^^ do’a. Islam mengutuk perbuatan 
minta®M\ta demikian kerasnya, hingga menu- 
k Nabi: pada hari Kiamat para penge- 
bangkit dengan muka yang hangus, 
itu diwajibkan untuk menolong orang- 
orang yang tidak dapat keluar dari kesempitan, 
walaupun mereka sudah berusaha sekuat-ku- 
atnya. Demikian pula, do’a itu baru ada guna- 
nya setelah orang berusaha mati-matian untuk 
mencapai tujuannya. Orang-orang seperti itulah 
yang mendapat pertolongan Tuhan jika mereka 
memohonnya. Bagi orang malas, ia tidak berhak 
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mendapat bagian, baik dari dana-bantuan seca- 
ra Islam maupun dari do’a menurut Islam. 

Dalam hubungan ini, saya ingin menying- 
gung adanya keburukan yang secara tidak sa- 
dar dikerjakan oleh beberapa saudagar kaya, 
yang tiap-tiap hari memberi makan beratus-ra- 
tus orang gelandangan. Dengan perbuatann 
itu, mereka menganjurkan kemalasan daafte- 
miskinan. Hendaklah mereka menyack 
wa meskipun dana-bantuan mereka tmuapnya 
baik, namun tidak berharga cjA^-ta /Mfcn Pa- 
da Hari Pembalasan, memaif m^^ka^ienghu- 
tangkan berjuta-juta dansAan^»n^kan tetapi 
jika neraca diperiksa lebihpW^mereka malah 
kerugian karena membe/a^pi kepada orang- 
orang gelandangan. M^m^jjitu, kerugian yang 
menyangkut masyarSl^^islam umumnya, dan 

■ i^peiandangan tersebut khu- 

dipotongkan juga dari kredit 
tuan yang berantakan sema- 
jauh lebih besar dari faedah - 
dicela oleh Qur’an Suci, 
ijaran-ajaran Qur’an Suci le- 
h rahasia do’a yang sebenar- 
iiytt. uu ll uu uuurv berarti minta-minta. Do’a me- 
nurut Islam itu dimaksud hanya untuk minta 
ditunjukkan jalan yang benar. Guna mencapai 
tujuan, sekali lagi: untuk mencapai tujuan; se- 
lain itu do’a tidak menolong apa-apa lagi kepa- 
da kita; jadi hanya supaya ditunjukkan jalannya 
saja, dan selanjutnya kita harus berjalan sendi- 
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ri supaya mencapai tujuan yang kita hendaki. 
Do’a sekali-kali tidak dapat membebaskan kita 
dari keharusan melakukan sendiri perjalanan 
itu. Do’a itu hanya untuk membuka jalan yang 
benar, di waktu seorang musafir sampai persim- 
pangan jalan dan tidak tahu jalan mana yar 
harus diambil. Demikian pula do’a itu tidalj 
lakukan pada permulaan perjalanan. Pir 
suk itu baru dibuka setelah bekerja k^ 
supaya orang dapat terhindar dari pmu^iarap- 
an, dengan meniupkan hargfj^i barr^e dalam 
hatinya manusia-ahli-perbGtit^n^^^ 

Demikian konsepsi <A’a i^»u^it Islam; atas 
dasar konsepsi ini, henhaflkmJrang yang tidak 
percaya do’a suka merfeakh^keputusan sendiri 
apakah menurut p Jfcla^cny a , do’a itu menghi- 
langkan tenaga-pePh^Km manusia, atau malah 
merupakan orfmb^c bagi lemahnya semangat 
kita dalam^Mang perbuatan. Seorang mate- 
rialis, jy^^^ttngalami kegagalan dalam perju- 
angaafc^ sering-sering menjadi putus asa dan 
kad^^Akadang melakukan bunuh diri. Akan te- 
ArAorang percaya do’a, meskipun dikelilingi ba- 
namun ia masih dapat melihat cahaya te- 
reuig di pinggir-pinggir bahaya karena do’anya, 
sehingga ia tidak merasa kecil hati, bahkan me- 
rasa bertambah besar semangatnya dan kekuat- 
annya. Do’a memberi kepada kita kekuatan ba- 
ru, dan memperkuat langkah-langkahnya yang 
lemah, dan menambah cepat lajunya, dan da- 
lam waktu singkat ia berada di puncak keme- 
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nangan. Inilah kebenaran yang diajarkan Qur’an 
Suci dalam Surat yang permulaan sekali - yai- 
tu Al-Fatihah - atau - Ummu-l-Kitab - artinya, in- 
duknya Kitab Suci Qur’an. Dengan lain perka- 
taan, Al-Fatihah berisi ringkasan pokok-pokok 
seluruh ajaran Qur’an Suci. Sekurang-kurang 
nya tiga puluh dua kali sehari, kita mengula. 
surat ini dalam lima waktu shalat kita, 
tihah inilah yang sebenarnya merupakan 
terpenting dari shalat kita. Hikmah ya4g £#lam 
yang terkandung dalam surat ii^^liaku^^eh se- 
mua fihak, baik kawan mau 

Tidak ada bentuk do^^afl^lejrh baik la 
gi daripada Al-Fatihah bam TTWcu^ia yang ingin 
mencurahkan isi hatinyama^dapan Khalik-nya. 



Marilah kita lihat ap 
pat kami himpun da: 
Sudah jelas 
mohonan itu, 
pertama, 
yang se 
pam 
ra. 


afat do’a yang da- 
t ini. 

ah^mtiap-tiap do’a atau per- 
terdiri dari tiga syarat. Yang 
s alamatkan kepada penjabat 
engan sifat permohonan kita. Um- 
dlfti ini sering terjadi, satu orang me- 
p jabatan sebagai penguasa urusan sipil 
lUmsan kriminal. Jika sekiranya perkara ki- 
ta ifu sifatnya kriminal, kita harus mengalamat- 
kan sebagai magistrat; akan tetapi jika perkara 
kita itu sifatnya sipil, maka alamatnya sebagai 
hakim. Syarat kedua, kita harus menyatakan 
kedudukan kita sebagai pemohon. Dan setelah 
itu, baru kita mengemukakan permohonan ki- 
ta yang sebenarnya di muka pengadilan. Tepat 
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ketiga syarat ini dibeberkan dalam surat Al- Fa- 
tihah, Kita alamatkan Tuhan kita dengan sebut- 
an Rabb, Rahman, Rahim, dan Maliki yaumid- 
din. Kemudian kita menunjukkan kesanggupan 
hak kita, dengan ucapan: Kepada Engkau kami 
mengabdi, dan kepada Engkau kami mohon pe 
tolongan. Dan kemudian kita curahkan apa 
kita ingin sekali diberinya: Berilah kam^et 
juk ke jalan yang benar. ^ 

Jelas bahwa tidak ada permohlnaT® dapat 
diterima kecuali setelah dl^kmusl^^^ menu- 
rut ketiga syarat ini, mes®pu^k^R pengadil- 
an duniawi. Sama halr^k m^^mjlmiatkan do ’a 
kita kepada Tuhan. Mula-^^^aJsekali kita dapat 
menyebut Tuhan seba teS^faWb, artinya P encipta 
dan Pembimbing/ iM^eltyira Alam seluruhnya, 



yang sangat 
nuhinya tuji 
Nya Al-Raj 
alat unt 


erat ngannya dengan dipe- 

c^’a kita. Dengan menyebut- 
kita menyatakan bahwa alat- 
menuhi do’a itu telah diciptakan 
oleh m tetapi dengan menyebut-Nya Al- 

RaJA mengakui bahwa kita tidak harus 

lantikan rahmat-rahmat lebih lanjut dari 
terkecuali jika kita mau menggunakan 
senaik-baiknya bahan-pemberian Tuhan yang 
cuma-cuma itu. Selanjutnya, apabila kita me- 
nyebut Tuhan sebagai Maliki Ya umiddin, arti- 
nya, Tuhannya Hari Pembalasan, kita mengakui 
bahwa jika kita menggunakan atau menyalah- 
gunakan bahan-pemberian Tuhan ini, kita pas- 
ti menerima ganjaran atau siksa yang tak dapat 
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disingkiri lagi. Apakah kaum Muslimin pernah 
memperhatikan macam Tuhan Yang manakah 
yang mereka sebut? Apakah yang saudara min- 
tai dalam shalat tiap-tiap hari itu Tuhan dari Al- 
Fatihah? Saudara harus sadar bahwa saudara 
tidak bersyukur atas rahmat pemberian Tuhan 
dan tidak patut menerima rahmat itu, terkecu 
li apabila saudara mau menggunakan day 
mampuan pemberian Tuhan sebaik-bai 


mikian pula bahan-bahan yang ada di 
saudara. Quran Suci bersabd 

“Adapun do’anya orang- ors^ ®mg- 

orang yang tidak bersyuk 
(Al-Ra’d 13: 14). 





sesat” 


Dengan bermalas-rrml»y^ saudara telah 
memperlihatkan prak^k %jfak bersyukur, ba- 
ik atas pemberian tm^remampuan, maupun 

■ V % |gada di sekeliling sauda- 

ioa saudara tidak dapat me- 
tra dari kesukaran, malahan 
bahnya kesesatan saudara, 
msepsi tentang do’a, saudara 
larapan kosong yakni bahwa 
•a kehendaki itu akan datang 
Saudara tidak mau menggu- 
nakan daya-kemampuan sendiri, jadinya sauda- 
ra kehilangan tenaga-perbuatan saudara, akhir- 
nya saudara menjadi korban kesesatan. 

Bagian kedua dari do’a itu juga perlu diper- 
timbangkan dengan seksama: 

“Kepada Engkau kita mengabdi, dan kepada 
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Engkau kita mohon pertolongan”(Al-Fatihah 
1 : 4 ). 


Jadi menurut pengakuan kita sendiri, per- 
mohonan pertolongan itu hanya baru mung- 
kin setelah kita melaksanakan pengabdian Tu- 
han lebih dahulu. Kita tidak pantas memohc 
pertolongan Tuhan, terkecuali setelah kik 
tul mengabdi Tuhan. Kini, apakah p e alfa t 
an itu? Shalat, Puasa, Zakat dan HajL^^'SB^au 
ri bukan merupakan pengabdian, swaMmana 
umum menduga. Kesemua^l^itu s^Rfah alat 
untuk menciptakan perangi ^^^at£k dalam di- 
ri manusia. Tujuan d o ’a€au Aym erat berhu- 
bungan dengan alat-al^^«d^it. Qur’an Suci 
memerintahkan agar fct^djtra berusaha seke- 





;erjakan alat-alat itu, 
saudara patut berkata: 


ras-kerasnya unti 
dan setelah selesaf 

Kepada Engkau kj^jUnengabdi. Dan setelah itu 
baru sauda^^^itut memohon pertolongan Tu- 
han. Ji^^^^lara dengan lantang berkata: Ke- 
padasmj^kau kita mengabdi, padahal saudara 
tK^^Aeieerja mati-matian, maka saudara ber- 
terhadap Tuhan karena berkata bohong. 
IgtoCTulnya saudara tidak mengabdi Tuhan, ka- 
rena Tuhan bersabda: Engkau harus bekerja 
mati-matian dan baru kemudian memohon per- 
tolongan Tuhan. Saudara belum bersusah pa- 
yah, namun saudara sudah berani meyakinkan 
kepada Tuhan Yang Maha-mengetahui bahwa 
saudara mengabdi Beliau. Saudara bohong. Dan 
saudara tahu apa hukumnya sumpah palsu di 
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muka pengadilan. Mengapa saudara menggeru- 
tu jika dijatuhi hukuman Ilahi karena berkata 
dusta dihadapan Tuhan? 

Ada perbedaan penting antara kata-kata 
Arab i’anat dan imdaad. Yang pertama berar- 
ti mencukupi kekurangan, sedang yang kedua 
berarti memperoleh tambahan. Dalam do’a, 
ta tidak mohon imdaad (tambahannya pe j ajpe- 
rian), melainkan i’anat (pencukupan k 
an persediaan). Dengan kata-kata lain 


kurang lebih demikian: “Ya T 
bekerja mati-matian, kami t®a, 
berbagai-bagai daya kem^Ki 
kuatnya untuk mengerja 
dalam kekuasaan kami 
tu tujuan. Sekarang 
kau mengulurkan p 


n! Ka: 






ita 
elah 
npgunakan 
.kjmii sekuat- 
lat yang ada 
emperoleh sua- 
'ohon sukalah Eng- 
gan kepada kami un- 
tuk mencukupi ¥<leg£^ kekurangan yang masih 
ada”. Inilah j4®^gkiri do’a kita; apakah bukan 
pernyataajj^P^K salah untuk memohon i’anat 
Ilahi, tajfc^dengan kerja mati-matian di fihak 
kita?^ 

^’a Sagian ketiga juga mengajarkan ajar- 
sama. Jika kita berkata; “Tunjukkanlah 
kamt jalan yang benar”, apakah tidak dianggap 
benar, bahwa setelah kita mencoba semua ja- 
lan atas tanggungan kita sendiri, sekarang ki- 
ta mohon ditunjukkan jalan yang langsung me- 
nuju ke arah tujuan kita? Dan lagi, kita tidak 
mohon supaya diantar sampai tujuan, melain- 
kan hanya mohon ditunjukkan jalan yang benar 


108 


Rahasia Hidup 


yang menuju ke sana. Adapun selebihnya, kita 
sendiri yang akan berjalan sepanjang itu sampai 
mencapai tujuan kita. Selanjutnya, kita dengan 
jelas menyebutkan jalan benar yang sangat kita 
ingini, yaitu: 



“Jalannya orang-orang yang Engkau beri nik- 
mat, bukan jalannya orang-orang yang Engkau 
beri murka, demikian pula bukan jalann; 
orang-orang yang tersesat” (Al-Fatihah 1:7 

Kaum Muslimin telah membuanitl^Ba-kata 
bijaksana ini, sedangkan orgdktoranj^Mm-Mus- 
lim membuatnya menjadi^edo^^iAiidup. Se- 
mentara Yesus mengaj aftan^^a^Berilah kami 
hari ini roti”, Islam mengajl^^urKita supaya mo- 
hon ditunjukkan j alait^^^^enar untuk men- 
dapat roti. Karena ^fngiku t Yesus berdaya 

upaya untuk merffr^Wrari macam-macam alat 
dan cara untu4 m^gnasilkan roti, mereka men- 
jadi pengik^MMtam; sementara itu kaum Musli- 
min mej»S|*pengikut Kristen, karena seluruh 
tujua»^ praktis hanya menghendaki roti yang 
sudi^Jaai. Kurang lebih empat belas abad la- 
j^\ya, dunia Kristen setia mengikuti ajaran Ye- 
fcjiis^dan percaya bahwa untuk mencapai tujuan 
itu cukup hanya membaca do ’a saja; akan teta- 
pi akhirnya, pengalaman menginsafkan mereka 
tentang sia-sianya cara hidup malas-malasan 
seperti itu. Mereka insaf bahwa do ’a yang benar 
itu terdiri atas permintaan ditunjukkan jalan ke 
sukses: Tunjukanlah kami jalan yang benar. 

Sayang sekali, sekarang shalat kita sehari- 
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hari, itu hanya mengulangi kata-kata saja se- 
perti burung kakatua, yang artinya tidak pernah 
kita pahami Sebenarnya, selama kita bershalat, 
kita sama sekali tidak sadar apa yang kita mak- 
sud. Dalam hubungan ini, saya hanya mempu- 
nyai satu permintaan kepada para pembaca. Ji 
ka untuk pertama kali setelah membaca bu 
ini saudara akan bershalat, hendaklah sa 
suka memperhatikan arti Al-Fatihah yan 
narnya. Hendaklah saudara jangan m«gr»ngi 
ayat-ayatnya sebagai formalitgA^aja, yz&g me- 
mang harus dihapalkan sen^lau^^a^ln tetapi 
ayat-ayat itu harus sebagg^jg-l^ ^u jK menolong 
saudara dari kesukaran-lm^fcensm. Hendaklah 
saudara suka mengingajfcipjtoi^irtinya Al-Fatih- 
ah sepenuhnya, yangi®^|^urang lebih demiki- 
an: “Ya Allah! EngkaM ^5wah Rabb semua alam. 

B ^igkau telah menciptakan 

g sangat perlu bagi pemeli- 
kami. Engkau telah mencip- 
g diperlukan untuk meme- 
imi, karena Engkau adalah 
i juga Al-Rahim, maka dari 
di fihak kami akan menda- 
at-lipat, segera setelah kami 
menggunakan apa yang telah Engkau karunia- 
kan kepada kami. Di samping itu, kami pun ta- 
hu, bahwa kami tidak layak menerima rahmat - 
Mu sebagai Al-Rahim, terkecuali jika kami mau 
berusaha mati-matian. Kami pun yakin, bah- 
wa Engkau sebagai Tuhannya Hari Pembalasan, 
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akan menghisab segala sesuatu yang kami la- 
laikan, atau kami jalankan. Kami telah menco- 
ba sebaik-baiknya semua alat dan kemampuan 
kami untuk mencapai suatu tujuan; kini kami 
datang kepada-Mu untuk mengisi kekurangan- 
kekurangan yang masih terdapat dalam usahj 
usaha kami. Akan tetapi apa yang kami 
itu hanya untuk ditunjuk ke jalan yang^eHS 
yang kami sanggup berjalan sendirL^^^^kan-t 
jang jalan itu guna mencapai tujua^’.^Ban se- 
terusnya. 

Saudara-saudara yangjjfei 
diri, apakah saudara p^r 
jiwa seperti itu. Jika s] 
kian, saudara dapat 
waktu seminggu, iil 





! Adrlah sen- 
alat dengan 
dara itu demi- 
an, bahwa dalam 
han akan mengikuti 


saudara seperti Keadaan serupa itu 

diterangkan ditlair^urat dalam Qur’an Suci ya- 
itu tentang ^Ifc^ulkanny a do’a: 

“Akii kabulkan permohonan orang yang 

J 'j. ^ 1 lij gJjJI ^ 

k berdo’a tatkala ia berdo’a kepada- Ku, maka 
lendaklah mereka memenuhi seruan-Ku dan 
beriman kepada-Ku agar mereka dapat mene- 
mukan jalan yang benar” (Al-Baqarah 2: 186). 



Dua kata-kata dalam janji Tuhan ini perlu 
mendapat perhatian istimewa: Yaitu supaya ber- 
iman yang konsekuensinya menuntut adanya 
perbuatan, dan kedua supaya hanya minta pe- 
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tunjuk saja, sedang perjalanan selanjutnya di- 
kerjakan oleh kita sendiri. 

Pendek kata, tujuan do’a menurut Islam, 
adalah untuk memohon pertolongan Ilahi su- 
paya menuntun dan menunjukkan manusia-ah- 
li-Perbuatan dalam keadaan yang sulit. Segera 
setelah ia melangkah dalam bidang Perbuataj 
Tuhan Maha-pencipta melengkapi semu 
yang diperlukan. Untuk mengikat alatyji 
ngan akibatnya, yang kita harus beriman® ke 
ras untuk mengolahnya, Kebiji^Kanaa^^mhan 
telah memperhatikan apa y®igO^^Jfe.gi kita. 
Inilah satu-satunya prose Amt^f^m^igembang- 
kan berbagai-bagai dayadce^fcn^man kita. Se- 
bagai penjelasan, ambille^Tfcyjlimanya keadaan 
anak yang dilahirkart®t t%^ah-tengah keluar- 
ga yang serba kecuk Segala alat pengang- 
kutan sudah te»4edi^rmtuk mengantarnya ke- 

h ibunya ingin agar anaknya 
jangan satjfps^^ukar-sukar berjalan di atas ka- 
ki sendi®MTidak! Bahkan sebaliknya, mereka 
ak itu supaya sebanyak mungkin 
nalcan kakinya sendiri; karena mereka 
hwa inilah satu-satunya cara untuk me- 
nguatkan urat-urat anaknya. Kecintaan yang 
salah-tempat akan menyebabkan anak itu men- 
jadi pincang. Tuhan adalah jauh lebih cinta ke- 
pada kita daripada orang tua kita sendiri; selain 
itu, Tuhan jauh lebih tahu apa yang dapat me- 
ningkatkan kesejahteraan kita, itulah sebabnya 
mengapa Tuhan menghubungkan semua yang 


mem 


m 
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baik bagi kita dengan perbuatan yang harus ki- 
ta lakukan, karena justru dalam perbuatan itu- 
lah letaknya perkembangan daya-kekuatan kod- 
rat. Itu pulalah sebabnya, mengapa terkabulnya 
do’a itu baru dibikin mungkin, setelah kita ber- 
usaha mati-matian. 

Kadang-kadang timbul bantahan: Men§ 
kita harus berlindung kepada do’a? Bulranl 
Tuhan telah menciptakan segala rn^ai^B I 



yang diperlukan untuk mencapai suatuwi uan? 
Jika demikian, mengapa kitgAdak m^Rari alat- 
alat itu saja dan mengola^hvE^knt^ft: memper- 
oleh tujuan kita? Dimaiftlm^^^^mya do’a? Hal 
ini juga terjadi karena Iml^fc^aTpengertian ten- 
tang do’a. Do’a itu buKjaMpInta barang sesua- 


tu, melainkan min 
annya dengan ba: 
yang sebenar* 
tambahan 



at yang erat hubung- 
u. Inilah konsepsi do’a 
aj^pagaimana kita dapat minta 
lat lagi, sebelum kita mengha- 



biskan yang sudah kita miliki? Akan 

tetapv4hgikipun kita sudah menggunakan alat- 
alcrf^^A saj a , kita belum yakin apakah alat-alat 
)asti dapat menghasilkan tujuan yang ki- 
thendaki. Itulah perlunya kita mohon ke- 
pada Tuhan agar kita mampu mengolah semua 
alat yang diperlukan, dan sesudah diolah, da- 
pat menghasilkan kebaikan yang melimpah-lim- 
pah. Pada waktu kita sakit, kita minum obat, 
akan tetapi dapatkah kita berkata dengan pasti 
bahwa obat itu akan menyembuhkan? Di sinilah 
perlunya do’a, walaupun semua alat yang kita 
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perlukan sudah kita miliki; karena untuk mem- 
buat alat-alat itu berhasil, itu terserah kepada 
Tuhan sendiri. 

Pengertian bahwa semua akibat itu erat ber- 
hubungan dengan alat-alat, telah banyak me- 
nimbulkan salah faham. Apabila alam ini beker 
ja menurut perjalanan sebab dan akibat ya 
sudah tetap, diatur oleh apa yang disebujfcftu r 
kum alam yang tak berubah-ubah, ap 
ranan Tuhan dalam urusan alam semelta'^.PA 
KAH Tuhan itu tidak seperti^^sinyu^^iesin, 
yang setelah merencanakar#d|^^^ftiptakan 
sebuah mesin, dan setek® rrrckn^u digerak- 
kan, ia tidak mencampurU^^ra^an selanjut- 
nya? Maka dari itu, demiEa^^atanya, tidak ada 
gunanya memohon ^^g.c%fTuhan Yang tidak 
mempunyai kekuas 
atur urusan kit 

menurut und^l^^indang tetap. Memang betul, 
kita melih^^^Jlang-undang Ilahi bekerja di se- 
luruh AJmA Berbagai-bagai hukum alam yang 
sudakf^Memmukan atau mungkin belum dike- 
tejtfu^m itu akhirnya larut ke dalam empat si- 
j|u[tlna Tuhan yang tersebut dalam Qur’an 
Sucu - yaitu Rabb, Rahman, Rahim dan Malik. 
Sifat Tuhan yang paling akhir - yaitu Malik - me- 
nyatakan bahwa Beliau adalah Tuhannya apa 
saja, bahkan Tuhannya undang-undang cipta- 
annya sendiri. Menurut konsepsi Islam tentang 
Sifat-sifat Tuhan, Beliau mempunyai kekuasaan 
murba-wisesa jalannya undang-undang tetap 



gsung dalam meng- 
Ses^Ta’ sesuatu sudah berjalan 
ldai 
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yang diatur oleh Beliau sendiri. Jadi, sangkalan 
bahwa Tuhan tidak berhubungan lagi dengan 
seluk-beluk semesta alam ini, lenyap sama se- 
kali. Kekuasaan mengatur, meskipun mengenai 
undang-undang Alam itu sendiri, terletak dalam 


kekuasaan Tuhan. Akan tetapi untuk mencipt^ 
kan rasa hormat dalam hati manusia terhj 
undang-undang Tuhan, Beliau berkenai 
pertalikan semua prestasi dengan »(?an 

nya sebab dan akibat yang tak ber^baj ubah. 
Qur’an Suci bersabda: 

L?-’ 




.0 


“Dan baranf 
Beliau aks 
ar dari 
kepac 










sia p^^bcrtaq w a kepada Allah, 
m^pbikin untuknya jalan kelu- 
han; dan akan memberikan rizki 
i sumber yang ia tidak pernah 


can. Dan barang siapa tawakkal 
Allah, Beliau pasti mencukupinya; 
Ih Allah itu Maha-kuasa dalam me- 
Ijakan Kehendak-Nya. Sungguh Allah te- 
Jah menetapkan ukuran bagi tiap-tiap barang” 
Vl-Thalaq 65: 2-3). 


Sebuah Janji Tuhan yang merupakan sum- 
ber hiburan yang tidak pernah meleset bagi 
Hamba Tuhan yang terpilih di waktu mengha- 
dapi percobaan dan kesulitan! Tatkala di keli- 
lingi oleh putus-asa dan patah harapan, dan 
punggungnya orang yang paling kuat dan paling 
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sentausa hampir-hampir patah karena ditimpa 
kesukaran, dan dengan wajah yang tenang me- 
nengadah ke langit, sambil bertanya: 

“Kapan datangnya pertolongan Allah?” (Al-Ba- 
qarah 2:214). 




Pada saat itu turunlah hiburan Tuhan un 
tuk menenteramkan hati yang sedang parah: 

“Yakinlah! Pertolongan Allah itu sudah dekat” 

(Idem 2:214). 

Sungguh, ini kebenaran yang ny^n^kan 
tetapi hendaklah jangan disi^n-men^Haikan 
sebagai hadiah bagi orang pftidaklah 

diingat bahwa alasan maAf< 
an itu adalah: Barang si< 

Allah. Jadi pertolongan 
dengan taqwa. Oran 
dengan seksama m 
yang diatur ole 
dak berbuat 
kan hukuj^Ml 
orang Msm^ai? 

I^d^jlewasa ini kaum Muslimin di seluruh 
dij^^^sedang berada dalam keadaan putus-asa. 
Awrm datangnya pertolongan Allah?” tampak 
keluar dari bibir mereka. Sebagian besar berpu- 
tus-asa terhadap pertolongan Ilahi dan menurut 
pendapat saya memang demikian; karena mere- 
ka sudah kehilangan taqwa, yang hanya itu saja 
yang dapat membuat orang patut menerima per- 
tolongan Ilahi. Allah akan membikin jalan keluar 
dari kesulitan’; itu memang benar janji Tuhan, 


n^a kebenar- 
uqwa kepada 
harus dibayar 
i ialah orang yang 
kan undang-undang 
llt^.1 dapatkah orang yang ti- 
a, yaitu orang yang melalai- 
b dan akibat, mengaku sebagai 
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akan tetapi pelaksanaannya bergantung kepa- 
da taqwa. Qur’an Suci menjelaskan kepada ki- 
ta jalan-jalannya taqwa, dan apabila kita ingin 
menerima pertolongan Tuhan, marilah kita ber- 
jalan di sepanjang jalan-jalan itu dan membuat 
diri kita patut memperoleh pertolongan Ilahi.^ 
Hendaklah para pemimpin agama men^ 
perhatian terhadap pembangunan masj^al 
Islam yang amat penting ini - dengan^ 
kan taqwa sejati. Dalam khutbah, 
bicara panjang lebar tentang^^giua, 
hendaklah mereka membe#k 
benar apakah taqwa itii0' 
ritahukan, bahwa men 


orang yang sudah dew, 
cari nafkah sendi 
yang hanya hidu 
nya itu buka*^ M i^taqi 







a ber- 
tetapi 
rtian yang 
lirus membe- 
an dan Hadits, 
Tpi tidak mau men- 
ikan Muttaqi. Orang 
peninggalan orangtua- 
Orang yang tidak ber- 
usaha men^JfcVilkan tujuannya sendiri, mela- 
inkan ij^S|™ruh orang lain supaya berusaha 
untula^a itu bukan Muttaqi. Orang yang tidak 
m^|*j^lman daya-kemampuan karunia Tuhan 
kepentingan sesama manusia, itu bukan 
iqi. Orang yang tidak mengorbankan ke- 
pentingan pribadi untuk kepentingan umum, itu 
bukan Muttaqi. Orang yang tidak menyelengga- 
rakan kehidupan keluarga yang baik, dan berla- 
ku kejam terhadap sanak-keluarganya, meram- 
pas hak milik orang lain, tidak memperhatikan 
orang-orang miskin, anak yatim dan janda, itu 
bukan Muttaqi. Bahkan shalatnya sehari-ha- 
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ri itu tidak ada harganya, sebagaimana sabda 
Qur’an Suci: 

'ijj (|J) I ^ I S' (@) jj-SjJLi i^jJI O— 

(j-C- jJI (J') 5 -d n flii i jjj>» (J) (jsflihj I j*L*i? 

(J) jjiUJI j !)X5) jj&L» 

“Apakah engkau melihat orang yang mendus 
takan agama? Itu adalah orang yang k 
terhadap anak yatim. Dan tak memberi 
an untuk memberi makan kepada oran: 
kin. Maka celaka sekali bagi ore^^prang^ang 
bershalat. Yang mereka alpa^tlan^B^alJRnc 
reka (107:1-5). M 




memperton- 
kehidupan se- 


Pendek kata, orang 
tonkan contoh yang muliC 
hari-hari, itu bukan 

Saya kira, saya cukup menguraikan 

konsepsi saya tgfctai^gj ao’a menurut Islam. Se- 
perti halnyaA^kmlah takdir, do’a itu juga di- 
maksud ujjfl^Bnemberi dorongan terhadap Te- 
naga- Pea^fcAtan kita. Akan tetapi sayang sekali, 
kitaJ^^Wm^ngubahnya menjadi laknat bagi ki- 
ta^gjVliri. Ia menjadi rintangan bagi kemajuan 
irena mengambil pandangan yang me- 
nyebutkan, kita memandang PERBUATAN seba- 
gai hal yang tidak dapat dipersatukan dengan 
IMAN. Kita mengira bahwa iman yang sempurna 
itu hanya dapat dibuktikan dengan tidak ber- 
buat apa-apa, jadi untuk mencukupi keperluan 
kita itu hanya bergantung atas kemurahan Tu- 
han semata-mata. Kita berpendapat bahwa men- 
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jalankan ikhtiar itu berarti kurang Iman kepada 
Allah. Iman yang sungguh-sungguh itu membe- 
baskan kita dari segala macam usaha. Jika kita 
betul-betul mukmin, kita pasti hanya berserah 
diri kepada Allah untuk mencukupi kebutuh- 
an kita. Mengapa kita musti bekerja? Itu ham 
memperlihatkan kurangnya keyakinan kita^ei 
hadap Tuhan Al-Khalik. Do’a itu sudal 
untuk mendatangkan rahmat Ilahi ke 

Ini hanya penipuan diri-pribadi fcel^a’ aki- 
bat dari tabiat kita yang ceAming mfuk me- 
nyingkiri susah-payah. Q u#anji^£i, Riwayat Na- 
bi Suci dan tulisan oran^emai^si|ci - semuanya 
tidak membenarkan pend^kts«perti itu dengan 
kata-kata yang terang^Sfcyffita menanam, kita 
pasti mengetam, ^■tel^mdang-undang tetap, 
yang tidak hanya untuk do’a, melainkan 

juga mengenaifian^ mhan yang positif. Bahkan 
janji Tuhaunhag sudah pasti sekalipun, itu ba- 
ru dipeij/m^Ketelah kita membuktikan diri ki- 
ta pa1*^menerima janji itu, dengan jalan usaha 
mafl^tttian. Janji kepada Nabi Musa itu terpak- 
litunda pelaksanaannya, karena para peng- 
|umya tidak mau berusaha melaksanakan tun- 
tuian janji itu. Apalagi mengenai do’a, yang kita 
tidak dijanjikan apa-apa, melainkan kita min- 
ta diberi apa-apa, itu sangat memerlukan seka- 
li Perbuatan. Rahmat Ilahi itu baru diturunkan 
kepada kita, setelah kita berusaha mati-matian. 
Kebenaran itu diterangkan dengan jelas dalam 
ruku’ terakhir dari Surat Ali-’Imraan : 
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f ’J jjjl » J; j obckt.ll if m£ v. 


^3 l>^ji i ^ liiJJ-^j, l ^ ? l£' U LIjUj 14 j 

cA 

l^jfc \y>- jP^lj 1J1;'? * j [jk® 

, i- J - . , „a ^ J> 

__ f __ ■% O j O , » j ; 

^ g j 1^4 ** ^4 ^ '- w- j_j-i5 'i lj_b_Sjj lj 1 'i 1 a j ur L_^_« LJr 9 Ijijl j, 

__ ff » Ji v' /o .- t 3 ' - 

j<oJ— ^ <(JLtlj 4_Ll I (j— ^ L^l^i I £ j Jl L^IL^cj i js 0 

“Tuhan kami, berilah kami apa mng telah' 
kaujanjikan kepada kami melali^rara Utu 
Dikau, dan janganlah Engkol b^fckan®ami 
pada hari Kiamat. Sesun*uhi^^k E^fc^u itu 
tak pernah ingkar janji!. mereka 



mengabulkan do’a mere 
tak menyiakan perbuat, 
di antara kamu, b^j 
yang satu dari yarr 
dari itu orang-oran: 
dari tempat tij^gal m^^ka, dan dianiaya di ja- 




Nya): Aku 
ang beramal 
aupun wanita, 
tara kamu. Maka 
er hijrah, dan diusir 

il mfi^’ 

lan-Ku, dar^hcYtcn^ur dan dibunuh, niscaya 
Aku akanfmi^fl^ppus keburukan mereka, dan 
Aku n^ferM^Ln mereka dalam Surga yang di 
dak)j^tt\i mengalir sungai-sungai - ganjaran 
Dan di sisi Allah adalah ganjaran 
ik” (3:193-194). 

idaklah kaum Muslimin suka merenung- 
semua kebenaran yang terkandung dalam 
ayat-ayat ini! Ada dikatakan dalam ayat itu, 
orang yang memperingatkan Allah akan janji- 
Nya. Sebagai balasan, Allah bersedia memenuhi 
janjinya, akan tetapi syarat apakah yang Beliau 
minta untuk dipenuhinya janji itu? Beliau me- 
nyebut satu-persatu macam-macam kesukaran 
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yang diderita oleh kaum Muslimin dijalan Allah 
- itulah usaha mereka mati-matian, AMAL mere- 
ka. Sebagaimana sejarah menceritakan kepada 
kita, kaum Muslimin jaman dahulu baru men- 
capai sukses, setelah mereka berjuang mati-ma- 
tian yang di-ridhoi oleh Allah. 

Pada dewasa ini, kita berada dalam ke( 
an yang amat sukar dan menyedihkan, 
akibat dari kemalasan dan kesalahca ^ 
kita. Penghinaan yang kita alami dagmia segi 
adalah buah pekerjaan kitgA^idiri-^Mmta mi- 
lik kita telah dirampok, dfcnib^^Pkesalahan 
itu tidak seluruhnya dilftba^fcmjKepada orang 
lain. Sebab-sebab kerun^b^^L Jnta itu sudah la- 
ma bergolak dalam trroui^^rta sendiri. Kekua- 
saan bangsa lain, nama lain saja dari 

kelemahan kita sew<^5^Kita telah lama mende- 
rita kebobrokjfi, c^n akhirnya kita dijatuhi ke- 
putusan 11^ 

dliU I dLUj i 



”Engkau memberikan kerajaan kepada siapa 
saja yang Engkau kehendaki, dan Engkau 
mengambil kerajaan dari siapa saja yang Eng- 
kau kehendaki” (Ali-’Imraan 3:25). 


Dendam dan penghianatan orang lain itu ti- 
dak membahayakan sedikitpun kepada kita, jika 
kita tidak mendapat kutukan Tuhan karena sa- 
lahnya perbuatan kita sendiri. Pada dewasa ini, 
satu-satunya cara yang tepat untuk mengem- 
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balikan kekuasaan dan kemuliaan kita yang hi- 
lang, ialah membuktikan diri kita terhormat di 
mata Allah. Bukankah kerajaan itu ganjaran 
yang paling tinggi karena jasanya jerih-payah 
kita? Marilah kita mengambil Qur’an Suci seba- 
gai pedoman, dan memperhatikan ajaran ten- 
tang Perbuatan, jika tidak, maka cita-cita kei 
nangan itu impian kosong belaka. Marilah^ 
bangkit dan bekerja. Rahmat Tuhan p£ 
turun sekali lagi kepada kita. Nasib kiAtel 
di tangan kita sendiri. Kita telgAmerus! 
kita sendiri; marilah kita per^hi^^^i.^ 






BAB VI 

FIDYAH, KIFARAT, ^0 _ 
SYAFA’AT, WASILAH*^*^ 


N 


Jika kita mena: 
adalah undang-und 
Tuhan Sendiri, ^erb^p. 




sar sekali daj 
lanjakan 
mengun 
jaksi 


pasti mengetam, 
ang ditetapkan oleh 
aharaan Tuhan itu be- 
kipun berapa saja yang dibe- 
cuma-cuma, sedikitpun tidak 
erbendaharaan itu. Namun, Kebi- 
han menetapkan bahwa tidak ada 


lberian Cuma-cuma kecuali yang sudah 
lasuk Sifat Tuhan Rahmaniyat. Orang tidak 
akan menerima apa-apa lagi kecuali menurut 
ukuran usahanya. Apakah masuk akal bahwa 
Tuhan, atas syafa’atnya atau wasilahnya seseo- 


1 FIDYAH artinya, barang tebusan (bhs Inggris: tansom), KIFA- 
RAT artinya, penebusan dosa (bhs Inggris: atonement). SYAFA’AT 
(bhs Inggris: intercession). WASILAH artinya, perantara (bhs Inggris: 
mediation). 
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rang, akan memberikan hadiah cuma-cuma? Ini 
berarti pelanggaran terhadap undang-undang- 
nya sendiri, suatu hal yang mustahil. Bukan- 
kahTuhan telah memberitahukan dengan jelas 
kepada kita dalam Qur’an Suci: 


sia itu tidak akan 


a ini, hanya dapat 
setelah digerakkan 
_ Tuhan itu sudah 

cukup segala-galanya. Beliau tidak membutuh- 
kan perbuatan kita. Demikian pula kekayaan 
perbendaharaan Beliau itu tidak ada batasnya. 
Adapun tujuan Beliau itu hanya akan mewujud- 
kan, membimbing dan memelihara apa yang ba- 


“Engkau tidak akan me 
dalam undang-undang A 


<JJI aJ a 





Apakah tidak janggal, bj 
fihak, membiarkan orang-#'; 
rus mati syahid dalam #dat 
dang di lain fihak, Tuhai^ 
cuma-cuma kepada 
nya karena penebnAa <m£a 
Lain? 


atau syafa’at orang 


ir^ tidak kerja, tidak untung - 
limaksud untuk kebaikan ma- 
apun dasar motifnya ialah agar 


ieringan, Berbagai-bagai daya-kemam- 
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ik dan mulia dalam kodrat manusia. Qur’an Su- 
ci bersabda: 

4 1 ' d | ^ yAJ 1JJ I ^ j ' 30 fijli 


“Barang siapa berusaha, maka usahanya itu 
untuk kebaikan sendiri. Sungguh Allah itu su- 
dah cukup sendiri, tidak bergantung kepada 
makhluk-Nya” (Al-Ankabut 29: 6). 


Jadi, di satu fihak, Tuhan tidak m 


kan segala perbuatan kita, di 1, 
daharaan Tuhan itu tidak aA 
nakah ruginya, jika Tuha^: 
cuma-cuma kepada orang 
maniyat, Tuhan telah m 
sama kepada orang h 
apa Tuhan harus m' 






.fihak^Wfben- 
Dima- 
rjRan hadiah 
ari sifat Rah- 
an rahmat-Nya 
orang jahat. Meng- 
n pemberian rahmat 

K i^yatakan PERBUATAN se- 

daharaan Rahimiyat Beliau? 
i oleh Tuhan itu semata-ma- 
ngan daya-kemampuan kita 
mg hanya mungkin, dengan 
N. 

mengembangkan daya-da- 
_ lenurut istilah Islam disebut 
falah, itu sebenarnya merupakan satu-satunya 
tujuan agama. Dengan maksud melaksana- 
kan tujuan ini, Tuhan di satu fihak, telah me- 
nanamkan nafsu dalam diri kita yang menun- 
tut pemuasan; sedang di lain fihak, Tuhan telah 
menciptakan alat-alat untuk memuaskan nafsu 
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itu, dan telah menghubungkan suksesnya nafsu 
itu dengan PERBUATAN. Jadi bukannya nafsu 
itu sendiri yang menjadi tujuan, demikian pu- 
la bukan alat-alat-pemuasannya. Adapun tuju- 
an menciptakan dua hal tersebut ialah untuk 
menggerakkan Tenaga-Perbuatan kita, sehin^ 
benih-benih moral-tinggi dalam diri kita iti 
pat bertunas, bertumbuh, berkembang 
buah; dengan kata-kata lain, agar ki^MI^fcifedl 
Muflihin. Kaki kita, dalam bentuk pot 
punyai kemampuan bergergAdari te^Tat satu 
ke tempat lain. Agar kemsftipiS^kitjP dapat ter- 
wujud, Tuhan, di satu fft^^klajjmenciptakan 
nafsu lapar dan dahagm ' fftaon lain fihak, Tu- 
han telah menyediak^ril^^Mnan dan air. Un- 
tuk memenuhi tun/j®ter%fcdrat itu, kita terpak- 
sa harus bergerak mencari makanan dan 

air, dengan dAiil^pn kita memperoleh kekuat- 
an berjalan^%^«g dalam keadaan tersembunyi, 
sudah g^^%«kaki kita. Akan tetapi jika dengan 
peraryaigan syafa’at dan kifarat, makanan dan 
aii^^Slapat kita peroleh, tanpa pusing-pusing 
^ggerakkan badan kita, dan tanpa usaha se- 
)un di fihak kita, maka tujuan mencipta- 
ksPn air dan dahaga, makanan dan lapar, itu di- 
hancurkan. Bukan lapar dan dahaga, demikian 
pula bukan air dan makanan itu sendiri yang 
menjadi tujuan. 

Semua itu hanya alat belaka untuk menca- 
pai tujuan yang lebih tinggi yaitu memupuk da- 
ya-gerak dalam kaki kita. Demikian pula, segala 
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nafsu dan pemuasannya itu bukan tujuan hi- 
dup kita. Nafsu-nafsu yang kita miliki, itu sa- 
ma seperti nafsu-nafsu yang dimiliki oleh bina- 
tang rendah, dan kesempurnaan pemuasannya, 
diperoleh hanya dengan mengembangkan sifat 
kebinatangannya. Adapun kesempurnaan ma 
nusia itu terletak dalam pemupukan moral tiri 
yaitu satu-satunya unsur perbedaan anta 
nis manusia dan jenis binatang. Akan te 


nifestasinya moral tinggi ini bergantu 


nafsu-nafsu kebinatangan ter 
kita dapat mempertontonka# 
mawanan dan kemurahaf 
berusaha mati-matian unt„ 
yaan di bawah doronga: 

Jika tidak ada bisik 
kan diri kita, kita pa 




ada 


t. BagSHTnana 
ilft keder- 
kita tidak 
eroleh keka- 
kebinatangan? 
yang menggerak- 
k mau pusing-pusing 


■ n^rmemuaskan nafsu kita, 

lih-benih moral tinggi akan 
.pa tunas. 

dalah tujuan satu-satunya, 
encari kepuasan nafsu-nafsu 
saha sedikitpun di fihak kita, 
ntaraan Kyai, orang Pertapa 
tara seperti itu. Maksudnya, 
kita ingin sekali memperoleh alat-alat pemuas- 
an, akan tetapi kita mencoba menyingkiri jerih 
payah, tidak tahu bahwa dengan berbuat demi- 
kian, justru menghancurkan tujuan hidup kita. 
Maka dari itu, kepercayaan bahwa fidyah, kifa- 
rat, syafa’at dan wasilah itu mendapat perkenan 
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Tuhan dan membebaskan kita dari jerih-payah, 
adalah sangat bertentangan dengan perencana- 
an Tuhan. 

Hendaklah jangan disalah-mengertikan bah- 
wa saya tidak percaya masalah syafa’at menu- 
rut Islam. Saya percaya sekali akan syafa’c 
nya Nabi Suci Muhammad s. a. w. Di duniAil 
juga, beliau telah banyak berbuat syafMit 
pada kita, yang manifestasinya akai^Mameai 
kan nanti di Hari Kiamat. Di sini sajmtiMk ber- 
maksud memperbincangkaijk^sala^^ya/a'af. 
Saya akan membahasnyaAamkbe^lama-sama 
dengan masalah rukun^ln^kku^rukun Iman. 
Cukuplah kiranya ditei^i^^gjr di sini, bahwa 
syafa’at menurut QurfeMfci€i, bergantung atas 
izin Allah. Bagi Nal^Si%i7 izin itu sudah ada, 
akan tetapi bagaim^Srhalnya Kyai dan orang 
Pertapa yang^4nei^m tempat berlindung bagi 
kaum MusMIj^ Apakah mereka diberi kuasa 
juga oleJ/SMa? 

SsA^^a- saudara kaum Muslimin! Saya mo- 
hoaf^Mkmah saudara mempertimbangkan de- 
j4gan tenang dan seksama mengenai apa yang 
|gyt£OT saya sajikan kepada saudara. Segala se- 
suatu yang sekiranya dapat melemahkan Tenaga 
Perbuatan dan rasa tanggung-jawab, hendaklah 
jangan saudara terima sebagai kebenaran dari 
ajaran Islam. Sebab-musabab keruntuhan sau- 
dara pada dewasa ini, jika disaring-saring dan 
dianalisa dengan teliti, itu sebagian besar akan 
ditemukan dalam penyembahan Kyai, penyem- 
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bahan kuburan, penyembahan mantra, tenung 
dan guna-guna. Perkenankanlah saya meng- 
usulkan kepada saudara suatu hal yang gam- 
pang. Pergilah kepada Kyai atau orang Pertapa 
dengan perhitungan bahwa syafa’at mereka da- 
pat membebaskan saudara dari perlunya ber- 
amal, dan tanyakan dengan sumpah kepa 
mereka, apakah mereka mempunyai izin T 
sebagaimana dikatakan dalam Qur’an ^ 

-i J j — ' '-f " ■''' j 1 . ^ : 'l /„'i 

”Siapakah yang dapat membft 
Tuhan, terkecuali dengarlfei 
rah 2:255) i 

Saya yakin bahwa ti^!™y^rang pun di an- 
tara mereka dapat o®ag%f(arkan surat-keper- 
cayaan-Tuhan yang a. Saya sekali-kali ti- 

B i^aperkecil nilai pergaulan 

g baik dan lurus. Apa yang 
r alah demikian - yakni agar 
renggantungkan keselamat- 
mereka. Mereka tidak dapat 
i sedikitpun. Semua itu ha- 
is perbuatan saudara sendi- 
_ :ntu saudara wajib mengam- 
bil syafa’at dari percontohan mereka yang baik. 
Selama bergaul dengan mereka, pupuklah cinta 
saudara kepada Tuhan. Qur’an Suci juga meme- 
rintahkan demikian: ”Bergaullah dengan orang- 
orang yang lurus”. Akan tetapi celaka bagi sau- 
dara, jika dengan mendekati orang baik itu, 
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saudara mengharapkan kepadanya sebagai pe- 
nebus dosa saudara, atau membebaskan sauda- 


ra dari wajib usaha. 

Sekarang saya akan mengutip ayat-ayat 
Qur’an Suci yang dijadikan dalil bagi masalah 
syafa’at: 


u-? 


kizij ^ jJt uir 


“Hai orang-orang yang berir 

l mis 

j 0 __ Jim A, 

mencapai falah (sukse^ (^1^ 

l yJ[ 



_i! Bert 

kepada Allah dan carilah ^ii^^^ep^a-Nya, 
dan berjuanglah di jaiam^al^^^^r kamu 

~ cflK5:35). 


fcj jJI dhiljl 


“Orang-orang 
Allah, mereka se 
kepada TuJ^mn^ 




;kau panggil selain 
membutuhkan wasilah 
ani Israil 17:57) 


AyaJ/M^^a, jelas memberitahukan tentang 
sia-si«4^\ mendekati siapa saja selain Allah, ba- 
ik i^^Uaiatau orang Pertapa. Adapun ayat per- 
itu merupakan pedoman pokok bagi pa- 
imbela masalah syafa’at. Mereka banyak 
menggunakan perkataan Wasilah, akan tetapi 
mereka kurang memperhatikan apakah yang di- 


maksud perkataan itu. 

Dengan jelas dinyatakan selanjutnya oleh 
ayat itu juga, bahwa Wasilah itu tidak lain ke- 
cuali Jihad (berjuang) di jalan Allah. Inilah Wa- 
silah, jalan yang menuju kepada Allah. Tak 
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ada lainnya yang mampu membawa kita kepa- 
da Allah selain Jihad (berjuang) di jalan Allah. 
Karena tidak mengerti akan idiom bahasa Arab 
itulah yang sebagian besar menyebabkan kesa- 
lah-fahaman itu. Mereka lupa bahwa satu per- 
kataan dalam suatu kalimat itu dapat mem 
punyai arti yang berbeda dalam kalimat lai 
Perkataan Arab makr umpamanya, itu arljj^a; 
rencana cerdik untuk menggagalkan n| 
an-rancangan musuh, sebuah arti yaiie fWah. 
Qur’an Suci menyebut TuharJ^nagai ^WuiruJ- 
Makirin, artinya sebaik-baH#ne^^£afti. Akan 
tetapi dalam bahasa Urdii^art^fcyJJataan makr 
itu berubah sama sekali da^fctogJrnakan dalam 
arti jelek, yaitu berarti li/iSfccfnsu dan menipu. 
Akibatnya orang-oraji^^d^g suka memfitnah 
Qur’an Suci memilitPj^^rataan ini sebagai ce- 

a e Ratakan bahwa Tuhannya 

paling menipu. Kita kemba- 
i itu juga, tatkala kita men- 
kata-kata Arab menurut idi- 
ndiri. Kata-kata Wasilah itu 
:aan wasl, yang artinya ber- 
ekati sesuatu. Wasilah ada- 
^ w oakan untuk melaksanakan 
pendekatan itu. Jadi Wasilah dalam ayat terse- 
but, itu artinya alat untuk mendekat kepada Tu- 
han. Alat ini, yaitu Wasilah sejati, adalah perbu- 
atan kita sendiri, yang hanya perbuatan itulah 
yang dihargai oleh Allah. Orang-orang lurus dan 
baik, yang pergaulannya, percontohannya, kata- 
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katanya, dapat menggerakkan kita ke arah per- 
buatan-perbuatan yang baik, itu dapat disebut 
sebagai Wasilah akan tetapi hanya Wasilah yang 
tidak langsung, karena mereka hanya mengge- 
rakkan hati kita ke arah perbuatan yang baik. 
Adapun Wasilah sejati, yang langsung mendj 
katkan kita kepada Tuhan adalah ‘AMAL 
BUATAN. Apabila dianjurkan agar kitc^ftei 
bergaul dengan orang-orang baik, ijy^<5«rta-i 
mata hanya untuk mendapatkan ii 
kehidupan mereka, dan berjAdia unm meng- 
ikuti jejak-jejak mereka. ]\®relSktidfft: mungkin 
dapat menjadi perantai® d<^ken^\llah, seperti 
misalnya mengangkat ldhfl»nipai ke Tuhan da- 
lam sekejap mata. di jalan kebajikan 

itulah satu-satunyatB^a^jfeh. 

Atas dasar andffc^Wling keliru, kita mempu- 
nyai pengertia^i y^pg salah, seolah-olah Peng- 
adilan Tuhi^l^Atu mempunyai sifat-sifat yang 
sama stj^^%»engadilan duniawi, yang lazim di- 
gunakfcyEsurat rekomendasi, uang suapan dan 
fa^^|j«me. Inilah hal-hal yang kita sifatkan ju- 
^^^Vepada Allah. Bukankah fidyah, kifarat dan 
iMoStah itu sama dengan tiga hal tersebut, wa- 
laupun memakai nama yang berlainan? 

Akan tetapi yang paling lucu ialah, bahwa 
orang-orang yang kita junjung sebagai Wasilah 
(perantara) itu tidak memenuhi syarat, walau- 
pun syarat bikinan kita sendiri. Bukan kare- 
na keturunan orang suci itu dengan sendirinya 
menjadi orang suci. Akan tetapi menurut pe- 
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ngertian kita, orang jahat pun dapat kita angkat 
sebagai Wasilah, asal ia dapat menerangkan sil- 
silahnya, yang sampai kepada salah seorang su- 
ci. Semua itu adalah jalan -jalan yang sesat. Nabi 
Suci sendiri memperingatkan kepada putrinya, 
Fatimah, bahwa asal-usul keturunan itu tidak_ 
bermanfa’at sedikitpun dihadapan Allah. Ham 
‘amalnya sendiri sajalah yang diridhoi Allab^ftu” 
lah jawabannya, jika sekiranya masih ac 
saan untuk mengangkat anak keturu^riW ati- 
mah r. a. (rodliyahlohu ‘anhaa^kttinya^Rmoga 
Allah meridhoi beliau), sebaijki^k^^las kita, 
tidak peduli bagaimana kfcikm^kdjm perbuat- 
annya. Pendek kata, sati^^kn^a Wasilah ke- 
pada Allah adalah ‘AMA^j^gBUATAN sendiri, 
sebagaimana sabda 





“Sesu 
nya 


a perbuatan baik itu menge- 
perbuatan buruk”. (Hud 11:114). 


remberi gambaran yang lebih jelas 
ltang arti Wasilah yang sesungguhnya, 
llah saudara suka memperhatikan fakta 
lainnya lagi yang terdapat dalam Qur’an Suci. 
Apa saja yang digunakan sebagai penyambung 
antara dua benda hingga bergabung menjadi sa- 
tu, itu disebut Wasilah. Apakah masuk akal bah- 
wa barang suci dan barang yang tidak suci itu 
dapat digabungkan? Apakah masuk akal bah- 
wa barang-barang yang sifatnya berlawanan itu 
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dapat disambung menjadi satu dengan menggu- 
nakan barang ketiga - yaitu Wasilah - dengan 
tetap mempunyai sifat-sifatnya yang asli? Jika 
kita memahami ajaran-ajaran Qur’an Suci maka 
terbukalah kenyataan bahwa kita hanya dapat 
memperoleh berkahnya salah satu sifat Ilahi 
ka kita mau memupuk sifat itu dalam diri 
Masing-masing mencari jodohnya sendi- 
ri, baik dalam perkara spiritual maunj 
perkara fisik. Jika kita tidak dapat nwn]5BrFihat 
kan kasih-sayang terhadap i^kig lai^^ata pun 
tidak layak untuk menerirA IpWa-^yang Ilahi. 
Tuhan itu maha-asih, tidak demi- 

kian, maka tidak munakj^mhaT persambungan 
antara saya dengan mafc^^Kasih- sayang dan 
sewenang-wenang t^pk dapat menjadi sa- 
tu. Jadi, satu-satim^^fara untuk mewujudkan 
perhubungan^nt^a saya dengan Tuhan, ada- 
lah memup^fcAudi kasih-sayang dalam diri ki- 
ta, deng^M%«emikian, terciptalah persesuaian 
dengaAjOihan. Dan bagaimana saya dapat ber- 
buj^lamiKian, selain dengan perbuatan-perbu- 
kasih-sayang? Jadi, satu-satunya Wasilah 
orang Islam adalah PERBUATAN. Qur’an 
Suci bersabda: “Celupkan dirimu dengan sifat-si- 
fat Tuhan”. Untuk dapat bersatu dengan Tuhan, 
satu-satunya syaaft’ (yang memberi syafa’at) 
adalah Nabi Suci, karena percontohan beliau 
yang sempurna itu menjiwai kita untuk berjalan 
di sepanjang jalan yang menuju kepada-Nya. Je- 
jak-jejak yang beliau tinggalkan untuk petunjuk 
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kita adalah satu-satunya Wasilah kepada Tu- 
han. Ini bukan takhayul, melainkan fakta yang 
terang. Dengan mengikuti Nabi Suci itu berarti 
mengikuti Qur’an Suci, yaitu alat satu-satunya 
untuk mensucikan diri kita dari segala macam 
kotoran. Kesaktian seperti itu tidak terdapat da 
lam Kitab-kitab Suci lainnya. Sebaliknya, pe 
busan dosa itu memberi dorongan baru uiJtu 
berbuat dosa. Karena penebusan dosa^j 
lemahkan rasa tanggung jawab, maka4& rwnya 
menjadi umpan kejahatan sajg^^tegi puB^pene- 
busan dosa itu tidak memi^gk^^an^nanusia 
mencapai keselamatan se^feili^B^gKit di atas. 
Keselamatan menurut Islamfc^uTtidak berarti 
pembebasan dari hukupfc^«»ng setimpal bagi 
suatu kejahatan. Kesrffcm^pi itu berarti memu- 
puk sifat-sifat positirc^Sm diri manusia. Kese- 
lamatan seoranj^per^icias umpamanya, itu bu- 
kan pembeba^fl^glari hukuman kekejamannya, 
melainkar^/^Mi atas lenyapnya sifat lalim dari 
padanya4fi^ am istilah Islam, Neraka itu sebut- 
an ba^^BEeua macam proses yang menyakitkan 
y^jg^jarus dijalani oleh manusia berdosa, de- 
iijuan untuk membersihkan mereka dari 
naisu-nafsu jahat. Jadi, jika keselamatan itu se- 
kedar menghindari kesakitan lahir, penebusan 
dosa itu mungkin ada gunanya. Akan tetapi ji- 
ka kekotoran hati kita itu membentuk api nera- 
ka, dan jika keinginan-keinginan rendah dalam 
kodrat kita itu ada hukumannya, maka tidak 
ada obat yang lebih manjur, kecuali memperbai- 
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ki batin kita sendiri. Jadi, hal-hal semacam ki- 
farat, fidyah dan syafa’at itu tidak bermanfa’at 
sedikitpun untuk menjamin keselamatan kita, 
yang seharusnya timbul dari batin kita sendiri. 
Malahan sebaliknya, hal-hal semacam itu men- 
jadi sebab utama bagi kebobrokan manusia baj 
rohani maupun jasmani. 


'Ih 
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BAB VII 
TAKDIR 



“Penetapan takdir itu®ide^fcdap£it diubah. 
Apa saja yang terjadi di djmflfcdLrterj adi sesuai 
perintah takdir. PeristiwatsJ^y^lya yang menim- 
pa seseorang, itu ter^BL t%pl dalam rangkaian 
takdir. Kebaikan kita^^SMcejelekan kita, itu da- 
pat melampaui lafeta^patas yang sudah ditetap- 
kan oleh kekt^l^aan Tuhan. Perbuatan manu- 
sia, gerak^^H^^ya, pendek kata, apa saja yang 
dikerjak«^^itau apa saja yang menimpa diri- 
n Y a V^Afe^alanya itu sudah diatur sebelum- 
n’v^dleh penetapan Ilahi yang tidak dapat diru- 
ti”. Demikianlah secara singkat, pikiran 
danKata-kata mereka yang berada dalam geng- 
gaman Nemesis 2 disebabkan oleh buruknya per- 
buatan-perbuatan mereka. Ini adalah hiburan 
yang diciptakan untuk menindas suara batin 


2 Nemesis, dalam mitos Yunani, menggambarkan dewa-perempuan 
yang dendam kepada orang yang berdosa 
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atas tiap-tiap perbuatan yang keliru. Ini adalah 
permintaan maaf yang mudah untuk menghin- 
dari pertanggung-jawaban atas perbuatan-per- 
buatan kita yang salah dan untuk menyingkiri 
pedihnya perasaan menyesal. Kita melempar- 
kan kelalaian kita, kelengahan kita, kemalasc 
kita, pendek kata, tiap-tiap bentuk kelemr 
kita, atas kesalahan doktrin takdir tersel 
kan atas kesalahan kita sendiri - pen} 
sempatan terakhir untuk memperb£ 
itu juga hilang. 

Inilah keadaan yang ®hen»r^. Akan te- 
tapi di samping itu, se^fca i^kua^i yang terse- 
but di atas, yakni bahw^s^^fcyn takdir itu tidak 
berubah-ubah dan me|»i^mua hal, itu betul 
sekali. SebenarnyaA^c<^fifu suatu kebenaran, 
yang tanpa itu, a^.^^tidak patut dinamakan 
agama. BahkaA tr^ian agama yang sesungguh- 
nya adalah Mok memperkenalkan manusia de- 
ngan ta^^PMlka pembinaan ummat manusia itu 
meniaiB^aij uan wahyu Ilahi, sebagaimana dite- 
raij^^a armuka, hal ini tidak dapat dicapai ter- 
J4|^ali dengan keyakinan terhadap takdir Ilahi, 
IjS^nengatur tingkah laku manusia sesuai de- 
n^m takdir itu. Bagi orang Islam, takdir itu me- 
rupakan salah satu rukun Iman. Bahkan keli- 
ma rukun Iman selebihnya - yaitu iman kepada 
Allah, para Malaikat, Kitab-kitab Suci, para Ra- 
sul, dan Hari Kiamat - itu sebenarnya, dimaksud 
untuk memperkuat tuntunan takdir. Apa yang di- 
sebut ilmu-pengetahuan, itu sebenarnya hanya 
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nama lain saja dari ilmu takdir Ilahi. Iman yang 
benar kepada doktrin takdir, adalah satu-satu- 
nya jalan menuju ke sukses. 

Saya telah mengemukakan dua pandangan 
tentang takdir, yang sangat bertentangan satu 
sama lain. Hendaklah jangan disalah mengerti- 
kan, bahwa doktrin takdir mengandung dua 
pek yang bertentangan. Tidak, dua pandAig- 
an yang bertentangan itu, akibat dar^^^u 
dua Konsepsi tentang takdir yang beij&in^ain- 
an. Konsepsi yang keliru, men^fc^ngka^^aknat 
kepada manusia, sedang ko^em^^aft benar, 
membuka jalan menuju kJl^iJfca^rsejati. 

Manusia itu, dasar kodp^^s^ condong un- 
tuk melemparkan pert^j^^gjawaban kesa- 
lahan dari pundaknya®^ %jfek suka menyalah- 
kan diri sendiri ata^o^yBmya. Dua kelemahan 
pokok ini meneaAuk^^syarat- syarat kepuasan 
dalam doktrirt^||^ir, ia benci dikatakan salah, 
walaupun^N^flihatnya sendiri. Maka dari itu, 
takdir cJifcfflLkan alasan untuk menentramkan 
pera^w^yfi arahnya. Alangkah sayangnya! ia di- 
bej^cVfsu menyalahkan diri-pribadi (yaitu nafsu 
tamah), yang dapat membantunya dalam 
menTperbaiki dirinya. Akan tetapi takdir seperti 
yang diangan-angankan itu, malah membebas- 
kannya dari semua yang ia dapat menikmati- 
nya; karena ia hanya semacam perkakas bela- 
ka dalam genggaman sang nasib. Ia menghibur 
dirinya bahwa bukan dia yang berbuat itu, me- 
lainkan itu sendiri yang pasti datang. Dapatkah 
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ia menghindari penetapan Ilahi yang tidak dapat 
disingkiri itu? Jadi, ia mengubah takdir menja- 
di semacam surat-izin untuk bermalas-malasan. 
Dengan tidak malu-malu lagi, ia menyerahkan 
dirinya menjadi korban nafsu-rendahnya yang 
tak terkendalikan (yaitu nafsu Ammaarah) kaij 
na ia tahu dimana ia harus membebankan ®ei 
tanggung-jawabannya. Takdir selalu siatjtflnt 
dijadikan kambing -hitamnya. Seoran^^>fl*pau 
bangsa Parsi, mengikhtisarkan sika^, ir^dalam 
bentuk syair yang indah: 

Bukannya ditakdirkan ba^ra^l^iafts sela- 
lu melalui jalan kebaji^n; eSprau tidak 
menyukainya, pergi dan^^^a^^R penetapan 
Ilahi. 




Dengan menola^Da%fangan bunuh-diri se- 
macam itu, saya i ^anP nengajukan sebuah per- 
tanyaan kepada, ^uaara- saudara kaum Mus- 
limin! Benal^^Mn saudara menganggap Tuhan 
sebagai Pengasih dan Penyayang? Bu- 
kankaBtt^nurut Hadits Nabi Suci, kecintaan Tu- 
haj^^jhauap makhluk-Nya itu jauh lebih besar 
~>ada kecintaan ibu terhadap anaknya? Ji- 
?mikian, apakah masuk akal bahwa Tuhan 
yang cinta-Nya sedemikian itu akan lebih suka 
terikat keputusan semacam itu? Apakah Tuhan 
tidak sempurna kesuciannya? Jika demikian, 
bagaimana Tuhan dapat memerintahkan agar 
manusia menjalankan kejahatan? Pemabok, pe- 
lacur dan penjudi tenteram karena berpikir bah- 
wa Tuhan telah mentakdirkan. Apakah bukan 
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Pencipta kejahatan? Saudara harus berpikir dua 
kali lebih dahulu, sebelum saudara melempar- 
kan tuduhan kepada Allah atas kejahatan oleh 
tangan saudara sendiri. Seorang penjahat ber- 
kata bahwa ia sudah ditakdirkan sebagai penja- 
hat — tidak demikian saja — bahkan lama sebe 
lum ia dilahirkan, sebagai penjahat. Dapatk 
ia menyalahinya? Semua ini adalah kha^ima 
belaka. Dengan meletakkan kejadian 

au- 





sesuawryang 
nftian Tu- 
aha-asih, 
Beliau tidak 
ri kita menjadi 
dalah Sumber se- 
;kin kejahatan keluar 
te1y)T menurut konsepsi sau- 
\r, Tuhan harus bertanggung- 
ejahatan dan kecurangan di 


itu atas kesalahan Tuhan, itu sebenarnya? 
dara melucuti Tuhan dari se 
baik dan mulia. Akan tetapi € 
hannya agama Islam. Belifti 
Maha-murah, Pemberi ke. 
mungkin membuat seb 
melarat dan miskin, 
gala Kebaikan. Tida 
dari Beliau. Ak 
dara tentang^ 
jawab ata^^^l 
dunia. 

M^|ttaaa hal lain lagi yang patut dipertim- 
bgy^cHan. Jika kemauan-bebas kita itu tidak 
tangan dalam urusan kejahatan saja, 
malm pemberian hukuman terhadap kejahatan 
itu tidak adil. Meski pengadilan duniawi pun ti- 
dak menghukum orang yang langsung menger- 
jakan tindak pidana, melainkan menghukum 
orang-orang yang mendalangi kejahatan itu. 
Orang yang langsung mengerjakan tindak pida- 
na itu dihukum menurut sampai dimana ia ter- 


142 


Rahasia Hidup 


bukti mengambil bagian dalam kejahatan itu. 
Apabila ia hanya menjadi perkakas belaka da- 
ri orang lain, ia tidak selayaknya menerima hu- 
kuman. Jika misalnya ada anak kecil yang di- 
jadikan perkakas untuk meracun orang, tidak 
ada pengadilan yang mau memutus perkaran^ 
anak kecil yang tidak bersalah itu. Oranjj 
akan dikirim ke tiang-penggantungan ^ 
orang yang mendalangi pembunuhmj 
tu orang yang memperalat anak ke^i'W. "Apa- 
kah pengadilan Ilahi itu tidg(kbijakseMc seperti 
pengadilan duniawi kita? AcaH^e^nya seper- 
ti wayang belaka di tar^au^^kiSPsaan Tuhan, 
yang lama, lama sebelumflfc^^lah menggaris- 
kan sekecil-kecilnya hidup kita, meng- 

apa kita dituntut h^fi^i r%jmpertanggung-jawab- 



kan perbuatan-peflb^^a: 
gambaran ya*^ ldMn i e] 
inda 


rah yang 



n kita? Untuk memberi 
jelas, misalnya ada dae- 
naang-undang militer dinyata- 


kan sel^^SMlaerah terlarang bagi orang-orang 
sipil. .SBj^^tiba ada orang sipil berada di daerah 
itu^^a dituntut karena melanggar undang-un- 
Akan tetapi dalam sidang ia menyatakan, 
ta adanya di sana itu bukan karena kemau- 
arr sendiri. Ada seorang tentara menangkap dia 
dan menyeretnya ke daerah terlarang itu. Pasti 
orang itu dibebaskan seketika itu juga. Akan te- 
tapi saudara tidak percaya bahwa Tuhan mem- 
punyai perasaan keadilan seperti manusia. Be- 
liau menguasai tiap-tiap jengkal dari perjalanan 
hidup kita. Beliau telah menentukan hukuman 
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kita, namun Beliau menantikan saat untuk me- 
lemparkan kita ke dalam api neraka. Adakah ke- 
zaliman yang lebih besar lagi? 

Qur’an Suci tidak membenarkan pendapat 
umum tentang takdir dengan kata-kata yang te- 


rang: 


R 

C-. 


I U tzZdS U L§J 


“Baginya (bagi jiwanya) adalah ganjara: 
kebaikan yang ia kerjakan, d a nA^tukny a' 
tuk jiwanya) adalah hukumm^dB^ejajj^tan 
yang ia lakukan” (Al-BaqaralR 


Selanjutnya mengen 
Qur’an Suci bersabda: 


L» ^1 j j 


”Hari ini, J ffihSa jiwa akan diperlakukan de- 
ngan tioM| fcmilydcmikian pula engkau tidak 
akarumsn iapfetkan ganjaran, terkecuali apa 
engkau perbuat” (Yaa Sin 36:54). 






Pembalasan, 


jlls ^ i b" 'i 


rga dan Neraka itu dimaksud hanya un- 
mambah dorongan berbuat kebajikan, 
tenjauhi kejahatan. Qur’an Suci bersab- 


«yj ly^. aji d Lii-i icyj) j ®y? Iy~- d yyitj 


“Barang siapa berbuat kebajikan seberat atom, 
ia akan memperoleh buahnya, dan barang 
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siapa berbuat kejahatan seberat atom, ia akan 
menerima hukumannya” (Al-Zilzal 99:7-8). 



Adakah Qur’an Suci mengajarkan takdir se- 
perti gambaran umum? Yaitu takdir yang me- 
lemparkan semua pertanggungjawaban, dan 
dengan demikian, hilanglah semua tuntute 
hukuman, demikian pula semua hak menderai 
kan ganjaran. 

Pertanggung-jawaban itu menjj 
adanya pengetahuan, kemauan bebAe, tin- 
dakan lebih dahulu. Orang tidal^Mnu atau 
orang yang dipaksa itu #ial^kter^: dibebani 
pertanggung-jawaban. lAm^^re^ undang-un- 
dang itu baru dikenakan ' flfckuman apabila un- 
dang-undang itu sud^W^mumkan sebelum- 
nya, dan orang y^^^rr%(anggar itu melanggar 
atas kemauan seml^j^Oleh sebab itu Qur’an 
Suci memberv4?eri^atan kepada kita: 



gan dekat-dekat pohon (kejahatan) ini” 
aqarah 2:35). 

)engan lain perkataan, kita telah diberitahu 
iwa masing-masing daya-batin kita itu dapat 
bertumbuh dan berkembang. Kejahatan itu da- 
pat bertumbuh dan berkembang menjadi pohon 
kejahatan yang besar; dari kebaikan, bertum- 
buh menjadi pohon kebaikan. Quran Suci me- 
nunjuk kebenaran yang sama, tatkala menga- 
takan: 
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“Hai Adam! tinggallah engkau dan istrimu di 
kebun, dan makanlah sepuas-puasnya ma- 
nakala engkau kehendaki; akan tetapi jangan 
dekat-dekat pohon ini, karena engkau menjadi 
salah seorang lalim” (Al-Baqarah 2:35). 



Tiap-tiap daya-batin manusia adal*n moun 
yang rindang dalam keadaan t^^^ndan^^fpabi- 
la dikembangkan dengan se0uu^^^£lbun itu 
akan berbuah yang enak-®ial^fcma^penghuni- 
nya akan makan sepuasuailflfcawh baik di du- 
nia maupun di akhirat fctl«y^\kan tetapi jika 
daya-batin itu disia-sAka%fatau disalah-guna- 
kan, maka ia akan menjadi pohon-ke- 

jahatan. X £ 

Sudah t^^k^ bahwa pemberi undang-un- 
dang itu ti^j^^*rhak untuk memaksa akan un- 
dang-um^Mgnya, terkecuali sesudah ia meng- 
umuntt undang-undang itu. Demikian pula 
ia^^^k boleh memberi beban kepada orang di 
J^^™mampuannya. Maka dari itu, Pemberi 
Unaang-undang, Ilahi, sangat menaruh perhati- 
an untuk meyakinkan manusia bahwa: 


<$0 




‘Allah tidak membebankan kewajiban atas 
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seseorang, kecuali menurut kekuatannya” (Al- 
Baqarah 2:286). 


Baru setelah memberi jaminan tersebut, Tu- 
han memberikan undang-undang kepada kita 
bahwa: 


o 


Lo I4J 


“Baginya (bagi jiwanya) adalah ganjar 
kebaikan yang ia kerjakan, dan untukj 
tuk jiwanya) adalah hukumgfci. dari k 
yang ia lakukan” (Al-Baqar 



Menurut pendapat satunya tu- 

juan agama ialah memoeA^an kita dengan 
hukum-hukum takdirCn^tepi lingkungan alam 
fisik, apa yang dani^^i^fketahui dari hukum- 
hukum takdir, itiy -Sebut ilmu-pengetahuan. 
Sedang hukusrf-hrJ|um takdir yang bertalian de- 
ngan morai^^« alam rohani kita, itu disebut 
Agama. ^/S^ftm-hukum ini adalah tidak ber- 
ubah^Mh dan diatur oleh Tuhan sendiri: Ukur- 
anjt^aang baik dan buruk itu ditetapkan oleh 
Jj^kin sendiri. Takdir itu tidak lain kecuali ukur- 
UjamPkuran ini yang secara tidak berubah-ubah 
diatur oleh Tangan Tuhan. Tiap-tiap ciptaan Tu- 
han apabila dimasukkan dalam suatu ukuran 
menjadi baik, sedang dalam ukuran lain, barang 
itu juga dapat berubah menjadi jelek. Batas-ba- 
tas ini tidak berubah-ubah. Bilamana suatu ba- 
rang - apakah itu benda alam ataukah daya-da- 
ya-batin-manusia - digunakan dalam kadar atau 
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ukuran tertentu, buahnya pasti sesuai dengan 
apa yang ditentukan oleh Kehendak Ilahi. Ini- 
lah artinya takdir yang sebenarnya. Takdir tidak 
melarang kita untuk menggunakan bebas pilih. 
Kita bebas sama sekali menggunakan ukuran 
apa saja yang kita kehendaki. Akan tetapi sekali 
kita menentukan pilihan, akibat-akibat yang 
dah ditetapkan dan tak berubah- ubah itu 
mengikuti. Tuhan tidak hanya meneta 
tas-batas bagi barang-barang yang a 
jakan saja, akan tetapi di samj 
ga memberi penjelasan mengait 
tersebut, sehingga kita m€hk 
melakukan observasi. Qur^u 
perti berikut: 





mran 

sekali 

ms) 

|V V 


itu TtB5n ju- 
^u^-barang 
pu untuk 
bersabda se- 


“Tuhan^fcJ^ 'Menetapkan ukuran-ukuran, 
kemum*n mtSnberikan petunjuk yang diper- 
luk^fl^abA’laa 87:3). 


^urunkannya Wahyu Ilahi itu untuk me- 
manusia menentukan ukuran-ukuran 
itu.TJntuk menemukan ukuran-ukuran terse- 
but dalam dunia fisik, diserahkan sepenuhnya 
kepada kita, yang tugas itu merupakan karya il- 
mu-pengetahuan. Akan tetapi ukuran-ukuran 
yang bertalian dengan alam rohani manusia, itu 
dijelmakan ke dalam apa yang kita sebut agama 
atau Undang-undang Ilahi. Menurut istilah ilmu 
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pengetahuan, ukuran-ukuran itu disebut sifat- 
sifat kodrati. 

Sudah terang bahwa semakin besar keya- 
kinan kita terhadap akibat, baik atau buruk, 
dari sesuatu benda, semakin besar pula pe- 
ngaruhnya terhadap tenaga perbuatan kita. Jf* 
ka kita tahu bahwa suatu ukuran dari ar*i^ 
kum itu membahayakan, mustahil sel 
akan menggunakan arsenikum dak 
itu. Demikian pula halnya mengen^ cH^aT Se- 
makin besar keyakinan kita^khadaprH'mat bu- 
ruk dari perbuatan jahatf^ei^km^esar pula 
daya- tahan kita atas peftua^^^janat itu. Seba- 
liknya, jika mempunyait^jjeman bahwa kita 
dapat berbuat kejahafeMtowpa dikenakan hu- 
kuman, maka pej^^rti%jl itu memberi kebe- 
ranian kepada kitS^JHik berbuat dosa. Sama 
halnya kegaindCiar^ma akan suatu hal, itu se- 
benarnya S^%»ing dengan keyakinan kita ter- 
hadap ^^ffl^lnya yang baik. Jika kita menja- 
di ragAAgu akan akibatnya suatu perbuatan, 
men J a di acuh tak acuh terha- 
perbuatan itu. Maka dari itu, guna mem- 
ic® Suat kemauan kita untuk mengerjakan sua- 
trrhal atau menjauhkan diri dari padanya, kita 
harus tahu dengan pasti - seperti pastinya dua 
tambah dua jadi empat - bahwa ukuran demi- 
kian tambah demikian akan mendatangkan ke- 
baikan bagi kita, dan demikian tambah demiki- 
an akan mendatangkan keburukan. Adakah lain 
cara untuk membikin keyakinan yang lebih ku- 
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at terhadap tak-dapat-disingkirinya akibat, se- 
lain pengertian bahwa Tuhan Sendirilah yang 
menciptakan ukuran baik dan buruk itu? Un- 
dang-undang manusia mungkin masih dapat di- 
langgar, akan tetapi siapakah dapat melanggar 
undang-undang Ilahi tanpa dikenakan hukum 
an? Jadi, takdir Ilahi itu dimaksud untuk keb 
ikan kita semata-mata. Kejahatan pasti berklia 
kejahatan, kebaikan berbuah kebajikam^ 
artinya doktrin takdir seluruhnya. Apamlamya- 
kini benar-benar tentang tids^Mielesera^n pe- 
netapan Ilahi - yaitu bahwa^erj^^da^ apa sa- 
ja, pasti mempunyai bual^yaiflkjtfajlidan - kita 
pasti dijiwai dengan keperc^^mn^ada diri sen- 
diri. Kita percaya bahwaga|^flrsesuatu itu ber- 
gantung kepada perhAtai%|tita sendiri, dengan 
demikian, doktrin tam : menambah kuatnya 
Tenaga Perbuatsjfc ki^. 

PeriksalcJ^%|jji pribadi, dan saudara pasti 
akan menjjj^^Bcan bahwa tingkah laku sauda- 
ra itu aljBte\ langsung dari sikap batin saudara. 
TidaJ^4^|HQya keyakinan bahwa baik dan buruk 
ity^^nbalasan dari perbuatan baik atau buruk, 
^^v/^iabkan saudara ragu-ragu mengerjakan 
atam menjauhi perbuatan itu. Kurangnya keya- 
kinan yang kuat akan adanya kenyataan bahwa 
kebaikan itu harus keluar dari kebaikan, dan 
kejahatan keluar dari kejahatan, menghambat 
saudara untuk berbuat yang satu dan mendo- 
rong saudara untuk berbuat yang lain. Jika ke- 
ragu-raguan terhadap tidak-dapat-disingkirinya 
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akibat itu dihilangkan, maka seketika itu keja- 
hatan akan lenyap dan kebaikan akan mengua- 
sai tingkah laku manusia. Pendek kata, tingkah 
laku kita itu akibat langsung dari apakah ke- 
yakinan kita terhadap hasil perbuatan itu ku- 
at atau tidak. Doktrin takdir mengajarkan kj 
pada kita bahwa rantai-rantainya sebab 
akibat itu diatur oleh Tuhan Sendiri, m^a 
ri itu tidak mengenai perubahan. DenfiMi^ 



kian keyakinan kita terhadap pentir»ny»akibat 
itu menjadi kuat dan sudabAm~ang^Mru ting- 
kah laku kita menjadi beAinel^^j^ang sekali 
bahwa prinsip tersebut^aite^c/cjRr - yang dile- 
takkan untuk mengangkslWteragat kita ke pun- 
cak kemajuan, karena^Sfcwpgnya pengertian ki- 
ta, berubah menjaddfc^p%fkehancuran kita. Apa 
yang semula dimafcsOPuntuk mendorong Tena- 
ga Perbuatan JCta, Rialah terbalik menjadi sebab 
lumpuhnwj^^aega Perbuatan itu. 

TelaJ^^^jaup dibahas, bahwa keyakinan ki- 
ta terj*^p takdir itu kunci dari semua sukses- 
filmiah. Dalam lingkungan kebendaan, 
.mempunyai kepercayaan yang kuat bahwa 
uimgai-bagai benda yang dimasukkan dalam 
macam-macam ukuran itu mempunyai akibat- 
akibat tertentu. Hari ini juga, seluruh ilmu-pe- 
ngetahuan fisik akan runtuh, jika kita kehilang- 
an keyakinan terhadap mutlaknya hubungan 
antara sebab dan akibat. Ukuran-ukuran ini di- 
sebut sifat-sifat benda. Temukanlah sifat-sifat 
itu dan saudara pasti memperoleh hasilnya yang 
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sepadan seperti yang telah ditetapkan sebelum- 
nya oleh Hukum takdir Ilahi. Seluruh undang- 
undang yang mengatur berbagai-bagai sebab 
dan akibat itu tidak berubah- ubah, sebagaima- 
na sabda Qur’an Suci: 




“Engkau tidak akan menemukan perub 
dalam undang-undang Allah” (Al-Fath 4 



erjuang 


Itulah sebabnya mengapt 
keyakinan yang kuat, dan 
dalam bidang penyelidikan 

Kesimpulan dari selur^flfcmEahasan ialah, 
bahwa kerugian dan keucS^pm kita, kesusah- 
an dan kesenangan ki^^l%£engsaraan dan ke- 
bahagiaan kita, pendW^HHa masing-masing dan 
segala-galanya ijti teknik di tangan kita sendi- 
ri. Takdir Tub^^^ang itu hanya nama lain sa- 
ja bagi unjj^M|«indang Allah, itu selalu bekerja. 
Tak ada*4^aiatu di dunia yang dapat menghen- 
tikan^^&n^-undang ini - yaitu undang-un- 
deuiK^entang baik dan buruk - itu bikinan Tu- 
taka. dalam hal ini, Tuhan, secara tidak 
langSung; dapat dianggap sebagai Pencipta ke- 
baikan dan keburukan. Akan tetapi sebenarnya, 
pertanggung-jawaban segala sesuatu yang me- 
ngenai diri kita, itu semata-mata terletak di atas 
kita sendiri. Jika kita menggunakan undang- 
undang yang menuju kebaikan, kita akan mem- 
peroleh kebaikan sebagai buah perbuatan kita 
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sendiri, dan jika menggunakan undang-undang 
yang menuju keburukan, kita akan memper- 
oleh keburukan sebagai akibat perbuatan kita 
sendiri. Terang dan gelap itu erat berhubung- 
an dengan matahari dan undang-undang telah 
menetapkan, bahwa barang siapa mendatang 
cahaya itu, akan memperoleh terang, akan 
pi barang siapa menutup dirinya dari cal 
- misalnya di dalam kamar yang tertuj^ 
kehilangan terang. Jadi, undang-u^deMg’ ten- 
tang terang dan gelap itu suAja diatr^ffeh tak- 
dir Ilahi, akan tetapi tergAtu^^Teftuatan sa- 
ya, apakah saya akan ]^m^«okJn terang atau 
gelap. Demikian pula hajWtnToenda alam itu 
dapat menjadi sumbe^H^^Kan atau keburuk- 
an bagiku, terganbAe i%juran mana yang saya 
pakai, ini atau itrP^^Utu dapat dibikin besar 
faedahnya ba^t m^usia; api menyebabkan me- 
sin-mesin h^|^aia, yang sekaligus membikin se- 
nangnyg^mlMisia. Akan tetapi api itu juga per- 
nah difl^Ahgunakan oleh Nero untuk membakar 
koJj^!«flma menjadi abu. Jadi, melalui perbuat - 
[ita sendiri, kita mengubah suatu benda yai- 
n, menjadi semacam sorga atau neraka bagi 
kiTa. Begitu juga benda itu dapat kita buat men- 
jadi terang atau gelap, petunjuk atau penyesat 
bagi kita. Dengan kata-kata lain, berbagai Un- 
dang-undang Ilahi itu secara tidak langsung da- 
pat dikata menjadi sebab terjadinya akibat yang 
berbeda-beda, dan begitu juga Tuhan Sendiri, 
itu dalam arti terbatas dapat dianggap sebagai 
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sebab terakhir dari akibat-akibat itu. Jadi, da- 
lam hal ini, petunjuk dan sesat itu dapat dika- 
ta bikinan Tuhan, akan tetapi sebenarnya, kita 
memperoleh petunjuk atau kesesatan itu mela- 
lui perbuatan kita sendiri. Qur’an Suci meng- 
ikhtisarkan kebenaran ini dalam beberapa kata 
yang indah sekali: 

•jLll 'il j U id ^ j [j; j* id . 




“Dengan tamsil itu Allah menyi 
orang, dan dengan tamsil itu^lla 
kan banyak orang; dan A" 
kan dengan tamsil itu, meTcii. 
kafir (orang-orang yang 
undang Ilahi)” (Al-Baqa, 




^esat- 
lg-orang 
undang- 


Jadi teranglah stkAja, %jfhwa datangnya pe- 
tunjuk atau kesesatShffllf memang sesuai Un- 

a ^pui, akan tetapi juga me- 

pelanggaran kita terhadap 
. Maka dari itu penting se- 
disiplin yang keras untuk 
og-undang. Karena, pelang- 
;rhadap undang-undang itu, 
asahan atau kesesatan yang 
kali undang-undang itu di- 
langgar, dan terjadi situasi yang buruk, maka ti- 
dak mungkin dikembalikan lagi dalam keadaan 
normal, terkecuali dengan melalui Undang-un- 
dang Ilahi atau lainnya lagi. Untuk menekankan 
sifat undang-undang yang keras itu, Qur’an Su- 
ci bersabda: 
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' : Jj I d I - S _^Lj j, j />_« jJLi i£lj jji : jjjj j a -Ci 4_ 

tf ^ jp ^ _ 

jpl jJLJ <JJ I jr*4-^^ (J^^9 I .V* J) (’^J) ^L& ^V® UlS 1 

”Barang siapa ditunjukkan Allah, seorangpun 
tak ada yang dapat menyesatkannya, dan 
rang siapa disesatkan Allah, seorangpun 
ada yang dapat menunjukkannya” (Al-Zu 
39 : 36 - 37 ). / 

Ada semacam petunjulgAang ke^r terima 
dari Allah sebagai karuniai &a}wmvuMit-Nya. Be- 
liau berkenan melakulft.n menunjuk- 

kan jalan yang benar Imiflfce^anusia yang ia 
harus tetap menjaga. £^»a^itnya Tuhan juga 
memberikan kekuJi^i %fenimbang, agar ma- 
nusia mampu meA^BKan pilihan antara jalan 
yang benar d«tfi j^pm yang salah. Rahmat-rah- 
mat yang dHfcakan kepada manusia ini, mem- 
bebank^/^^waj iban yang sepadan kepada ma- 
nusia^fc^itu kewajiban menggunakan rahmat 
ituV^fcai^baiknya. Selanjutnya, sifat-sifat Rahi- 
dan Malikiyat digerakkan supaya berurus- 
HJl cfcngan manusia, agar penggunaan karunia 
Rahmaniyat itu diberi pahala lipat sepuluh ka- 
li, ya bahkan lipat seratus kali, akan tetapi di 
samping itu, apabila manusia salah mengguna- 
kan Rahmaniyat itu akan diberi hukuman yang 
setimpal. Jika kita mau menggunakan petunjuk 
Ilahi yang diberikan kepada kita berupa wahyu, 
penglihatan rohani kita akan menjadi kuat dan 
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kita akan dapat lebih memahami kebenaran- 
kebenaran Ilahi. Akan tetapi jika kita berpaling 
dari Sumber Cahaya itu, meski penglihatan ki- 
ta yang biasa pun akan menjadi lemah, sampai 
akhirnya kita menjadi buta sama sekali. Demiki- 
an pula, jika panggilan Cahaya Tuhan itu tidak 
kita jawab, maka berangsur-angsur kita kel 
langan kekuatan-pendengaran terhadap ;- 
gilan semacam itu. Dalam hubungan ir 
Suci bersabda: 




TnialiiiJ 


i ■■ 


“Mereka mempunyai hati 
dapat mengerti dengan 
punyai telinga tetapi 
dengan telinga itu ;j 
tetapi tidak dapat 


mereka itu se 
sesat lagi” 


terti 





yy 

LC’f y* LU 


reka tidak 
ereka mem- 
at mendengar 
empunyai mata 
dengan mata itu, 


Itang, ya bahkan lebih 
179 ). 


Keben 
ngan b 
kan: 


rupa itu dicantumkan juga de- 
tamsil dalam Qur’an Suci, dikata- 


i L® LSJLs lyl_i U ^5_JI y d j 

s j j -- 

'i c~iiib y45* jZc. y* 


'i 


“Perumpamaan mereka adalah seperti orang 
yang menyalakan api. Setelah api itu mene- 
rangi sekelilingnya, Allah mengambil cahaya 
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mereka dan meninggalkan mereka dalam ke- 
gelapan, tidak melihat apa-apa. Tuli, bisu, bu- 
ta, mereka tidak dapat kembali” (Al-Baqarah 
2:17-18). 





Untuk menjelaskan perumpamaan itu lebih 
lanjut, Nabi Suci dikatakan telah membuat 
haya bagi orang-orang yang dalam kegelaj 
Akan tetapi ketika mereka melihat caha^ 
mereka menyingkir dari cahaya itu de 
luar sampai mereka tidak dapat melBaat^anaya 
itu lagi. Mereka tidak mau 
nia pemberian Tuhan - y 
daya pendengaran danft 
hak, dan Cahaya Sama 
Suci di lain fihak, ma 
undang Ilahi atau £4 
itu, mereka kehilsffi^Sr sama sekali daya-daya 
itu, dan tidak*€lap^ Kembali ke tempat cahaya. 
Akan tetani^Mka mereka ditimpa mala petaka 
- akibaj^?H|«perbuatan mereka sendiri - kebi- 
ngunj tereka dilukiskan seperti berikut: 

5 cj 


karu- 
nglihatan, 
a di satu fi- 
lbawa oleh Nabi 
u karena undang- 
ng tak berubah-ubah 



sl i* — U I j jj — i g t 1 . 


“Atau seperti hujan lebat yang turun dari la- 
ngit, yang di dalamnya ada gelap gulita dan 
petir dan kilat; mereka menyumpelkan jari- 
nya ke dalam kuping disebabkan suara petir, 
karena mereka takut mati; dan Allah meliputi 
orang-orang kafir” (Al- Baqarah 2:19) 
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Kasihan sekali! Inilah gambaran-hidup ka- 
um Muslimin jaman sekarang. Qur’an Suci 
memperlengkapi cahaya bagi mereka, akan te- 
tapi mereka berpaling daripadanya. Daya-daya 
batin mereka makin hari makin rusak. Kelum- 
puhan menimpa anggota badan mereka, mereka 
kehilangan penglihatan dan tidak dapat melih 
jalan yang benar. Para pembangun datangfcfPa 
berteriak sekeras-kerasnya untuk memjjj 
mereka, akan tetapi mereka sudah tuiL aMCti 
dak dapat mendengar peringgAa pars^^mba- 
ngun. Karena kurangnya ‘aiAh HBaisflh vitali 
tas mereka; anggota bada^ 
satu demi satu - Tunisi 
Bosnia dan sebagainya, fte 
reteli. Akan tetapi kit^%e.n 
dari sabda Ilahi: 


jaja? - 


, buta, mereka tidak dapat kembali” 
rah 2 : 18 ) 

^apetaka demi malapetaka menimpa diri 
kita7 namun kita tetap tidak ambil pusing, de- 
mikian pula tidak mau berpikir sejenak untuk 
mencari Cahaya Samawi yang hanya dimaksud 
untuk petunjuk kita. Kemudian sebagai puncak 
ini semua, tibalah kehancuran kita sama seka- 
li. Pada tanggal 23 Juli 1914, timbul malapeta- 
ka Perang-Besar menimpa daerah kita. Kema- 




ulai jatuh 
ir, Hongaria, 
ur-angsur dipe- 
penjelmaan belaka 
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tian melayang-layang di atas kita seperti petir 
dan kilat dalam perumpamaan tersebut. Seben- 
tar kita menutup mata kita, sebentar lagi kuping 
kita, sambil berteriak-teriak membelah angka- 
sa, disaat terpecah-pecahnya kerajaan Khalifah. 
Namun penetapan Ilahi tidak dapat diubah la^ 
Kita harus menderita keputusan yang tak d( 
dihindarkan lagi. Jadi, sebenarnya, kitaj 
pencipta dari kehancuran kita sendiri, 

Mungkin ada orang berkata, bcj^w^Bi atuh- 
nya kerajaan Khalifah itu di^^^bkar^^mgkhia- 
natan oleh kerajaan lain. E#tul^^^dftcuran kita 
itu dipercepat karena k^eiai^rymereka. Akan 
tetapi meskipun demikjafl^Owran Suci tetap 
menyalahkan kepada ^3^j«emikianlah sabda 
Qur’an Suci: 





J' 


m cara ini kita menempatkan sebagian 
^alim menguasai orang zalim lain, dise- 
pn oleh perbuatan mereka sendiri” (Al- 
An’am 6: 130). 


Orang-orang zalim itu hanya dapat berkua- 
sa atas orang-orang zalim juga. Kenyataan bah- 
wa kita dikuasai oleh orang-orang zalim, itu jelas 
menunjukkan bahwa kita sendiri telah melang- 
gar Undang-undang Ilahi. Obatnya penyakit-pe- 
nyakit kita itu, juga diterangkan dalam ayat itu 
juga. Apakah yang harus kita kerjakan supaya 
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kita bebas dari penindasan? Kita harus berhen- 
ti sebagai orang zalim; kita harus memperbaiki 
diri kita; kita harus tunduk kepada undang-un- 
dang bikinan Allah, dan setelah kita melaksana- 
kan perubahan itu, penjajahan lain bangsa itu 
dengan sendirinya akan lenyap. 

Perlu dicatat di sini, bahwa yang mem. 
kin orang menjadi tuli, bisu, dan buta itu bi 
Allah. Perbuatan kita sendirilah yang me 
kan keadaan semacam itu. Ayat Qur’ai| 

' ^ ls 

y* j — u — k j yy*-! — « jt, — k j ^ 


“Allah mengecap hat 
an mereka, dan pe^ 
tupnya” (Al-Baqara 




an pendengar- 
mereka ada tu- 


Itu mempoi||« arti yang sama. Kita menya- 
lah-gunak^W^»a-daya ini, dan Hukum Tuhan 
digerakkflj^rakibatnya kita kehilangan daya-da- 
ya itu^^Aan capnya Allah. Untuk menjelaskan 
pq,^wAlannya, berikut ini kutipan dari Qur’an 

diil Ae K "y-d fihT y lii 

A3_>- , Ijj Jjsj I iVTj; j ^—5' J J) - ' ; ^ dj ^jl _yy. <JJ L, 

I ^Suo k yy L dlJ'5 ((T)i l_y L U yy I di I I . j^zb 

o .i , -•> o ' ~ o j ^ 

Ijiili y^Ldlks Li p4^j| <JJ l ijJwviSl 
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“Tatkala orang-orang munafik datang kepada 
mu, mereka berkata: Kita berdiri saksi bahwa 
engkau sungguh-sungguh Utusan Allah; Allah 
mengetahui bahwa engkau adalah utusan 
Allah; dan Allah berdiri saksi bahwa orang- 
orang munafik itu sungguh-sungguh dusta. 
Mereka membikin sumpah mereka menjadi 
perisai, dan mereka berpaling dari jalan A1L 
Sungguh jahat apa yang mereka kerjakan, 
itu disebabkan mereka beriman, k 
kafir, maka dicaplah hati mereka, m®ek 
dak mengerti”. (Al-Munaafim^c 63: 1 










agi orang-orang yang 
penghuninya dahulu, 


“Apakah tidak 
mewarisi bumi 
bahwa jikaAKaim 'menghendaki, Kami akan 
membeijAj^ nrcrcka karena dosa-dosanya, 
dan mengecap hatinya hingga me- 

rek^idcH^Lkan mendengar” (Al-Araf 7 : 1 00) . 


*JL >■ I s 1 t| yl ,,, j, i ( I j 

w j_li (IjJc. £ j Lj dJJ'jS D-Ll frj» i Lw i I jSLi - 




“Kemudian setelah itu Kami mengutus para 
Utusan kepada bangsa mereka, maka para 
Utusan mendatangi mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang terang, akan tetapi tidak mau 
percaya kepada segala sesuatu yang mereka 
dustakan sebelumnya; demikianlah Kami me- 
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ngecap hatinya, orang-orang yang melampaui 
batas” (Yunus 10:74) 

, J f .. , 5 t „ ' • „ 

d oj J-j jb-.. : j, i £ ’’ •>- j, dJL I >■ hj O^, dJj-il lil j 

D S 7 o , 5-0 £ - O 9 — v> JO 

IjiyCi oW lj-»3j i tTT' Vi j vl I v>5i_l. IU jb [ r'bji |--fi-'-'- J ijdl 

jjj 'g? j.; J .is — 4-® — -■ J — Lfr ^ — ..li-js '..i 1 lj — iJ I * — « 



“Dan tatkala surat diturunkan yang memerj 
tahkan supaya mereka beriman kepada 
dan berjuang bersama-sama^Utusarf 
sebagian orang-orang yang mc^i^^nyai k' 
yaan minta izin kepada eng^^u afcft b^cata 
: Baiklah kami tinggal di J^lak^^r/^Mrtyertai 
orang-orang yang duduk. senang 

menyertai orang-orang jmn^^yapil di bela- 
kang dan hati-hati mereJcSb^ayningga mere- 
ka tidak mengerti” 86-87). 

Jadi terang s e kcffi^Bn wa menurut Qur’an 
Suci penyalah-gfcna^ji daya-daya Ilahi itulah 
yang bertangg^|^»jawab atas dicapnya hati-hati 
mereka. AjjjcN|»t lainnya yang menjelaskan ke- 
benararv4ta\ebih terang lagi: 

lLp 1 1 j. ... Ijjj i£> jjj il : jl 




* I S’ * •• s> \ 

r f&y 


^ — fe 


__ jj __ i * /o 

• b — i* j f&J — Ls ^ — L& 4 — UI — i- iQji 'i 

ls 

p_^L£. f^j ’ '. ’i j 


L& oljj& 


is 

. 1 1 - ‘ J 


“Adapun orang-orang kafir, itu sama saja bagi 
mereka, apakah engkau beri peringatan apa 
tidak engkau beri peringatan, mereka tetap ti- 
dak beriman. Allah mengecap hati mereka dan 
pendengaran mereka, dan penglihatan mere- 
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ka ada tutupnya, dan mereka mendapat siksa 
yang besar” (Al-Baqarah 2:6-7). 



Inilah kebenaran yang tak dapat disangkal 
lagi. Orang-orang yang tidak sudi mendengar- 
kan panggilan Tuhan, dan tetap membuta-tuli, 
mereka tidak dapat mempergunakan naseht 
nya seorang kawan atau seorang Pembanl 
Mereka tidak mau menggunakan daya-d^a' 
(daya-daya pendengaran, penglihatam^^i^fc»a-i 
gainya), maka dari itu mereka kehii&n^n fae- 
dah daya-daya pembawaani^i han^Wleh ka- 
rena kurangnya latihan. ®ila^^ter®Lya Tuhan 
mengecap hati, mata dlfci h^^yjJ^Kita. Apakah 
itu bukan kebenaran yan^k^ar-benar menge- 
nai keadaan kita? MestSfcc»pada dewasa ini ki- 
ta sedang diliputi roAyp^jfka, apakah kita mem- 
punyai kecakapan^j^uMc mencari petunjuk dari 
Qur’an Suci?^fcda^ nati kita sudah dicap; dan 
daripada kit^Mencari cahaya dalam Qur’an Su- 
ci yaitu yang telah dinyalakan oleh na- 

bi Sugi^ita malahan meraba-raba dalam kege- 
lao^^ynrak mencari jalan keluar, menangkap 
J4^da apa saja yang kita jumpai. Adakah yang 
bahaya lagi daripada dicapnya daya-daya 

Tm? 


Seluruh alam memberi persaksian yang te- 
rang akan kebenaran yang terkandung dalam 
ayat ini. Segala sesuatu yang diciptakan dalam 
semesta alam itu dimaksud untuk kebaikan ki- 
ta, akan tetapi kita harus mempunyai kecakapan 
yang cocok untuk mengambil manfaatnya. Apa 
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yang mungkin baik bagi seseorang, itu mungkin 
berbahaya sekali bagi orang lain. Ada pepatah, 
makanan yang enak bagi seseorang itu mung- 
kin racun bagi orang lain. Air dan udara dingin 
itu sejuk bagi orang yang sehat, akan tetapi rah- 
mat Tuhan seperti itu dapat merusak kesehatan 
orang lain yang menderita penyakit paru-pa 
Jadi, apa yang baik bagi orang yang sehat 
batinnya, itu bagi orang yang sudah teM^i 
sarafnya, malah menambah penyakitn4a/^rja 
lanan kodrat demikian itulah ditu^Walam 
kata-kata Our’an Suci: 


i ysls" Uj S-Jf ju& * glj LS>y« 



ulah ditup 










“Dalam hati mcrel% eS^penyakitnya, maka 
Allah menambah peifcftcit mereka” (Al-Baqa- 
rah 2: 10). 


Demilg/M^^ caranya Allah menambah pe- 
nyakit nwjAsia. Mereka telah menderita sesua- 
tu po^|^*tuan ketika mereka menerima apa 
yaj^jlimaksud sebagai rahmat Tuhan, keada- 
Je^yang sakit itu mengubahnya menjadi 
tamoahan penyakit lagi. Hujan yang turun dari 
langit itu untuk menghidupkan bumi mati, akan 
tetapi tiap-tiap jengkal tanah itu menggunakan 
air hujan, sesuai dengan dasar kemampuannya. 
Apakah nanti akan tumbuh bunga-bunga indah 
yang harum baunya, apakah tumbuh-tumbuh- 
an berduri, itu tergantung biji apa yang terda- 
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pat dalam bumi itu. Demikianlah Qur’an Su- 
ci menyebut dirinya sebagai hujan yang turun 
dari langit, dan tatkala Qur’an bersabda: “ Allah 
menyesatkan banyak orang dengan itu , dan me- 
nunjukkan banyak orang dengan itu”, itu ha- 
nya memberi isyarat tentang adanya kebens 
an-umum yang terdapat dalam pengamj 
kita sehari-hari. Inilah arti doktrin takdjTy9it[ 
sebenarnya. Yaitu prinsip kemaj uan^jfta^w*ial 
Dunia sungguh tidak tahu sama st 
pentingnya doktrin takdir itijjfcten der5§sm. meng- 
ganti doktrin itu dengan fdfej^m^knftka sebagi- 
an besar ummat manuA nwfcyirjrrusak. Islam 
datang untuk menjelaslmflkda* ta/ccfir yang se- 
benarnya, yang erat b^^M^jmgan dengan selu- 
ruh kemajuan umo®tn%fiusia, baik dalam du- 
nia alam fisik maui lAj^ralam lingkungan moral. 
Kekeliruan pa^er^m tentang takdir itu teruta- 
ma disebahWMkarena tidak mengertinya baha- 
sa Arab^M^^ takdir itu diambil dari perkataan 
qadanm^^n g aslinya berarti ukuran. Persoalan 
iturf^^^H^gkan hanya untuk mengajarkan bah- 
jsegala sesuatu itu sudah mempunyai keten- 
larc ukuran baik dan buruk, maka dari itu ki- 
tmharus selalu waspada, agar kita memperoleh 
kebaikan dan terhindar dari keburukan. Masa- 
lah takdir itu tidak pernah dimaksud untuk me- 
nyampaikan bahwa baik dan buruk yang kita 
alami di dunia ini, itu telah ditetapkan sebelum- 
nya dan harus terjadi sesuai perputarannya na- 
sib yang tak dapat dihindarkan lagi, walaupun 
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bertentangan dengan kemauan kita. Pandangan 
yang tersebut belakangan ini adalah Fatalisme - 
yaitu laknat bagi kemajuan manusia - yang un- 
tuk memberantasnya, Qur’an Suci mengajarkan 
kepada kita tentang hukum takdir. 

Masih ada kesalah-fahaman lainnya lagiyan^ 
harus dihilangkan. Perkataan Arab yudlilluya ] tj 
diterapkan kepada Allah dalam surat Al-IjJqa~ 
rah 2:26 yang sedang dibahas, itu tidal 
“Allah menyesatkan” melainkan “ Allah meJWata 
kan sesaf. Perkataan itu digui^fcmn dei^m arti 
yang sama dalam syair ArabJbera*£ ift: Wama 
zala syirobi-r-roha hatta adtblla^^^ftiqi wa saa 
ni bada zalika. Di sini perlmt ^^^aalollani siddiqi 
berarti temanku menyatcwa^kKU tersesat. 

Seorang pelangg^l^d%phapkan di muka 
pengadilan untuk d 
undang negara 
memberinya 
an itu. kelihatannya, hakimlah yang 

membua4|^ bersalah, namun sebenarnya, pe- 
langs^^Hilan yang bertanggung jawab atas ke- 
s^^^nnya. Demikian pula halnya jika kita me- 
undang-undang Tuhan, dan pengadilan 
Tuhan menjatuhkan kesalahan kepada kita. Ini- 
lah arti perkataan yudlillu yang digunakan oleh 
Tuhan dalam Qur’an Suci. 

Saya sengaja tidak membahas malapetaka, 
yang secara tidak langsung, kita tidak bertang- 
gung jawab, yaitu malapetaka yang bukan me- 
rupakan buah perbuatan kita sendiri, misal - 


a. Menurut undang- 
a -dapat salah, dan hakim 
man berdasarkan kesalah- 
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nya kelahiran seorang anak di tengah-tengah 
keluarga bobrok, atau lahir dengan membawa 
penyakit, sebagai akibat keturunan. Persoal- 
an-persoalan itu bersangkut-paut dengan ma- 
salah perpindahan (karma) yang saya bermak- 
sud akan membahas persoalan itu dalam bu 
tersendiri. 

Hukum-hukum takdir, hidayat dan 
itu diterangkan oleh Qur’an Suci m 
perkuat tenaga-perbuatan kita. Tc 
ajarkan kepada kita bahwa iktung cHH'rugi itu 
bukannya diatur atau dit#gb^*d^belumnya, 
sebagaimana dugaan iftium^^pDaliknya, un- 
tung dan rugi itu ditentuk^^^e^hukum-hukum 
yang tak berubah-ubefc^hyig harus dijalankan 
sungguh- sungguh g yang mencarinya, 

sampai mencapai yang sudah pasti yaitu 

baik atau bua V: w 1 :an pada langkahnya yang 
pertama, ial^Mdah dapat mengatakan kema- 
na jalai^MMkan sampai untung atau rugi, se- 
nang susah. Semua itu bergantung ukur- 




/ang kita pergunakan untuk mengejar 
^an ftu. Ketidak-aktifan atau aktivitas yang 
akan mempunyai ketentuan akibat-aki- 
batnya sendiri, dan aktivitas yang benar juga 
akan mempunyai ganjaran sendiri. Begitu juga, 
tidak ada seorang pun sudah dipastikan sebe- 
lumnya mengenai perkara hidayat dan dlolalat. 
Semua terserah kepada kita sendiri, jalan mana 
yang kita ambil - yang benar atau yang salah. 
Kita sama-sama diberi alat yang diperlukan, ba- 
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ik yang berupa daya-kemampuan maupun be- 
rupa petunjuk untuk membedakan antara yang 
benar dan yang salah. Tidak menggunakan atau 
salah-menggunakan daya-kemampuan itulah 
yang menyebabkan kehancuran kita. Demikian- 
lah, hadits Nabi Suci mengatakan bahwa ”Tiap 
tiap anak itu dilahirkan menurut sifat-sifat Isla 
yaitu kemampuan untuk menjalankan un<jgig r 
undang Ilahi. Apakah itu tidak mengha. 

nu- 


boh teori fatalisme, yang melempar k 
sia atas kemurahannya nasib 
dan sudah ditetapkan sebehAin^^l^^g 




pasti 
an me- 


rampas segala kemampul 
dikan arah perjalanan se 
memberikan karunia y 
diberikan kepada tieyi^ka 
membeda-bedakan 
bangsaan - yait 


mengemu- 
di hadits itu 
ng mulia, yang 
nak dengan tidak 
epercayaan atau ke- 
keij^mpuan untuk menjalan- 



kan undangmnlMag. Pembagian kekuatan yang 
merata in^H*aimana ditekankan oleh Islam, 
itu tidaki^Dat membenarkan ajaran semacam 
fatali|(4^\Lagi pula, menilik juga jalannya ke- 
hidiu^n, lapangan kemajuan itu terbuka un- 
rna orang - dengan adil dan tidak pilih 
kaslft -. Undang-undang yang mengatur akibat- 
akibat baik dan buruk, itu juga diterapkan un- 
tuk semua orang. Tiap-tiap orang bebas untuk 
mengusahakan nasibnya sendiri, sedang syarat- 
syarat yang diperlukan itu sudah dicukupi oleh 
Allah dengan tidak dibedakan-bedakan. Dapat- 
kah agama seperti itu membenarkan faham fa- 
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talisme, yang intinya membedakan pembagian 
tentang baik dan buruk? 

Jika persoalan itu dianalisa lebih jauh lagi, 
akan menjadi terang bahwa kepercayaan fatalis- 
me itu sebenarnya dianut oleh orang-orang yang 
mempunyai kepercayaan mengenai teori perpiij 
dahan; atau orang-orang yang menggantung 
keselamatannya atas kepercayaan pada^ut 
dogma. Teori perpindahan (karma) bfl^p«ap4 
an, bahwa kebahagiaan atau kesenAg-m^m kita 
sekarang ini, adalah dari p^^^atan^^rbuatan 
hidup kita dahulu. Kebahd^iaa^Ataf^ kesengsa- 
raan kita sekarang ini,®:u ^fak^ida sangkut- 
pautnya dengan perbu^^fckitjft sekarang. Per- 
buatan kita sekarang, flrak^flk dapat mencegah 
terjadinya sesuahy^nj^pudah ditentukan de- 
ngan pasti oleh hMj^Piita dahulu. Apakah ini 
bukan fatatisaAe y^ig tak ada habis-habisnya? 
Demikian j^Mhalnya orang-orang yang berpi- 
kir bah^W^Alamatan itu bergantung atas ke- 
percajA^ kepada darahnya Yesus, mereka me- 
nuAjaBir efeknya perbuatan-perbuatan kita, 
untuk kesejahteraan kita atau sebaliknya, 
|j\e^adi percuma saja. Sudah semenjak dilahir- 
km, anak itu sudah dianggap membawa dosa, 
dan jika tidak resmi dibaptis, anak itu akan di- 
siksa untuk selama-lamanya. Maka dari itu, se- 
gera setelah anak itu dilahirkan, dipanggilnya 
seorang pastor, karena ditakutkan jika anak 
itu meninggal sebelum dibaptis, maka tempat- 
nya pasti di neraka. Apakah ini bukan fatalisme 
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yang lebih jahat lagi? Mengapa anak yang tidak 
bersalah itu harus bertanggung jawab atas aki- 
bat yang ia sendiri tidak berbuat? Lagi pula, ber- 
juta-juta anak yang dilahirkan dari keluarga bu- 
kan Kristen yang tidak mempunyai kesempatan 
dibaptis sama sekali, mengapa mereka harus 
didaftar masuk neraka, padahal bukan kare 
salah mereka? Apakah pernah ditanyaka 
pada mereka, dimana mereka ingin dii^uj: 



- di rumah keluarga Kristen atau buka^.K;0*iar 
ga Kristen? Ada sebuah sekteAsisten C^<usia 
yang tidak membolehkan ai#i^ai^K ^.ng ma 
ti sebelum dibaptis, dikubft" di^kmaat kuburan 
Kristen. Mereka mengangejaj^kca^anak seperti 
itu tidak selamat, maka harus dibakar. 

Adat kebiasaan tersei®ka%^ah akibat logis da- 
ri doktrin Gereja bahw^M^elamatan itu bergan- 

H a^p^erhadap Yesus sebagai 

Rohmatan lil’alamin bangkit 
abia dan membebaskan um- 
segala sendi-sendi terkutuk, 
can KABAR BAIK TENTANG 
engan KABAR BAIK TEN- 
I dan menyatakan bahwa ke- 
celahiran bagi tiap-tiap anak. 
Akan tetapi sayang seribu sayang! Orang-orang 
yang diberi rahmat KABAR BAIK itu menjadi fa- 
talis, sedang orang-orang yang dulunya fata- 
lis malah mengambil KABAR BAIK TENTANG 
PERBUATAN milik orang Islam. 


II 



BAB VIII 

INJIL YANG BESAR 


Ue'il 



lemperoleh 
juangkan” (Al- 


“Bahwa manusia itu tic 
apa-apa kecuali apa ya n 
Najm 53:39). 

Qur’an Suci meB Jfflftisarkan dalam kali- 

■ satoruh kabar baik-baik ten- 

eskipun kelihatannya dalam 
, namun mengandung beri- 
gembirakan bagi manusia. Ia 
Ilahi bahwa usaha kita itu ti- 
emikian saja, usaha itu akan 
>at. Rahmat Tuhan yang ber- 
ada di sekeliling kita; kita 
hanya tinggal mengulurkan tangan saja untuk 
menjadikannya milik kita. Harta kekayaan sorga 
yang memberi sumbangan besar bagi kesejahte- 
raan dan kebahagiaan kita, tinggal menunggu 
gerak kita saja untuk mengeduknya. 

Adakah risalah yang lebih menggembirakan 
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lagi bagi manusia daripada yang termuat dalam 
beberapa perkataan ini? Kata-kata itu menghi- 
langkan semua keragu-raguan dan ketakutan 
tentang berhasilnya jerih-payah dan usaha ki- 
ta. Apa yang peraturan Ilahi mewajibkan kepa- 
da kita, hanyalah supaya kita berusaha sejujui 
jujurnya. Adapun tentang buahnya, kita dj^p 
tahu tidak perlu kawatir. Buah itu akan 
dengan sendirinya. Demikian pula kit 
merlukan modal. 

Modal apa saja yang di 
mulaan kerja, itu oleh A0h 
cuma-cuma kepada sedfci 
kaki dan berbagai daya- 
tu-satunya modal yan 
untuk dikerjakan 
juga sudah disedffl]^»^berlimpah-limpah. Kita 
tidak memerla^ar^agi pertolongan orang lain. 
Bukan maAlmangat kebebasan yang terta- 
nam daj^m^alimat tersebut! Untuk tercapainya 
tujuaj«|^:a tidak perlu bergantung kepada ke- 
heji^JabaLk orang lain, perantara, rekomenda- 
m sebagainya. Kita diajarkan supaya perca- 
duruhnya kepada diri sendiri. Jerih payah 
kiTa, meskipun hanya sebesar biji merica, pas- 
ti akan diganjar apa mestinya. Dengan demiki- 
an manusia dibebaskan dari hinanya hidup ber- 
gantung dari kebaikannya orang lain dan dalam 
jiwanya tumbuh ruh percaya kepada diri sendiri 
dan harga diri. 

Tidak mungkin ada sukses besar jika tidak 


k per- 
a£ diberikan 
angan kita, 
uan, adalah sa- 
kan. Bahan yang 
a-kekuatan tersebut 
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ada kepercayaan pada diri sendiri. Orang-orang 
besar dalam sejarah - yaitu orang-orang yang 
membuat keistimewaan dalam jurusan tertentu 
- itu sukses mereka sebagian besar disebabkan 
oleh istimewanya kepercayaan pada diri sendiri. 
Kekayaan, kekuasaan, dan alat lain-lainnya la 
gi yang diperlukan untuk sesuatu ekspedisi i 
akan menjadi sia-sia, jika tidak disertai ku^gpy 
rasa percaya pada diri sendiri. Jadi de 
niupkan semangat kemerdekaan ke d 

inan 





iwa 
|ku- 
a^Suci te- 
ri perleng- 
;kin manusia 


mgm menyampai- 
aum Muslimin. Per- 
erhatikan kebenaran-ke- 


manusia, dan menanamkan k 
at pada daya-kekuatan sendai 
lah memperlengkapi man^fcsj 
kapan, yang tanpa itu tic^ 
memperoleh sukses. 

Dalam hubunga: 
kan sepatah kata ke' 
nahkah saudara4neiy 
benaran Qur^ta»ci? Saudara mengaku percaya 
kepada S^CT^^UIah, akan tetapi pernahkah 
saudara*4^raikir tentang faedahnya membu- 
at ajali^jajaran Allah itu menjadi pedoman hi- 
dru^^hari-hari? Saudara berkata bahwa Allah 
Rahman dan Al-Rahim; akan tetapi apa- 
kalT^audara menyadari artinya sifat-sifat Tuhan 
ini? Sebagaimana telah dibahas dengan panjang 
lebar dalam buku ini, mungkinkah orang Islam 
yang untuk perjuangan hidupnya telah dibe- 
ri perlengkapan penuh oleh Tuhan, dapat dika- 
lahkan? Islam dan penghinaan itu tidak dapat 
bersama-sama. Jika saudara sungguh-sungguh 
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Muslim - Muslim yang tidak hanya di mulut te- 
tapi juga dalam perbuatan - saudara akan luput 
dari penghinaan. Qur’an Suci bersabda: 


d oj- 


JiYl, 


■^3 


“Jangan merasa lemah dan jangan susah 
rena kamu pasti menang jika kamu sung; 
sungguh mukmin” (Ali ‘Imran 3:139). 



.^n piagam Ke- 
j^^kK^ajaan Langit 

kai^u 


Yesus mohon Kerajaar 
pi Qur’an Suci malah me®b.ei 
rajaan Langit kepada rrfftii 
ini tegak berdiri di mukaMfc^Turang lebih tiga 
abad lamanya, sejak pe^^laan Islam. Akan te- 
tapi setelah itu, sea!®fcs%£li Kerajaan Langit itu 
diubah karena kepwi^ytan perorangan. Mu’awi- 
yah adalah os^ng ^mg pertama kali melanggar 
sendi- sendwl^^jaan Langit tersebut - yaitu prin- 
sip peng^^^Mtitan Khalifah atas dasar pemilih- 
an unw||a Bentuk Pemerintahan yang disajikan 
dajj^^&uran Suci, yaitu bentuk pemerintahan 
dimohon oleh Yesus, adalah bentuk peme- 
lan Republik yang terbaik. Pemerintah se- 
m^cam itu harus mempunyai sifat-sifat Keraja- 
an Tuhan di bumi. Dalam Kerajaan Tuhan itu 
tidak ada perbedaan antara manusia dan ma- 
nusia, sepanjang mengenai pembagian rahmat - 
rahmat duniawi. Di dalam Pemerintahan Langit 
yang adil, tidak ada perbedaan warna kulit, ti- 
dak ada perbedaan agama, tidak ada perbeda- 
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an kebangsaan, dan tidak ada perbedaan kesu- 
kuan. 

Hendaklah kaum Muslimin bangkit seka- 
rang juga dan menggunakan Tenaga Perbuatan 
sebaik-baiknya. Jangan pusing-pusing karena 
tidak mempunyai kekayaan dan alat-alat. Apa 
yang sebenarnya sangat diperlukan, saudara s' 
dah mempunyai - yaitu Tenaga Perbuatan^ 
daklah saudara menggunakan sebaik- 
daya-daya kemampuan saudara - yaitmtal 
kaki, mata, telinga, kepala dapAati. Qm 
ci bersabda: # 

“Buminya Allah itu luas 39: 

10) ' JVT' 

Hendaklah saudara i£(3»|i<pkan tempat un- 


tuk saudara sendiri, 
semacam Hijrah yan 
oleh kaum MusMtni 




pdak menganjurkan 
-akhir ini dijalankan 
ncda. Hijrah semacam itu 


hanya memn«m*tkan kebodohan tentang ar- 
ti Hijrah y^^^Abenarnya. Alangkah baiknya ji- 
ka saudAjAsaudara mengerti akan jiwa yang 
terkaj^^ogaalam Hijrah - atau lebih tepat inti- 
sajjfcj^a Hijrah. Hijrah adalah kunci dari segala 
Jfcj^ramgan. Bukan saja tarikhnya kaum Mus- 
limin, akan tetapi kekuatan dan kemenangan Is- 
lam yang sesungguhnya, itu dimulai dari Hijrah. 
Hal ini memerlukan pembahasan dalam buku 
tersendiri. Cukuplah dikemukakan di sini bah- 
wa baik saudara bertinggal di rumah atau per- 
gi ke luar, dimana saja saudara berada, saudara 
harus selalu membawa Tenaga Perbuatan. Ji- 
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ka itu ditinggalkan, maka Hijrah itu tidak akan 
bermanfaat sedikitpun bagi saudara. Inilah mo- 
dal yang tak ada taranya di dunia. Saudara ti- 
dak akan menemukan sesuatu yang lebih akan 
tetapi jika saudara tidak mempunyai modal ini, 
saudara tidak akan menemukan sesuatu yanft 
lebih baik. Lihatlah pohon-pohon! TanamlaMU™ 
nis pohon yang berbeda-beda di tempat yeqLd 
sama. Tiap-tiap pohon pasti akan mgncftpte.t-% 
kan dari lingkungan itu juga, baha^mBkanan 
yang cocok dengan kebutul^^^masi^^masing. 
Apa yang harus dimiliki o#h^^mftu, hanya- 
lah kekuatan menyerap Pa^^saat-saat keku- 
atan itu menjadi lemalni^^baman lingkungan 
itu tidak dapat memlre™«y^tolongan apa-apa. 
Memang, perubaha*^^ti%j£adang-kadang diper- 
lukan; umpaman^lffli tanah itu tidak cocok 
karena beraw^Cat^ sebaliknya. Akan tetapi ke- 
nyataan se^MDun tidak berkurang, bahwa ta- 
nah dirg^S^mn tidak ada gunanya, jika di da- 
lam tanaman itu sendiri tidak terdapat 

ke^™^nrnenyerap. Kenyataan apa saja yang 
idi pada kehidupan tumbuh-tumbuhan, itu 
rjsfcli pula dalam kehidupan manusia. Jika se- 
sarang tidak memiliki tenaga perbuatan, maka 
perubahan tempat itu tidak ada gunanya. Bah- 
kan hidup di akhirat pun kita akan mengalami 
keadaan seperti di dunia ini. Keadaan apa saja 
yang benar-benar terjadi di dunia ini, akan ter- 
jadi pula di akhirat. Qur’an Suci bersabda: 
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^3 ^ lsj_lA (jJ jL5 <j_*3 


“Barangsiapa buta di dunia ini, ia juga buta di 
akhirat” (Bani Israil 17:72). 

Dengan pembahan tempat saja, meskipun 
dari bumi ke langit, itu tidak dapat menyeba 
kan perubahan dalam diri kita. Maka daq 
marilah kita memupuk ketinggian bu 
ti, memperkembangkan sifat-sifat Mu»m^eja- 
ti, pendek kata, memelihara tdkaga p^roatan 
dalam diri kita. Tidak lama 0gi i^s&l^sesuatu 
yang sudah hilang, pasti A; 

Kita tidak boleh minta per£ 
orang lain. Kita harus be 
sendiri, tanpa bersa: 




t kembali, 
citau bantuan 
i di atas kaki 
orang lain, wa- 


laupun mula-mula lSnlMT sekali kemajuan ki- 
ta. Mungkin ha»^s i^5an waktu berpuluh-pu- 
luh tahun, ak^jfcAtapi perjalanan itu harus kita 
kerjakan kaki sendiri. Malapetaka dan 

kesusab^^^u hanya untuk memberi kesempat- 
ik watak. Qur’an Suci bersabda: 

^ il jj y* ^ U j id I 5 >y, L-Jj 



i i >?" 


i>?jr 


j£ 


^3 




«.dl Li[3 <J1 Ui I^JLi ^ 


“Berilah kabar baik kepada orang-orang sa- 
bar, yaitu orang-orang yang tatkala ditimpa 
malapetaka berkata: Sungguh kita ini dari 
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Allah dan kepada Allah kita akan kembali” (Al- 
Baqarah 2: 155, 156) 




Jangan hiraukan kesusahan dan kesukaran 
apa saja yang menimpa saudara. Semuanya itu 
dimaksud untuk membentuk akhlak saudara. 
“Saat ibtilaa” (malapetaka) adalah hari pensu^ 
an”, sabda hadits Nabi. Ibtilaa itu aslinya bej 
menaruh mas di tempat pengecoran agai^ot 
annya dapat dipisahkan. Demikian^^S^ifla-i 
tangnya malapetaka itu sebagai rahmaWsrpen- 
dam untuk membersihkan ^fctoran Maka 

dari itu, hendaklah mala^®talS^^u^dak men- 
jadi rintangan bagi kits^Sel^fctenya, malapeta- 
ka itu harus menjadi canfflkk^oagi Tenaga Per- 
buatan kita. 

Tiap-tiap orang^^kd^fiberi sepenuh-penuh- 
nya perlengkapan a yang sangat diperlu- 

kan. Di antan^ny^mnu Sina, Tariq bin Ziyad, 
MuhammaeW^ag Penakluk, bahkan sekarang 
pun ad^W^K yang diberi, walaupun masih di- 
rahasjAHP- Apa yang membuat mereka besar, 
itu>^™\tpula membuat saudara besar. Bahwa: 


Lr* — “ ijr- 


* 0'3 


”Manusia itu tidak akan memperoleh apa-apa 
kecuali apa yang ia perjuangkan” (Al-Najm 
53:39) 

Ini adalah peraturan Qur’an Suci yang te- 
lah membuka rahasia kebesaran mereka; hanya 
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itu, dan tak ada selain itu, yang sekarang dapat 
membuka sepenuh-penuhnya rahasia kekuat- 
an saudara yang terpendam. Kemuliaan sauda- 
ra terletak dalam ajaran Qur’an Suci ini - yaitu 
KABAR BAIK TENTANG PERBUATAN. 




BAB IX 

JADIKANLAH QUR’AN 
SEBAGAI MERCUSUAA^*0 

Cr 




Qur’an Suci telaly^ele^fckan garis kebijak- 
sanaan umum, yang Bo^Maoleh tidak pasti men- 

B l^pm kehidupan sehari-hari. 

akan Al-‘Asr (Waktu) meng- 
i bagaimana caranya menye- 
liri dan bangsa kita dari pe- 
yang membinasakan. Surat 
at Al-Kautsar memimpin kita 
.an makmur. Begitu juga, tak 
_ _ n manusia, yang Qur’an Su- 

ci tidak memuat cahaya, untuk memberi petun- 
juk kepada kita. Sebagai penjelasan, saya ingin 
minta perhatian saudara akan sebuah metode 
yang amat baik bagaimana caranya mencapai 
tingkatan yang paling tinggi dalam jurusan apa 
saja, seperti umpamanya membuat orang men- 
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jadi sarjana dalam suatu lingkungan. Berbagai- 
bagai tingkatan yang menuju kesarjanaan itu 
telah diletakkan dalam sebuah Surat yang dise- 
but An-Naazi’aat, yang berbunyi demikian: 


sungguh dalam, s^ ngkungan kehidupan, 
orang haru^fcttngikuti ajaran tersebut. Perta- 
ma-tamj|^fl^^.rus tekun dalam suatu kegemar- 
an, d«w^n sama sekali mengesampingkan hal 
lah^^fcanya. Mula-mula memang agak menje- 
,^Mcan, akan tetapi berangsur-angsur menjadi 
dan akhirnya menemukan kesenangan di 
dalamnya. Ia harus tekun mengerjakannya, se- 
perti itik dalam air. Karena telah mencapai ke- 
sarjanaan, ia pasti akan melampaui orang-orang 
lain dan akan dipandang sebagai sarjana dalam 
suatu jurusan. 

Dapatkah saudara menunjukkan sebuah 
contoh dimana kesarjanaan dalam suatu la- 




Untuk mencap' 


rjanaan yang sungguh- 
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pangan kehidupan itu dicapai dengan cara yang 
berlainan dengan cara yang diletakkan oleh 
Qur’an Suci? Pelaj arilah kehidupan orang be- 
sar dalam suatu cabang kegiatan manusia di- 
mana saja, saudara pasti akan menemukan 
bahwa berbagai langkah dalam kemajuan per 
jalanan hidupnya itu sebenarnya sama sep 
ti yang diletakkan oleh Qur’an Suci. Saran 
sekali! Qur’an Suci memerintahkan su 
lam semua pekerjaan, saudara menga: 
an ini, akan tetapi, saudara ijAringga 
Sedang orang-orang yang ti(#k. 





Ljar- 
nya. 
Qur’an 
dalam ke- 
mereka da- 
jauh di depan, 
k”-demikianlah se- 
orang Islam. Kecen- 



Suci, mengambil ajaran Ki4fc 
hidupan sehari-hari, dan 
lam perlombaan hidup, 

“Saya harus mencap 
harusnya tujuan tia' 

derungan untukCme^mpaui orang lain adalah 
kodrat manuMNan banyak menghasilkan ke- 
baikan, jij^^l^elihara dalam batas-batas ter- 
tentu. Miyapa Islam sangat menitik-beratkan 
kepad^^unid, itu sebenarnya dimaksud un- 
tu^Ll\emperkuat tabiat pembawaan ini, yaitu 
lelampaui lain-lainnya. Keesaan Tuhan 
itu TTiengandung arti persamaan manusia, ma- 
ka dari itu, akibat yang logis ialah - apa yang di- 
kerjakan orang, orang lain juga dapat mengerja- 
kan. Orang belum sungguh-sungguh bertauhid, 
jika ia tidak mempunyai kepercayaan kuat akan 
kebenaran bahwa ia juga dapat mencapai apa 
yang telah dicapai oleh orang lain. “Aku hanya 
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manusia biasa seperti kamu”, adalah kata-ka- 
ta Qur’an Suci yang keluar dari mulut Nabi Su- 
ci, untuk menekankan pengertian yang sama - 
yaitu bahwa dalam memperoleh sesuatu, setiap 
orang itu mempunyai persamaan yang sempur- 
na dengan yang lain. Orang yang menganjurks 
kepercayaan bahwa B tidak dapat mengerk 
apa yang dikerjakan A, itu bukan orang^^ut 
dalam arti kata yang sebenarnya. 

Hendaklah dicatat bahwa manaflalamjuran 
Suci berbicara tentang tingp^a maraftat Nabi 
Suci, seketika itu menunj#kj^^caft-cara dan 
syarat-syarat yang dipf 
ketinggian itu. Sebagaj 
ayat Qur’an berikut ir 

y£i\ "c® dlbli ,M 





k mencapai 
ran perhatikan 


“Sesunggufllaya ^imi telah memberikan kepa- 
da ena^BMKbaikan yang melimpah-limpah. 
Maka^fcAhalatlah kepada Tuhan dikau dan 
kh. Sesungguhnya musuh engkau 
Dutus dari kebaikan” (Al-Kautsar 108:1- 


)alam ayat tersebut, Qur’an Suci menga- 
tan tentang kemenangan-kemenangan Nabi 
Suci dikemudian hari dengan memakai fi’il ma- 
dli (kata kerja yang sudah lampau) untuk me- 
nekankan bahwa kemenangan-kemenangan itu 
pasti terjadi tanpa kegagalan. Akan tetapi Nabi 
Suci harus memperlihatkan caranya mencapai 
kemenangan itu, yakni ; “Bershalatlah kepada 
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Tuhanmu dan berkorbanlah” . Jadi, shalat dan 
korban adalah dua syarat untuk mencapai ke- 
menangan yang telah dicapai oleh Nabi Suci. 

Di sini terletak ajaran mulia bagi kaum Mus- 
limin dan terutama bagi orang-orang yang ba- 
gaimanapun juga bertanggung jawab untuk 
memimpin orang lain. Pada dewasa ini, tatk 
la sifat kepemimpinan sejati itu sangat dib 
kan, dimana-mana timbul pemimpin-p 
gadungan seperti cendawan. Keingin 
peroleh nama dan kemasyh 
menjadi dorongan besar 



dan jika diatur dengan bai^, 
tidak ada jeleknya. Dalamfflhram} 
itu mempunyai dua keirfc^^j^ vai 
bas dari macam-maq#i^b%Jan 


ang 
Nasional, 
nginan itu 
ya, manusia 
yaitu ingin be- 
dan ingin men- 


dapat nama. Tabiat ; Jliwaan ini mendorong 
orang ke arah k^feiat^^ang luar biasa, dengan 
demikian tabfl|^«embawaan ini dapat diang- 
gap sebagg^B^ber utama bagi ‘amal manusia. 
Akan te*|^jika pertumbuhannya tidak diatur, 
mak^UBq3embawaan ini melahirkan berma- 
^acam kejahatan, seperti misalnya som- 
!>amer, mengumpat, mencela, mengejek, 
mengolok-olok, mencemooh dan sebagainya. 

Inilah masalah etika tinggi yang diterangkan 
oleh Qur’an Suci. Biasanya moral itu dibagi men- 
jadi dua golongan - baik dan buruk. Akan teta- 
pi Qur’an Suci menjelaskan bahwa dua macam 
moral itu dasarnya sama. Keduanya sama-sama 
berpangkal pada hawa-nafsu yang ada dalam 
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dapat dipj 
harta-be 





diri manusia, yang satu mewujudkan kebaikan, 
yang satunya lagi mewujudkan keburukan. Tu- 
juan agama itu semata-mata untuk meletakkan 
batas-batasnya baik dan buruk ini. Alangkah 
baiknya jika sebagian ‘Ulama Islam suka menja- 
dikan etika-etika Qur’an dihadapan dunia ilr 
pengetahuan! Jika buku-buku semacam itiAt? 
sebar luas, maka masuknya dunia Bara^pe 
lam Islam tidak akan mengalami bai; 
litan lagi. 

Sudah menjadi kodrat rAmsia, lcMigm se- 
kali melihat bebannya di3#LglS^an^lan nama- 
nya ditinggikan. Ini adllfdi^^mjnafsu kodrati 
manusia yang sangat berflfci^n jika nafsu-naf- 
su itu dipimpin ke ara£^»i*r tinggi. Dua nafsu 
ini dapat memperalja l%puasan dengan mela- 
pangkan dadanya® dengan kata lain, de- 
ngan lebarnysI^cinjpKasih (simpati), yang hanya 
dengan jalan membelanjakan 
/a di jalan Allah. Pemberian da- 
na ya*^pontan dan lapang dada adalah hu- 
bui^^^biribal balik, dan pasti menyebabkan hi- 
tnya beban dan harumnya nama. Mengabdi 
isSrnia manusia dengan membelanjakan har- 
teubendanya adalah kunci tercapainya dua kei- 
nginan tersebut. Mengenai persoalan ini, Qur’an 
Suci menunjuk dengan kata-kata : 
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“Dan orang-orang yang membelanjakan seba- 
gian dari pemberian Kami” (Al-Baqarah 2:3) 

Ini dimaksud untuk memupuk besarnya ra- 
sa simpati dalam diri kita, yang tanpa itu kita ti- 
dak akan dapat mencapai perasaan lega. Sebagai 
penjelasan, ambillah keadaan orang yang sem- 
pit dadanya. Apa yang disusahkan dan hamt 
hampir mematahkan tulang punggungny^Miti 
menurut pandangan orang lain yang 
nyai lapang dada mungkin hanya soal sa- 

ja. Perhatikanlah kesusahan cl^^kekhe^mran 
anak kecil dikala kehilangan#lat^^rrrftnannya 
yang hanya berharga du^^er^fclal^iya terlalu 
sukar untuk melupakannya, ^^gjrtetapi tatkala 
menjadi dewasa dan lu^T^jMrangannya, mes- 
kipun kehilangan b^)®^ %*ng lebih berharga, 
mungkin tenang- tenlh^Sfaja. Jadi dengan la- 

B i^aenjadi tenang - yaitu ji- 

i ketakutan dan kecemasan 
yang serba rumit dan ruwet, 
ibelanjakan apa saja yang ia 
Dentuk harta maupun tahta, 
iu diingat dengan penuh hor- 
diterangkan dalam ayat-ayat 
: ini: 


ya-ijl 


r Si J-kj) ^ ij — L* — Ji J: (cyj) -k-' — iiJ — J i — j-' — ll 

Jyf i dlJ 


Bukankah Kami telah melapangkan bagi 
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engkau dada engkau? Dan menghilangkan 
dari engkau beban dikau, yang memberatkan 
punggung engkau? Dan Kami tinggikan untuk 
engkau sebutan dikau” (Al-Insyirah 94: 1-4). 


Sedikit kata-kata ini mengandung dunia ke- 
bijaksanaan untuk kebaikan manusia - yak 
bahwa lapang dada itu satu-satunya cara 
tuk menyingkirkan beban dan mencapaiflleti 
gian nama. 

Bagaimana caranya mencapai l^pa^-clada 
secara terperinci, saudara ^fccat m^Hfnyakan 
kepada Qur’an Suci. Sepdfckt^Ma^ya terang- 
kan, salah satu di antaAiva^Mmlm. membelan- 
jakan sebagian dari apa vaflfckbia sayangi, untuk 
kepentingan sesama Jadi, barang-ba- 

rang duniawi akaiy®ttai%pharganya di mata ki- 
ta, yaitu barang-ba^^jmuniawi yang sering ka- 
li hampir-hara^ir i^mbikin patahnya punggung 
kita. Qur’m^^«i bersabda: 

LU b, LajG. II y LU 



“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, ke- 
cuali jika kamu mau membelanjakan sebagian 
dari barang yang kamu sayangi ” (Ali ‘Imran 
3:92 ). 


Inilah kebajikan satu-satunya yang dapat 
menolong pembentukan masyarakat yang ku- 
at - yaitu masyarakat yang mampu menggon- 
cangkan seluruh dunia. Hanya kebajikan inilah 
yang dapat memupuk watak manusia. Pada de- 
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wasa ini kita mendengar orang berteriak-teriak 
tentang non-cooperation di segala penjuru. Akan 
tetapi celakanya tidak banyak yang menyadari 
apa arti non-cooperation yang sebenarnya. Un- 
tuk menuju non-cooperation yang sebenarnya 
itu pertama kali harus diciptakan semangat an- 
ti barang kotor pada rakyat kita, yaitu seman 
anti hadiah-hadiah duniawi, yang tanpa s* 
ngat itu, semua cita-cita akan berakhij 
di uap. 

Pendek kata, Qur’an SuciJ^^ighu’WKgkan 
keharuman nama dan hilan^LV£M^ bS dengan 
lapang dada. Qur’an Suci i®em^kda^kapi cara- 
cara dan syarat-syarat untu^^mpuk lapang- 
dada itu. Adapun intiny^jfcmuat dalam Surat 
94 itu juga pada ayay^g.t%)Crikutnya: 

U LiLs 1% 


/j fi0j f—'® ^jl_S 

o-i-jls dJ bj J j |J5) 


^hnya beserta dengan kesukaran 
kemudahan, sesungguhnya beserta 
gan kesukaran adalah kemudahan. Maka 
engkau sudah bebas (dari keperihatinan), 
sekerjalah sekeras-kerasnya. Dan jadikanlah 
Tuhan dikau sebagai satu-satunya tujuan” 
(Al-lnsyirah 94:5-8). 




Menurut teori, setiap orang itu memandang 
kesenangan dan kesusahan sebagai anak kem- 
bar. Akan tetapi sedikit sekali orang yang men- 
taati prinsip ini. Kesenangan dan kesusahan 
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itu silih berganti seperti siang dan malam, te- 
rus berputar tak ada henti-hentinya. Adakah 
manusia yang tidak mengalami fase-fase ini da- 
lam hidupnya? Sudah barang tentu kita ingin 
sekali memperoleh yang satu dan terhindar dari 
yang lain. Ini adalah keinginan kodrat dan kit 
tidak dapat menghindarinya. Akan tetapi l*se 



nangan dan ketentraman sejati itu hanyi 
diperoleh dengan memupuk perasaan^^u^tat 
acuh terhadap dua pentas tersebut^ ^jtu ke- 
senangan dan kesusahan. Kj^ttsahai^ffu hanya 
menyedihkan bagi mereka^an^* n*r terhadap 
kesusahan. Demikian p^aAlifckjJmnculnya ke- 
senangan itu hanya diras^^kcj^eh mereka yang 
biasa akan kesenang^fc^^^Mm perjuangan hi- 
dup ini, hanya oraji^)r%fg yang bersikap acuh 
tak acuh terhadap ^Slmangan dan kesusahan 
itulah yang djfcat^jiemperoleh kemenangan gi- 
lang gemikdfc|«Hanya orang-orang yang dapat 
mengat^W^Bak-baliknya hati itulah yang dapat 
meniljfc^ ketenteraman sejati. Kesenangan ti- 
d^^^Mnousungkan hatinya, dan kesusahan ti- 
mengecilkan hatinya. Di bawah malapeta- 
ytmg dahsyat dan kemenangan yang gilang 
gemilang, ketenangan jiwanya tetap tidak ber- 
ubah. Inilah gambaran sikap jiwa yang sung- 
guh-sungguh tunduk kepada Kehendak Allah. 

Meskipun dengan segala cirinya yang besar, 
namun perangai semacam itu belum terlepas 
dari bahaya. Jika kesenangan dan kesusahan 
itu sudah tidak ada artinya sama sekali di ma- 
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ta saya, mengapa saja masih harus bekerja! Se- 
mua jerih payah kita itu dimaksud untuk mem- 
peroleh kesenangan dan menjauhi kesusahan. 
Jika keduanya itu tidak penting lagi bagi kita, 
sebaiknya kita tidak perlu pusing-pusing lagi. 
Maka dari itu sikap acuh tak acuh semacam itu^ 
akan melemahkan tenaga perbuatan kita. Di 
nia, dengan segala daya penariknya itu m^fja~ 
di apa yang disebut Maya oleh filsafal 
yang artinya khayalan tipu-daya, lamuj 
dangan hidup ini mempunyai yan^Kngat 
merugikan bagi peradaban #ia ^lenurut 


pendapat saya, pandanga^ 
kan adanya kenyataan ba. 
du berabad-abad lama 
asing. Jika badanny 
kuasaan dan segala 




menjelas- 
g-orang Hin- 
ah oleh bangsa 
i, isteri, anak, ke- 
kesenangan dunia- 


wi itu bukan ka^/al^n - melainkan khayalan 
atau Maya bel^^A dimanakah ruginya jika pen- 
jajah asing/HMialankan penipuan dan meram- 
pas baraflfcaDarang duniawi tersebut? Demikian 
itukaJf^jsknya sikap batin yang sangat baik ya- 
^ i4bt\ q P acuh tak acuh terhadap kesenangan 
susahan - yang melumpuhkan praktek 
hidrT£> kita? Alangkah bahayanya! 

Semangat acuh tak acuh ini, sangat diperlu- 
kan untuk memperoleh sukses-sukses besar da- 
lam kehidupan sehari-hari. Semangat itu mem- 
bantu kita dalam mengatasi segala rintangan, 
tidak takut akan lubang-lubang perangkap yang 
merintangi jalan kita. Kita tidak takut menem- 
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puh perjalanan yang penuh kesukaran; kare- 
na kesenangan dan kesusahan itu sudah tidak 
berdaya sama sekali untuk mempengaruhi Te- 
naga Perbuatan kita. Jadi, sikap acuh tak acuh 
itu berguna sebagai pendorong untuk mene- 
ruskan perjuangan meskipun menghac’ 
kuasaan apa saja yang menindas manu 
sa. Akan tetapi jika kita membiarkan s 
menjadi perangai yang menganggap 
suatu yang bersifat duniawi itu sebsfcar^nayal- 


li tiga uang - tujuannya ialah melenyapkan pri- 
badinya. Pandangan hidup agama Kristen juga 
mempunyai nada yang sama, dan selama Ero- 
pa berada dalam genggaman agama Gereja, ma- 
ka Eropa tenggelam dalam kebodohan dan keta- 
khayulan. Hanya semenjak Renaisans, belenggu 




perkuat dan memoi®^l%fikan Tenaga Perbuat- 
an di waktu men^^®pi ujian dan percobaan, 
malahan sebaltkn^ menyerap semua kekuatan 
kita yang wA|j®elakanya, kaum Muslimin yang 
terpeng§/H^»leh konsepsi tasawuf yang keliru 
itu, iufl^jnanyut ke arah pandangan hidup se- 
peafl^kX trlarang-barang duniawi dianggap se- 
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dogma agama Gereja itu dipatahkan, dan ja- 
lan-rayanya ilmu-pengetahuan dibuka di dunia 
Kristen. Islam datang untuk memotong tali Gor- 
dian 1 ini, dan menawarkan cara pemecahan per- 
soalan yang paling baik - yaitu Jalan - Tengah 
antara dua tepi-ujung. 

Keadaan di Timur itu sangat bertentan 
an dengan keadaan sekarang di Barat. Di 
keadaannya sudah berubah sama sek 
nangan dan kemewahan duniawi m 


Mere 





sa- 
rak- 
Jlang dan 
kepuasan 
kah alat-alat 
u haram. Mere- 
hngan duniawinya, 
'an hak-hak manusia 


tu-satunya tujuan hidup mer 
tis menjadi budaknya hawa- A.: 
bekerja mati-matian untu 
nafsunya. Mereka tidak p£cf 
untuk mencapainya itu 
ka harus memuaska; 
meskipun atas pen 

1 ini, Timur dan Barat ber- 
tang berlawanan. Di satu fi- 
epi dunia itu, menyebabkan 
smampuan manusia sampai 
belakangnya posisi mereka 
peradaban. Sebaliknya, ke- 
ia itu melahirkan kerakusan 
dan kecongkakan yang tak terkendalikan. Islam 
mengisi Jalan-Tengah dimana kedua-duanya 
dapat bertemu, dengan masing-masing menda- 


1 Tali Gordian ialah tali di kota Gordium yang dipotong oleh Alexan- 
der the Great. Menurut ceriteranya, barang siapa dapat memotong tali 
Gordian itu, akan memerintah seluruh Asia. (Ency. Britanica). 
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pat keuntungan. Islam menganjurkan agar kita 
berusaha mati-matian untuk memperoleh kese- 
nangan duniawi, tidak untuk kita sendiri mela- 
inkan untuk orang lain. Tujuan kita ialah me- 
majukan kemakmuran bersama. Jadi, di satu 
lihak, kita dianjurkan supaya giat bekerja sj 
hingga daya-kemampuan kita diselamatkar 
ri kelumpuhan, yang lazim terjadi jika 
bekerja; sedang di lain fihak, kita dijaa^rT^^ai 
akan jatuh sebagai korban nafsu k4ge^kahan 
yang selalu diikuti oleh bal^^^tara^fffahatan. 
Kita harus bekerja, tetapi 0tafl^msftiembelan- 
jakan hasil pekerjaan ki® urnfckJjFDaikan orang 
lain; inilah terjadinya keb^^^iaran kita yang se- 
jati. Jadi kita mendap®«M^an supaya beker- 
ja keras, akan tetaAdi %pnping itu, kita harus 
tetap di atas kesenSi^SR dan kesusahan. Bukan 
tercapainya sebuah* nal itulah letak kebahagiaan 
kita. MelaiuW^adalam memberikan kesenangan 
kepada lain itulah kita memupuk daya- 

kemajA^Kin menemukan kesenangan. Barang- 
n^^fcttsendiri, tidak menyenangkan atau me- 
sahkan kita. Jika kita berhasil memperoleh 
irmig itu, ya baik. Akan tetapi jika tidak, kita 
ju^a tidak pusing; karena kita tidak kehilangan 
dan tidak kerugian apa-apa. 

Jadi, beberapa ayat tersebut menanamkan 
tiga macam sifat utama. (1) Sikap acuh tak acuh 
terhadap kesenangan dan kesusahan, (2) ber- 
usaha keras, (3) membelanjakan untuk kepen- 
tingan sesama manusia. Ini semua menciptakan 
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lapang dada, menyingkirkan beban dari pung- 
gung kita dan meninggikan kehormatan kita di 
dunia. 

Saya tidak menulis perincian ini sema- 
ta-mata untuk menunjukkan nilai moral da- 
ri ajaran-ajaran Qur'an Suci. Maksud saya ia- 
lah untuk menyampaikan perincian itu kepa 
saudara-saudaraku kaum Muslimin, yap^P ti- 
dak mempunyai sifat-sifat akhlak, yanj 
diperlukan untuk mencapai sukses 
dan kebahagiaan di akhirat. SA& hanyswneng- 
anjurkan supaya mereka mAibr^^l^lab yang 
penuh Kebijaksanaan, ya^; -sfl^T^sekali me- 
reka membelakangkan. HerTCfckkm mereka su- 
ka mengambil cahaya d/i^^^nj u k di dalam- 
nya dan mengamalkal^yij%pu-ajarannya. Saya 
ingin menyampaikah j^Krapa patah kata ke- 

H i^mta. Hendaklah mereka 

dari apakah sifat kepemim- 
iasanya orang menganggap 
alam perkara politik adalah 
lulus-ujian sebagai pemim- 
enarik beberapa orang tidak 
ngan pemimpin. Pemimpin- 
^ ^ i seperti itu mengikuti jalan - 

pendek untuk mencapai kepemimpinan, dengan 
mempersatukan suaranya dengan suara umum, 
di dalam pemilihan dan di luar pemilihan. Ting- 
kah-laku mereka mungkin merugikan kepen- 
tingan masyarakat, akan tetapi peduli apa? Yang 
mereka pentingkan hanyalah supaya selalu ter- 
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catat baik oleh orang banyak. Mereka mengor- 
bankan kebaikan rakyatnya untuk kepentingan 
nafsu kepemimpinannya. Seringkali, pemimpin 
yang sejati itu bertentangan dengan kemauan 
rakyat. Ia harus memimpin mereka, bukan ha- 
rus hanyut dengan mereka. Meskipun tugas it 
menjemukan, namun hal itu merupakan^ sAu 
satunya surat-kepercayaan bagi pemii 
jati. Hendaklah para pemimpin kita w&si 
pertimbangan-pertimbangan ^yang tlLal erarti 
itu. Mereka harus memikul 
pengikutnya dalam kehid^ta 
melihat apa yang sangawmeflknrJRhgkan kepa- 
da mereka, tidak pedrdi ia akan men- 

dapat pujian apa cela^i^^rarang adalah saat- 
saat percobaan bej^i^b^jrlslam, dan kita tidak 

isi kepentingan sendi- 




boleh ketungkul i#|M-u 
ri saja. HendJ^laWpara ~ 


ih para 
Jli-hari dan 



pemimpin sejati suka 
memupukHfl^Asifat kepemimpinan sejati, su- 
ka mena^H^kesenangan dan kesusahan seba- 
gaimaa^Ai iaj arkan dalam ayat-ayat tersebut di 
ata<^Janaengan pengabdian yang jujur, beker- 
tuk kepentingan rakyat mereka, 
ada dewasa ini kita sedang dikelilingi ke- 
simaran di segala jurusan. Barulah kita mu- 
lai sadar betapa buruk keadaan yang kita ala- 
mi. Sudah barang tentu kita menjadi sangat 
bingung, tidak tahu jalan mana yang harus ki- 
ta ambil dan yang mana yang tidak boleh diam- 
bil. Pada setiap langkah yang harus kita ambil, 
sebaiknya kita menanyakan kepada Qur’an Su- 
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ci. Dari seluruh Kitab Suci dunia, Qur’an ada- 
lah satu-satunya Kitab Suci yang lengkap ber- 
isi petunjuk mengenai tiap-tiap segi kehidupan 
manusia. Saya heran mengapa para pemimpin 
kita tidak suka mengambil Qur’an Suci sebagai 
bintang-petunjuknya. Mengapa kita merasa ce- 
mas akan keadaan kita sekarang yang papa-ru 
tapa, padahal kita memiliki obatnya segal 
cam penyakit manusia. Segala sesuatu 


itu berjalan menuju kehancurannya, 
alam di sekeliling kita, mem 
an ini. Hanya ada satu cardlh: 
mat dari kerugian yang sth. 
tu mengikuti seperangkat 
erat berhubungan deng 
buat segala sesuatu, 
ma untuk menentu 
peroleh sukses <^.la^ 

- dalam lapa: 
mu penge 





ruh 
ata- 
sela- 
sjrr mi - yai- 
undang yang 
atnya dan ber- 
'menjadi tugas aga- 
an lurus guna mem- 
Tap-tiap segi kehidupan 
ebudayaan, perindustrian, il- 
esarjanaan, pertanian, per- 


daganga^^dan setelah ditentukan, kita harus 
menja^^Un^i dengan tekun dan menganjurkan 
katffi\- kawan supaya mengikutinya. Inilah cara- 
lbentukan bangsa (nation-building) . Kita 
tida5 boleh pelit untuk memberikan pengalam- 
an kita guna kepentingan sesama orang. Sendi- 
sendi sukses apa saja yang kita temukan, harus 
kita umumkan seluas-luasnya kepada saudara- 
saudara kita. Celaka sekali orang yang tidak su- 
ka memperhatikan nasehat yang baik. Apalagi 
jika mereka mencela penasehat itu dengan sega- 
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la macam alasan. Akan tetapi waktu sudah se- 
demikian gentingnya hingga para pemimpin kita 
seharusnya tidak menghiraukan lagi cemoohan 
orang-orang tolol, akan tetapi dengan tabah te- 
rus memberikan ajaran, ceramah dan pimpin- 


an. 


Inilah ajaran yang diletakkan oleh 
Suci, untuk menghindari segala maca: 
dan bahaya. Inilah Firman-Nya: 

Ijiit j— 1 1 i[ oS 


“Demi waktu, sungguh 
rugi, kecuali orang- 
ber’amal saleh, da 


tentang kebenara^km" 

NV 




tu menderita 
beriman dan 
(-memperingatkan 
t-memperingatkan 

tentang kesabar%aJn®0‘Ashr. 103: 1-3). 

Akhirnya ^fery^ingin menyampaikan sepa- 
tah kata te^^ag apa yang menurut pendapat 
saya m^j^G^emen bagi pembangunan bangsa 
yang Yaitu saling menghargai satu sama 

lau^^jkm hal yang celakanya kita sebagai um- 
masih kekurangan. Sekarang sudah sam- 
j^b^waktunya kita harus mencari kebaikannya, 
bukan keburukannya orang lain. Saling meng- 
hargai, percaya-mempercayai, tolong-menolong 


harus menjiwai segala gerak-gerik kita. Bahkan 
jika kita, menjumpai kesalahan pada kawan-ka- 
wan kita, yang sungguh-sungguh jujur alasan 
mereka, kita harus mencoba melupakan kesa- 
lahan itu. Pendek kata, hubungan kita satu sa- 
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ma lain harus demikian baiknya seperti yang di- 
kehendaki oleh Qur’an Suci: 

4 _U: j— &I 3 33 — l — 

p y «.j 'i !j_._£ I /> j j._f Lfciij 

yy- ysh y ^ k. j y» 'ij ly_>- y_jysk y 

f ? Js 0 " 9 ^ 1 O ^ 

111 J T | ^IwLil ^ | ^yi ' ^ ■■' ■■ ' J l j ^jS] ^ ^ ^ hj J *ll 4 l 11 jfjS| " 

^jjJI L^jiilj yykhiaJ I tiLU jL® kuy .."-'.J jvu 

^ 3 1^1 ^JT y-k 51 5 —kti 1 ^ : h i« 

'i; 




,EJI 


i#-n-u w j( ,i»ji(jj«uji,-,i «uji i^h i_^«_3-l 

z. t v.ijLcJ J_L..i 5 li v -- .-i. ^ ■- y? LjI 

*>* 



Jj-Sj L5J 



I J — ^33 ^ — I (J — J 5 


Js JJ 




mg mukmin itu saudara, maka dari 
lamailah di antara saudara-saudara 
iu dan bertakwalah kepada Allah agar 
iu diberi rahmat. Hai orang-orang muk- 
rin! Hendaklah golongan yang satu jangan 
menertawakan golongan lainnya, demikian 
pula golongan wanita jangan menertawakan 
golongan wanita lainnya, barangkali golongan 
yang pertama itu lebih baik dari golongan yang 
lain; dan jangan menjelek jelekkan bangsamu 
dan jangan panggil memanggil dengan nama 
ejekan; jahat itu nama buruk setelah iman; 
dan barang siapa tidak bertobat, mereka itu 
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orang-orang aniaya. Hai orang-orang mukmin! 
Jauhilah prasangka sebanyak-banyaknya, 
sungguh sebagian prasangka itu dosa dan ja- 
ngan mengintai-intai dan jangan mengumpat 
satu sama lain. Apakah salah satu di antara 
kamu suka makan dagingnya saudaranya 
yang mati? Akan tetapi kamu membencinya; 
dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah 
itu selalu berulang-ulang (kemurahan-Nya), 
Maha-asih. Hai para manusia! Sungguh Ka 
menciptakan kamu dari laki-laki dan per 
puan, dan menjadikan kamu cabangy^ 
dan golongan-golongan, agar kamu nmng 
satu sama lain; sungguh yanfcypaling ^k^Pdi 
antara kamu di sisi Allah orm^g yang 

paling takwa. Sungguh Ali®i hc^^^JHnenge- 
tahui, Waspada. Oran^braa^dipSrang pasir 
berkata: sungguh kami l^fcyjnE^Pfcatakanlah: 

Kamu tidak beriman, berkatalah: 

kami Islam; dan masuk dalam 

hatimu” (Qs Al-lh|^^at^|^H0-14). 

Kata-kata terdM^wdari ayat tersebut, pa- 
tut mendapa^43erjjp.uan istimewa. Orang-orang 
Badui itu cMMakan belum layak disebut Muk- 
min me§^5^% mereka sudah masuk Islam. Me- 
mana4^akuan dengan mulut itu sudah da- 
pal^^flmasukkan mereka ke dalan golongan 
akan tetapi lebih dari itu tidak dapat. Un- 
jml^ftienj adi Mukmin mereka harus menjalan - 
™ kebenaran-kebenaran yang mereka terima. 
Dengan mempertimbangkan praktek hidup kita 
sebagai bangsa, apakah kita tidak seperti hal- 
nya orang-orang Badui yang dimaksud dalam 
ayat-ayat ini? 

Qur’an Suci penuh dengan sendi-sendi kehi- 
dupan peradaban tinggi. Akan tetapi apakah ke- 
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benaran-kebenaran itu hanya dimaksud sebagai 
pembahasan akademik belaka? Tidak, maksud- 
nya ialah untuk dipraktekkan. Semua jalan-ja- 
lan itu diberikan untuk kepentingan kita, untuk 
sukses kita, untuk kebahagiaan kita. Sebenar- 
nya orang Islam itu harus menjadi perintis per 
adaban. Ia harus menjadi Khalifah Allah di bu: 
sebagaimana Qur’an Suci memanggilnya, (isra- 
cara dan syarat-syarat untuk mencapaj 
lifahan Allah di bumi ini, juga telah ds kan 


secara singkat dalam ayat it 
katakan: dan Allah mengaji 
nama barang (Al-Baqarah 0 . 3 . 

Ilmu tentang sifat-sifj 
tang undang-undang AL 
sip-prinsip mengatu 





a di- 


nama- 


ilmu ten- 
da tentang prin- 
sesuatu, itu sebe- 


tl? 

narnya, kunci segaM«Wrcam sukses. Di lain 
Surat Qur’an Su^i rr^igatakan: Ya Tuhanl Eng- 
kau tidak mm^juakan alam ini dengan sia-sia. 
Pernahkalj/^^^dara merenungkan kata-ka- 
ta ini, sebenarnya dimaksud untuk min- 
ta saudara terhadap harta-kekayaan 

y^j^^erpendam di alam semesta, yang kita ha- 
p^gal menggali dan memiliki? Dunia Barat 
menTperhatikan sungguh ajaran ini, dan apakah 
akibatnya, itu cukup jelas dan tidak perlu di- 
bicarakan lagi. Apa yang saudara lempar seba- 
gai sampah, oleh orang-orang Barat diubahnya 
menjadi perak dan emas. Potongan tulang kecil- 
kecil yang saudara jual dengan harga beberapa 
sen saja, dikembalikan kepada saudara dalam 
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bentuk lain, dengan harga ribuan pound. Saya 
tidak jemu-jemunya menasehatkan agar sauda- 
raku kaum Muslimin tidak membatasi lapang- 
an (scope) agama hanya sekedar menjalankan 
upacara-upacara tertentu saja - seperti misal- 
nya shalat, puasa, zakat, haji dan sebagain^ 
Agama adalah sama luasnya dengan kehi<j 
an. Apakah di pabrik, di kota, di jalan a&ar 
rumah, bukan tempatnya juga untul^|^5• ^ln ' , 
kan agama? Surat Qur’an Suci yaifc M'nama 
Al-Jum’ah, menyebutkan sep^^i kesiWKan kita 
sehari-hari sebagai rahm3#-mS^tot^ahi 2 . Saya 
mohon dengan hormat •r^fth^ira Kyai dan 
para guru Agama dengar^^^Ha kesungguhan 
mulai giat memberi p^Sfcypgan kepada orang- 
orang Islam untuk^ae%fapkan urusan-urus- 
an sosial, moral, perniagangan, industri 

dan semua p»tfisi]^prinsip semacam itu ke da- 
lam praktd^^Aidupan agama sehari-hari. 

Kita^c^ja cukup njilimet dalam membahas 
jertengkarkan pokok persoalan. Kini 
mya untuk bekerja, ber'amal, meng- 
[ bagian dengan gagah berani dalam bi- 
perbuatan dan mempertahankan diri da- 
perjuangan hidup yang berat. Qur'an Suci 
itu sungguh-sungguh dimaksud untuk sesuatu 
yang jauh lebih tinggi daripada perdebatan se- 
cara akademik saja. Qur'an Suci adalah sum- 
ber air pemberi hidup yang abadi. Hendaklah 



2 Qur'an Suci ( Surat Al- Jumu'ah 62: 10. ) 
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para Ulama berusaha agar Qur'an Suci itu mu- 
dah dimengerti oleh kita semua, dengan demiki- 
an mempercepat hidup kembalinya bangsa yang 
sudah mati. 





Khawaja Kamaluddin 
adalah mubaligh Islam 
pertama awal abad 20 
yang langsung menyi- 
arkan Islam di jantung 
peradaban Eropa (Wo- 
king, England), dan s 
kaligus pengarangj^ng 
produktif. Straii 
digun^an me«i^kan 
Isla^Je^^d^cusi de- 
r^pn Ako™tokoh aga- 
ma lain, korespondensi, mo^^b^Kan literatur, 
dan sebagainya. Orang Benfc^Jmg masuk Islam 
telah banyak di tang^®j^l%tT seperti Lord Hea- 
dley ’Al-Farooq (InggiT^^pr. Hamid Marcus (Jer- 
man), dan lairn^fciag^inya. Seorang ibu bangsa 
Inggris yans^i^PPIic Islam, Violet Ebrahim, me- 
nulis, . . . ^\jkgn^eliau datang di London dengan 
memb^^CT^ng kira-kira 9.000 rupee, maka itu 
di gMn jg-kaiT semuanya untuk menerbitkan The 
Review dan pendistribusiannya . . . Kha- 
wajsrKamalu-ud-Din mempunyai bakat yang be- 
sar untuk menulis, dan itu pasti pemberian da- 
ri Tuhan 
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nung Agung dan di Toko-toko buku Islam 



Tebal: ciii + 1508 



pada kolom 
5aca mengetahui 
ng- 

rensi dari ulama dan 


» Teks arab dan terjemahannya 
yang sejajar sehingga memudahkc 
dan memahami setiap ayat se 

» Tafsir yang mendetail d£n? 
pemikir klasik maupun 

» Mukadimah yang koBAs^Knsif tentang ajaran Islam 
dan riwayat penyusunan dem pengumpulan Al-Qur’an. 

» Indeks yang l^^rap flhtang tema-tema yang dibicara- 
kan dalam Al - Ou^ Man indeks kata dan kalimat arab. 

» Komentmj^^fc. Agus Salim, Tokoh Nasional dalam 
Kutipan P^j^^ntar dari Haji Agus Salim, hlm. Viii-ix, sbb: 

“A da salinan dan tafsir Maulwi Muhammad 
Ali itzfciclcu^Lh disajikan pembaruan Qur’an, dan tidak di- 
apUf^^nnadzhab baru, yang diwajibkan ‘Taqlidnya’; me- 
irwyang disajikan itu semata-mata hasil pekerjaan 
seortmg manusia Muslim terpelajar, yang menguraikan be- 
berapa pendapatan yang dikumpulkannya dalam mempe- 
lajari beberapa banyak kitab tafsir dan lain-lain kitab dari- 
pada ulama-ulama Islam, dan salinan-salinan Qur’an dan 
pemandangan-pemandangan tentang Qur’an itu daripada 
pujangga-pujangga di dalam dan di luar Islam. Maka ada- 
lah yang sebagai itu satu alat pelajaran, untuk meluaskan 
pengetahuan agama belaka, yang sekali-kali tidak menge- 
nai perkara ‘Ijtihad’ atau ‘Taglid’”. 
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xxxviii + 859 ha- 


laman 


PANDANG^ TOKOH-TOKOH 
TEl^ANG BUKU INI 

“Mungkin «As^^ang yang lebih lama dalam hidupnya 
menyuram iHiupun mengabdi demi kebangkitan Islam 
kembaM^ sebanding dengan Maulana Muhammad Ali 
darj/^bAt . Karya ini adalah puncaknya ... Kita bisa 
^eri-negeri Muslim amat membutuhkan pemba- 
ku dan mendambakan kebangkitan Islam, maka sa- 
'sekarang buku seperti ini tampil, adapun kesalahan 
yaTTg ada pada kebanyakan orang ialah lemahnya akan il- 
mu seperti yang diuraikan dalam buku ini.” 

Mr. M. Pickthall 
translator of The Holy Qur’an into English 
(Islamic Culture, Oktober 1936) 



“Sungguh satu karya yang amat berguna dan perlu sekali 
bagi orang yang ingin mempelajari Islam” 

Dr. Muhammad Iqbal 
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Tebal: 144 halaman 
, Waktu Khalifah Ali m 
jngar dongeng palsu 
I beredar, beliau p 

PARA' NABI ti ‘ a ; ” Bara J^P a . . n . 

seperti croi^e™a*i juru-ce- 
rita, smu^u^^u^enghukum 
i dia 60 pukulan 

! rotafc^^y^nilah hukuman 
mg-orang yang me- 
kan tuduhan palsu 
adap para Nabi.” 

Qur’an Such^kj¥Mhenyebutkan bilamana Adam 
dilahirkaj^^tiSPbagaimana dilahirkan; ia tidak 
pernaJ^rBMatakan sebagai manusia pertama. 
Seoi^^^|lama besar Muslim, Muhammad ibn 
5aqir, seorang dari duabelas Imam Shiah, 
)oi4can telah berkata bahwa “jutaan Adam 
telaff berlalu sebelum kedatangan Adam bapak 
kita”. Ibn Arabi, pimpinan Sufi, menulis da- 
lam karya besarnya Futuhat, empat puluh ri- 
bu tahun yang lalu sebelum Adam kita telah ada 
Adam yang lain. 
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-Nashraniyyatul-Qur’an- 
Kristianitas menurut Alquran atau 
tematik (maudlu’i) ayat-ayat Alquran ten- 
Kristianitas. Kristianologi Qurani meru- 
pakan landasan teologis oksidentalisme untuk 
menyongsong era baru: “Patahnya Salib” dan 
“Terbitnya Matahari dari Barat”. 
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halaman 


